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PERSEMBAHAN

Special Thank’s To Allah SWKita sering kali membohongi pikiran kita yang
berfikir tiap detik, kita sering kali membohongitdk jantung kita yang berdetak
tiap detik, kita sering kali berbohong untuk memitkebohongan yang tak
bermakna, tetapi kita tetap tak akan pernah bisabonbongi Rahmat dan Ridho-
Nya yang selalu memberikan pada kita kesempatark wlgpat menghirup udara
pagi hari yang selalu menunggu kita untuk mempérlbaisalahan-kesalahan kita
hingga detik ini.

Thank’s To My Father N MotheBaat aku lahir, aku masih buta. Saat aku bisa
melihatnya, aku mulai tertarik. Saat aku mempél&jatinya, aku mulai mengerti.
Saat aku memahaminya, aku akan mengatakan bahwekater yang selalu
berkorban untukku sejak melahirkanku serta yang bbeserkanku, mendidikku,
menasehatiku, menyayangiku, memperhatikanku setangan moral maupun
spiritual tanpa batas dengan kesabaran dan urttaiarsuci yang tak pernah sirna
untuk keberhasilanku selama ini. To my Father Bisd. Rochim n My Mom
Sukarmi ILU, IMU, INU dech poko’nya...

Thank's To My Brother N SisteMereka memang tak bisa mengetahui
keadaanku disini tapi aku yakin mereka pasti méeas&eadaanku saat aku jauh
dari mereka. Mereka memang tak bisa mengucapkansesngnya padaku tapi
aku yakin dalam hati kecil, mereka sangat menyakand/ly brother B’ Haris,
Maz Wijang n B’ lwan, n My sister M'Wiwik, M'SitiDesy n Adhe’ Fitri, thank’s
to spirit, do’a serta sokongan spiritual dan matagia yang menjadikan kalian
benih inspirasiku.

Thank’s To My TeacheBapak dan ibu guru serta dosen-dosenku yang telah
ikhlas membagi ilmu kepadaku sehingga menjaditteobig dan terdidik.

Thank’'s To SomeoneAku pernah terbang ditemani oleh kupu-kupu yang
cantik, aku pernah mendaki gunung yang dipenuhanem liar, aku pernah
bermain air ditemani tawa anak kecil tapi aku befpgmah menemui orang yang
berani mendatangi orang tuaku selainmu.

Thank’s To My FriendSudah siapkah kita dengan panasnya hari ini?Suda
siapkah kita dengan celoteh nakal teman kita? Suslapkah kita untuk
menghadapi semua yang akan terjadi nanti? Semuaktak bisa kulalui dengan
baik tanpa do’a dari orang-orang yang menemantheiku,memberi spirit dan
tempat keluh-kesahku. Maz Yagien, Mbha’ Rina damddka thank's ya, Bu'Ya
selalu mengharapkan kekeluargaan dari kalian. $egaua teman-teman yang
membuat hidupku lebih bermakna atas kekeluargaam tedah kalian berikan.
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“Bagi Manusia ada (malaikat)
yang berganti-ganti mengintipnya,
di hadapannya dan di belakangnya,

mereka itu menjaganya dari perintah Allah.

Sesungguhnya Allah tiada mengubah keadaan suatm ka
kecuali jika mereka mengubah keadaan diri merekaise
Apabila Allah menghendaki kejahatan pada suatu kaum
maka tidak ada yang dapat menolakkannya
dan tidak ada bagi mereka wali, selain dari padaaNy
(Q.S Ar-Ra’du: 11)
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Hal : Skripsi Wira Kurnia Safitri Malang, 05 Ap2008
Lamp : 4 (Empat) Eksemplar

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Malang
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Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik skgi isi, bahasa

maupun teknik penulisan, dan setelah membaca skniplsasiswa yang tersebut

di bawah ini:
Nama : Wira Kurnia Safitri
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maka selaku Pembimbing, kami berpendapat bahwpsskarsebut sudah layak
diajukan untuk diujikan.
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Pembimbing,

Muhammad Samsul Ulum, M.A
NIP. 150 302 561




SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan, bahwa dalam skripsidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesaaja pada suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya, juga tefdikpat karya atau pendapat
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Tiada kata yang paling indah untuk Yang Maha Agatgh SWT. selain
kata puji syukur Alhamdulillah atas rahmat, taufign hidayahnya kepada kita
semua sehingga kami sebagai penulis dapat meni@eskripsi ini.

Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan k@pgdagan alam yakni
Nabi Muhammad SAW, para keluarga, sahabat danpgengikutnya yang telah
membawa petunjuk kebenaran seluruh manusia yaitinul Islam yang kita
harapkan syafaatnya di dunia dan di akhirat sebpgayempurna dari agama-
agama yang sebelumnya,.

Penulisan dan penyusunan skripsi ini dimaksudkankumelengkapi dari
keseluruhan kegiatan perkuliahan di UniversitaanisNegeri Malang, sekaligus
penulis dapat membandingkan pengetahuan yang didapangku perkuliahan
dengan kenyataan yang ada di lapangan.

Dengan terselesainya skripsi ini, tak lupa penudtisnyampaikan rasa
terima kasih kepada semua pihak yang memberikahaarabimbingan dan
petunjuk dalam penyelesaian skripsi ini, antana keipada:
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8. Segenap Guru dan Karyawan Madrasah Tsanawiyah Balum Sungai
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berbagai pihak sangat penulis harapkan demi teomypu penulisan karya ilmiah
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Dan akhirnya hanya do'a yang dapat penulis hatutkpada semua pihak
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balasan dari Allah SWT. Semoga penelitian ini beriaat bagi penulis
khususnya dan bagi para pembaca umumnya, dan @gmgaga mampu menjadi

suatu pendorong bagi kita semua dalam meningkatiaih belajar.

Malang, 05 April 2008

Penulis



Tabel 2.1
Tabel 2.2

Tabel 2.3

Tabel 2.4
Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8
Tabel 4.9
Tabel 4.10 :
Tabel 5.1

DAFTAR TABEL

:Pola Intruksional TradiSional.............ovveeceeeeiieieeeee e 39

:Pola Intruksional Dengan Sumber Belajar Berupa @ran

Dibantu oleh SUMDBEr LaiN.....c.coceeeiieeii et e e 39

:Pola Intruksional dengan Sumber Belajar Orang (Juru

Belajar sama dengan Sumber Belajar Lain.....cccceee.............. 40

:Pola Intruksional dengan Belajar Mandiri......ccccc.vuoeeieeeiennn. 40

:Struktur Pengurus Yayasan Pendidikan Islam Madrasah

Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Danidgun

JambDie.......cocooiiiiiiiiiie e S W 62
:Struktur Badan Pelaksana Harian Madrasah Tsanawiyah
Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambhi........ 63
:Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum
Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambi ........cccceeeeiiiinnnn..n. 64
:Sarana dan Prasarana Keterampilan Pertukangan.............. 99
:Sarana dan Prasarana Keterampilan Perbengkelan............. 103

:Sarana dan Prasarana Keterampilan Tata BusanaMitenja... 106
:Sarana dan Prasarana Keterampilan Komputer .................. 109
:Sarana dan Prasarana Keterampilan Pramuka .....co......... 113

:Sarana dan Prasarana Keterampilan Karya limiah feRema.... 116

Jadwal Pelaksanaan Pendidikan Keterampilan .................... 116

:Pendidikan Keterampilan dalamputdanoutputya ................. 141



Lampiran |
Lampiran Il
Lampiran 11l
Lampiran IV
Lampiran V
Lampiran VI
Lampiran VII
Lampiran VI
Lampiran 1X
Lampiran X
Lampiran XI
Lampiran Xl
Lampiran Xl
Lampiran XIV
Lampiran XV
Lampiran XVI

DAFTAR LAMPIRAN

. Daftar Riwayat Hidup

. Surat Izin Penelitian

Surat Keterangan Penelitian

. Bukti Konsultasi
: Denah Lokasi
: Draft Interview |

: Draft Interview I

Hasil Interview |

. Hasil Interview Il
. Piagam Pendirian
: Gambar Pendidikan Keterampilan Pertukangan

. Gambar Pendidikan Keterampilan Perbengkelan

Gambar Pendidikan Keterampilan Tata Busana/Menjahit

: Gambar Pendidikan Keterampilan Komputer
: Gambar Pendidikan Keterampilan Pramuka

: Hasil Program Keterampilan Madrasah Tsanawiyah @ahr

Ulum sungai Pinang Muara Bungo Jambi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL et il
HALAMAN PERSETUJUAN ..ottt il
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt Vv
HALAMAN MOTTO oottt ettt e e e et e e e e vi
HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING  ......oooiiiiiiiiiieeieeeiiieeee e Vii
HALAMAN PERNYATAAN e viii
KATA PENGANTAR oot e e e e X
DAFTAR TABEL ..ot Xil
DAFTAR GAMBAR et Xiii
DAFTAR LAMPIRAN .o ettt eeans Xiv
DAFTAR IS e e XV
AB ST RAK oo XXi
BAB | : PENDAHULUAN .....ouiiiiiiiiiiiiiiiiiee i 1
A. Latar Belakang ...........coouuiiiiiiiiiieeimmm e 1
B. Rumusan Masalah .............ccocouumiiiiimmmmmmm e 5
C. Tujuan Penelitian..........cooouiiiiiii e 5
D. Manfaat Penelitian. ... e 5
E. RUANG LiNGKUP ..o 6

F. Sistematika Pembahasan...........coouveim oo, 7



BAB Il : KAJIAN TEORI .o 9
A. Tinjauan Umum Tentang Madrasah ............ccccoccceiiiiiiiiiinnnns 9
1. Definisi Madrasah...........ccoouuuiiiiiiiiiieeeeee e 9

2. Sejarah Pertumbuhan Madrasah di Indonesia ...w...... 13

3. Perkembangan Madrasah...............cc..ouimmmeeeevevieeeeenn, 14
4. Sistem Pendidikan Madrasah. ...............ccccoceeeiiiiiiiiiennnne. 21
B. Tinjauan Umum Tentang Pendidikan Keterampilan.............. 30
1. Pengertian Pendidikan Keterampilan ..........cccccccoeeeeeeen. 30

2.Pendidikan Keterampilan dan Jenis-jenis Pendidikan
Keterampilan di Madrasah ..............ooouviiiiiiinieenn 31
3. Metode Pembelajaran Keterampilan di Madrasah........... 37

C. Pendidikan Keterampilan Sebagai Upaya Pemberdayizaa.. 41

BAB Ill : METODE PENELITIAN oo 45
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian............ccccccevvvviiiiiiiiiiinnnnne. 45
B. Kehadiran Peneliti .............oouviviviiiiismmr et 46
C. Lokasi Penelitian ..o 46
D. SUMDBEI DAtaA.......cco oo 46

E. Prosedur Pengumpulan Data..................cmmmmmieveneeeeeeeeenennn. 48

A = 1YY =T g Lo7= 1 = T 50
2. O B VS . . e 50
I B 101 (U] 0 (=] 1 (=] (PR 51

(SN o P 117 W D L | - NPT 51



1. REAUKSI DAt ......ceuuuiieiiiiiiiiii e 52
2.Penyajian Data............uiiieiiiiiiiiii e 52
3. Penarikan Kesimpulan ............coooiiiimci e 53

G. Pengecekan Keabsahan Data.................commmeeeeeeeeiieeennnnn.. 55

H. Tahap-tahap Penelitian................cooovtmmmn e, 56
1.Tahap Pra Penelitian ............cccoooiuiunn e eeeei e eee e 56
2. Tahap Penelitian  .......cccooiiiiiiii e 56
3.Tahap Pasca Penelitian.............c..ooovvmcceeen e 57

BAB IV : HASIL PENELITIAN e 58
A. Deskripsi Singkat Latar Belakang ObyekK.......cccceeeiiiiiiiiiinnnns 58

1. Sejarah Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungaingina
Bungo Dani Bungo Jambi...........cceuuiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeiis 58
2.Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sunga
Pinang Bungo Dani Bungo Jambi...............ccmmmwmueeveevveeee. 59
3. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum
Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambi........ccccceeeeuun...... 61
4.Uraian tugas wewenang dan tanggung jawab Pengurus
Yayasan Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungaingina
Bungo Dani Bungo Jambi...........ccuuuiiiiiiiiiiiiiiii e 65
5.Lingkup Usaha di Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum
Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambi........cccccccuvunnnn... 80

6. Sektor PendidiKan ........oouveie e 86



B. Penyajian Data dan Analisis Data ............cccceeeeeeiiiiiiiiiinnnenn. 87
1.Latar Belakang Pendidikan Keterampilan di Madrasah

Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Danidgun

2. Jenis-jenis Pendidikan Keterampilan Madrasah Tsadw

Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambi..... 94

a. Pertukangan ..........ccooeovviiiiiciiiiie e 96
b. Perbengkelan ...............ooooiiiiiii e 100
c. Tata Busana/Menjahit............coouuuiiiiniiiiiiiiiiiian e 103
ANKOMPULET ..o e T Yl 106
e. Pramuka..........ccooceeeiiiiiiniiiieiee e 110
f. Karya llmiah Remaja..........c.ouuuiiiiiiiiiimeicee e 113

3. Metode Belajar Mengajar Siswa di Bidang Keterammila.... 118

4. Upaya Peningkatan Pemberdayaan Siswa dengan Redidi
Keterampilan di Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulumdaiin
Pinang Bungo Dani Bungo Jambi...............commeeeeevevnnee... 119

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Jalannya Pendidikan

Keterampilan ...........ooooiii s cememme e e 123

BAB V : ANALISIS HASIL PENELITIAN o 130
A. Jenis-jenis Pendidikan Keterampilan .........ccceumeoiireeeviennn.. 130
1. Pertukangan ...........coooooiiiiiiiiiiiii e e 130

2. PerbengKelan ... 131



3. TAA BUSANA ..oeceieieiei ettt 132

N 011 0] 018 | (= TP 133
5. PramuUK@a .....uoeieii e e e 133
6. Karya llmiah Remaja.........cccoocoeviviiiiiim e 134

B. Metode Yang Diterapkan Dalam Kegiatan Pendidikan
Keterampilan .........c.ooouiiiiiiie e e 135

C. Upaya Peningkatan Pemberdayaan Siswa dengan HRemdidi

Keterampilan...........coouiiioiiiii e 137

BAB VI i PENUTUP ... 142
A Kesimpulan...............coooeviiiiiiii e T N 142

= g ST=1 - - I 144

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



ABSTRAK

Safitri, Wira, Kurnia.Pendidikan Keterampilan Sebagai Upaya Pemberdayaan
Siswa (Studi Kasus di Madrasah Tsanawiyah BahrunSungai Pinang Bungo
Dani Bungo Jambi) Skripsi, Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Taitti
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang. Muhammad SahUlum, M.A.

Banyaknya Madrasah di Indonesia serta banyaknydaju siswa pada tiap
Madrasah menjadikan Madrasah sebagai lembaga yawak Idiperhitungkan
dalam pembangunan bangsa dibidang pendidikan daal.rf@rbaikan-perbaikan
yang secara terus menerus dilakukan terhadap Madrasaik dari segi
manajemen akademik (kurikulum) maupun fasilitas jadikan Madrasah keluar
dari kesan sebagai sekolah kolot yang selama sandiangnya. Seperti yang
dilakukan oleh Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum @uMjnang Bungo Dani
Bungo Jambi yang melaksanakan pendidikan keteramp#ebagai upaya
pemberdayaan siswa. Berdasarkan latar belakangebtérsmaka penulis
menetapkan beberapa masalah yaitu: Apa jenis-jeaiglidikan keterampilan
yang dilaksanakan, metode apa yang diterapkan d&egmtan pendidikan
keterampilan, dan bagaimana upaya yang dilakukatukurmeningkatkan
pemberdayaan siswa dengan pendidikan keterampilan i

Penelitian yang penulis lakukan ini adalah terrkaslalam penelitian
deskriptif kualitatif. Dan dalam mengumpulkan daf@genulis menggunakan
metode observasi, interview, dan dokumentasi. Sg@an untuk analisisnya,
penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kaal, yaitu berupa data-data
yang tertulis atau lisan dari orang yang diamaliirsgga dalam hal ini penulis
berupaya mengadakan penelitian yang bersifat memggkan secara
menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya.

Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis dagiaampaikan di sini bahwa:
Jenis-jenis pendidikan keterampilan yang dilaksanadi Madrasah Tsanawiyah
Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jamlalad 1) keterampilan
pertukangan, 2) keterampilan perbengkelan, 3) &ptpilan tata busana, 4)
keterampilan komputer, 5) keterampilan pramuka, @arketerampilan karya
ilmiah remaja. Metode yang digunakan dalam peméelaj keterampilan ini
adalah metoddearning by doingyaitu belajar sambil bekerja artinya ketika
mereka diberi materi tentang hal yang bersangkdérgan pendidikan tersebut,
maka disitu pula mereka diminta mencoba untuk Belajemparaktekkannya.
Upaya pemberdayaan yang dilakukan adalah: 1) menka&rja sama dengan
pihak pemerintahan atau dinas instansi pemerirdaal yerkait, lembaga-lembaga
tinggi dan masyarakat di sekitar Madrasah sertgatierkerjasama dengan pihak
luar sebagai usaha memperolah dukungan dan pembilzdam kegiatan belajar
mengajar berbagai jenis keterampilan yang dibutohéigwa di Madrasah, 2)
dengan menawarkan beberapa keterampilan yang sgkirganti diminati oleh
para siswa sehingga mereka bisa mendapatkan pemgenbyang ekstra, 3)



mengikut sertakan siswa dalam acara-acara lomba ymerkaitan dengan
pendidikan dan keterampilan.

Membina sikap berwirausaha siswa melalui pembmlajaketerampilan
sebagai salah satu langkah lanjut dari langkah lpakemberikan pengajaran
agama yang memang harus dimiliki oleh setiap MadrasMenumbuh
kembangkan pendidikan di Madrasah melalui pendaekdda pembinaan program
pembelajarannya yang berkelanjutan yang melalugkan-langkah sebagai
berikut: 1) Mengidentifikasi dan mengklasifikasikgenis-jenis pendidikan
keterampilan yang dibutuhkan berdasarkan bakat mi@mat. 2) Menyusun
program pembelajaran dengan mempertimbangkan wadtopat, sarana dan
prasarana. 3) Pembinaan kerjasama terhadap progeamdidikan sekurang-
kurangnya melibatkan lembaga-lembaga seperti peagutinggi, dan mayarakat.
4) Pembinaan pendidikan keterampilan adalah semata-untuk bekal di masa
depan.

Kata Kunci: Pendidikan Keterampilan, Pemberdayaais\sa.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya merekontruksi pengalamagateman peradaban
umat manusia secara berkelanjutan guna memenuws kehidupannya, generasi
demi generasi. Upaya rekontruksi pengalaman inadkipa pahami dari dua sisi
sekaligus, yakni proses dan sisi lembaga. Konteks dkan berusaha
mendudukkan Madrasah sebagai lembaga yang dalatangerwaktu cukup
panjang telah memainkan peran tersendiri dalam qargy pembentukan
peradaban bangsa. Di dalamnya berlangsung proses kaajung henti
merekontruksi pengalaman-pengalaman peradaban lzaredsa Indonesia yang
dari segi jumlah tidak mungkin diabaikan.

Hal yang mengusik pikiran adalah mampukah Madragalt serta
membangun akar peradaban global di negeti ini.

Madrasah telah diakui menjadi lembaga yang memik&ntribusi yang
penting dalam mencerdaskan bangsa. Banyaknya Mdddisindonesia serta
banyaknya jumlah siswa pada tiap Madrasah menjadiMadrasah sebagai
lembaga yang layak diperhitungkan dalam pembangubangsa dibidang
pendidikan dan moral. Perbaikan-perbaikan yangrageaus menerus dilakukan

terhadap Madrasah, baik dari segi manajemen ak&démurikulum) maupun

L A. Malik Fadjar,Holistika Pemikiran PendidikatJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005),
him. 228-229



fasilitas menjadikan Madrasah keluar dari kesanagab sekolah kolot yang
selama ini disandangnya. Dengan demikian Madradadn ssemakin eksis
mengantisipasi perubahan zaman dan berperan mékgargerubahan yang
terjadi seiring dengan menggelindingnya era modagiidan globalisasi. Hal ini

sesuai dengan firman Allah surat Ar-Ra’du ayat ddgyberbunyi:

Artinya: “....Sesungguhnya Allah SWT tidak akan malubuatu kaum sehingga
ia sampai merubah keadaan nasib sendiri.”

Telah dijelaskan dalam ayat di atas bahwa Allahktidkan merubah keadaan
mereka, selama mereka tidak merubah sebab-sebalunlaran mereka.
Perubahan dalam era perkembangan zaman, akan rabkgeb terjadinya
perubahan terhadap pola pikir manusia. Karena Matréebih banyak bergumul
kepada yang berbau religi, bukan berarti Madrasaék tmampu diharapkan
menghadapi era modernisasi. Justru Madrasah haampm menjawab dan
memberikan kontribusi kebutuhan yang ada dalam amakgt. Sebagai upaya
terciptanya produktifitas Madrasah, maka perlu gdartambahan model
pendidikan keterampilan yang dapat menambah pemggtedan kreatifitas siswa
sebagai modal dalam menghadapi era modernisasi.

Sungguhpun Madrasah-madrasah lebih dinisbahkan gaebéembaga
pendidikan swadaya masyarakat (sebagaimana tedéwatkenyataan terbesar
berstatus swasta), keterpanggilannya berperan s@itgksanakan gerakan wajib

belajar cukup besar dan spontan. Misalnya ketikengpmtah melontarkan



gerakan wajib belajar pada tahun 1950-1960-an thinsbaara spontan Madrasah
Wajib Belajar (MWB). Karena di MWB diterapkan selamdelapan tahun dan
terbagi menjadi dua fase yaitu: pertatkelas | sampai VI diselenggarakan untuk
memenuhi kebutuhan wajib belajar enam tahun (seganajib belajar sembilan
tahun). Sedangkan yang dua tahun lagi yakni kelhgddh VIl dimaksudkan
sebagai kelas kemasyarakatan, di kelas kemasyarakadra siswa diberi
pengetahuan, watak, dan keterampilan yang menjadikaereka siap terjun di
masyarakat.

Komposisi di Madrasah mencakup komponen-komponema npelajaran
agama, seperti Al-Qur'an, Hadits, Figh, Agidah @dlag, Sejarah Kebudayaan
Islam serta Bahasa Arab. Komponen-komponen matajapah ilmu sosial
mencakup Geografi, SejaralCivic Education Sosiologi, dan Antopologi.
Komponen-komponen mata pelajaran eksakta mencé#kwpHengetahuan Alam,
Kimia, Fisika, Biologi, dan Matematika. Selain itada pula mata pelajaran
seperti Pendidikan Olah Raga dan Kesehatan, Keseniahasa dan
Keterampilan.

Madrasah-madrasah yang menyelenggarakan pendisi@apa ini jumlahnya
sekitar 36.000, dan 96% lebih dari jumlah itu mekan Madrasah swasta.
Sebagai salah satu contoh yaitu Madrasah Tsanawightul Ulum yang terletak
di Provinsi Jambi. Tepatnya di Kelurahan SungaaRgnKecamatan Bungo Dani

Kabupaten Bungo.

2 Ibid., him. 235-238



Selain menerapkan komponen-komponen mata pelayaramntelah ditetapkan
oleh kurikulum dari Departemen Agama, Madrasaljuga menerapkan pelajaran
yang jarang sekali diterapkan pada Madrasah-mdurBsanawiyah lainnya yaitu
pendidikan keterampilan. Misalnya pendidikan ketgsdan Perbengkelan,
pendidikan keterampilan Pertukangan, pendidikarerketpilan Tata busana,
pendidikan keterampilan Komputer, pendidikan ketgridgan Pramuka dan
pendidikan keterampilan Karya limiah Remaja (KIR).

Pendidikan keterampilan yang diterapkan di Madrasaldiharapkan dapat
membantu siswa agar bisa menyalurkan bakat dant ryamg tersimpan dalam
dirinya lewat pembimbingan dan fasilitas-fasilitketerampilan yang telah
disediakan oleh Madrasah. Bahkan para siswa bisaumeulkan ide-ide kreatif
mereka dalam dan mendapat pembimbingan dalam mdkanaya. Karena pada
realita yang ada di daerah setempat, banyak arsk-gang setelah lulus dari
sekolah tingkat pertama dan tidak melanjutkan kelab menengah tidak bisa
melakukan apa-apa. Padahal banyak sekali lapangdkerjpan yang bisa
dilakukan oleh anak sebaya mereka. Hal ini terd@dena jarangnya diterapkan
pendidikan keterampilan di Madrasah apalagi patgkét pertama yang nantinya
dapat membantu mereka dalam menentukan masa depan.

Oleh  karena itulah peneliti mengambil judul PENDHAIN

KETERAMPILAN SEBAGAI UPAYA PEMBERDAYAAN SISWA.

% Dokumen Yayasan Pendidikan Islam Madrasah TsamdmBahrul Ulum Sungai Pinang
Bungo Dani Bungo Jambi



B. Rumusan Masalah

1. Apa jenis-jenis pendidikan keterampilan yang ditalekan di Madrasah
Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Danidgdudambi?

2. Apa metode yang diterapkan dalam kegiatan pendidideaerampilan di
Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bubgai Bungo
Jambi?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkamberdayaan
siswa dengan pendidikan keterampilan di Madrasanawiyah Bahrul

Ulum Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambi?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui jenis-jenis pendidikan keteranmpildi Madrasah
Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Danidgdudambi?

2. Untuk mengetahui metode yang diterapkan dalam péadi
keterampilan di Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum dainPinang
Bungo Dani Bungo Jambi?

3. Untuk mendiskripsikan upaya-upaya yang ditempulardamneningkatkan
pemberdayaan siswa dengan pendidikan keterampilarMatrasah

Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Danidgdudambi?

D. Manfaat Penelitian
Dalam mempelajari ilmu pengetahuan tidaklah hanyaug belajar dari segi

yang bersifat teoritis saja, karena itu penelitia@rupakan satu hal yang sangat



penting bagi perkembangan selanjutnya. Adapun fiamelini diharapkan

berguna sebagai:

1. Masukan bagi para pengelola, pecinta Madrasah datemelihara dan
meningkatkan pendidikan di lingkungan Madrasah.

2. Bahan kajian bagi instansi atau lembaga yang tefuagsinya untuk turut
mengelola berbagai kegiatan pendidikan dalam usamangkatkan mutu dan
kualitas Madrasah dengan mengefektifkan pendidiketerampilan dalam
sistem pendidikan terpadu sehingga tujuan Madrasgtat tercapai secara
efektif dan efisien.

3. Bahan masukan bagi pengembangan ilmu terutama dal@awasan
pendidikan keterampilan dalam sistim pendidikapadu.

4. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pendidik dan lgazkEmbaga Madrasah
untuk meningkatkan produktivitas siswa sebagai gEng@enerus bangsa dan

agama.

E. Ruang Lingkup

Mengingat pembahasan yang begitu luas dalam kaigandengan
implementasi efektifitas manajemen pembiayaan dglanmgembangan kualitas
pendidikan, sehingga untuk menghindari penyimpanganu ditentukan dalam
ruang lingkup pembahasan antara lain:
1. Jenis-jenis pendidikan keterampilan di Madrasahndas@ah Bahrul Ulum

Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambi.



2. Metode yang dilaksanakan dalam menjalankan peratidketerampilan di
Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bubea Bungo Jambi.
3. Upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pedayaan siswa
dengan pendidikan keterampilan di Madrasah TsarawiBahrul Ulum

Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambi.

F. Sistematika Pembahasan

Supaya laporan skripsi ini mudah dipahami, maka ulenmembagi
sistematika pembahasan dalam 6 (enam) bab yaiagaeberikut:

Bab pertama pendahuluan yang berisi gambaran dingkak mencapai
tujuan penulisan, yang meliputi latar belakang radsdujuan penelitian, manfaat
penelitian, ruang lingkup pembahasan dan sistemagknbahasan.

Bab kedua sebagai kajian pustaka yang terdiri dangertian pendidikan
keterampilan, pendidikan keterampilan di Madrasafietode pendidikan
keterampilan yang diterapkan di Madrasah, Pendidikaterampilan sebagai
usaha pemberdayaan siswa, definisi Madrasah, bejdaarasah, perkembangan
Madrasah, dan sistem pendidikan di Madrasah.

Bab ketiga membahas tentang metode penelitian, yeelguti pendekatan
dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasiglgian, sumber data dan teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan datahigmtahap penelitian.

Bab keempat adalah membahas atau menyajikan dataripdé untuk
dianalisa. Bab ini berisi tentang paparan data gembahasan hasil penelitian

(penyajian dan analisa data). Untuk mempermudahbligetialam pencarian data,



penulis menggunakan bahasa setempat vyaitu bahasdayuMe dan
mencantumkannya dalam penulisan.

Bab kelima membahas tentang hasil penelitian yaelpuoti: apa jenis-jenis
pendidikan keterampilan yang dilaksanakan, apa aeeyang digunakan, dan apa
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pemberdayaswa di Madrasah
Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Danidggudambi.

Bab keenam merupakan bab penutup, yang berisi ketm dan saran yang
meliputi beberapa kesimpulan penelitian dan hasikfitian serta saran mengenai

pendidikan keterampilan sebagai upaya pemberdasiaan.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Umum Tentang Madrasah

1. Definisi Madrasah

Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang demitislam. Dilihat
dari sudut organisasi, Madrasah merupakan organysag mengelola diri
sendiri di lingkungan Departemen Agama dan dilidati sudut sistem
pendidikan nasional Madrasah merupakan bagian tydak) dapat dipisahkan
dari sistem pendidikan nasional.

Untuk mengetahui konsep tentang Madrasah, peakks memaparkan
beberapa definisi tentang Madrasah yaitu diantarany

Madrasah secaetimologiberasal dari bahasa Arab yakni merupakan
makan dari “darasd yang berarti tempat untuk belajar. Istilah Maditasni
telah menyatu dengan istilah Sekolah atau perguftemtama perguruan
Islam)? Dalam pengertian ini Madrasah memang berasal diavia Islam,
sebagai tempat mengajarkan dan mempelajari ajagama Islam, ilmu
pengetahuan dan keahlian lainnya yang berkembarmrdannya. Hal ini
terkait dengan firman Allah SWT dalam Surat Ali-Bmr ayat 103 yang

berbunyi:

* Hasbullah,Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (LintasanaB#j Pertumbuhan dan
PerkembangaiJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), hé. 1

® Abdul Ghofir dan MuhaiminPengenalan Kurikulum MadrasatSolo: Ramadani, 1993),
him. 9
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Artinya: "Dan berpeganglah kamu semuanya pada (afjama) Allah, dan
janganlah bercerai berai.....° (Q. S Ali-lmran: 103)

Dalam konsepsi Islam, fungsi utama sekolah adaebagai media
realisasi pendidikan berdasarkan tujuan pemikiekigah dan syariat demi
terwujudnya penghambaan diri kepada Allah sertapsinengesakan Allah
dan mengembangkan segala bakat atau potensi masesimi fitrahnya
sehingga manusia terhindar dari berbagai penyingrang§ebagaimana Allah

SWT berfirman dalam Surat Ar-Ruum ayat 30 yang eyb
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Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus &da agama (Allah);
(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakamanusia
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrAhah. (Itulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidaagetahui”
(Q. S Ar-Ruum: 30).

Yang dimaksud dengdfitrah Allah" disini adalah ciptaan Allah. Manusia

diciptakan Allah mempunyai naluri beragama, yagaraa tauhid. kalau ada

® Al-Quran dan Terjemahny@andung: Diponegoro, 2000), him. 50



manusia tidak beragama tauhid, Maka hal itu tidakiajar. Mereka tidak
beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengarukuimgan’

Sejalan dengan Maksum yang menyatakan bahwa Msddraslalah
merupakan salah satu jenis lembaga pendidikan Igamy berkembang di
Indonesia yang diusahakan di samping Mesjid daarfes’

Muzayyin juga berpendapat bahwa Madrasah merupdkambaga
kependidikan Islam yang menjadi cermin sebagai ulslam. Fungsi dan
tugasnya adalah merealisasikan cita-cita umat Igkamy menginginkan anak-
anaknya dididik menjadi manusia yang beriman yaagirbu pengetahuan.
Dalam rangka upaya meraih hidup sejahtera duniawike&bagiaan hidup di
akhirat. Untuk mencapai tujuan itu diperlukan psidealisme seorang gufu.

Sementara Karel Steenbrink menguraikan pengeiMadrasah adalah
sekolah yang sangat menonjol nilai relegiusitas yawvakatnya. Dia
membedakan antara Madrasah dan Sekolah-sekolahbedéasan bahwa
Madrasah mempunyai ciri yang berbeda dari seka&hiykurikulum, metode
dan cara mengajar yang berbeda.

Menurut Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga men&dmiin 1975 yang
terdiri dari:

a. Menteri Agama dengan SK. NO. 6 Tahun 1975

b. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan SK. NQI/3975

" Ibid., him. 325

8 Maksum,Madrasah Sejarah dan Perkembanganrfyakarta: Logos Wacana llmu, 1999),
him. 7

°® Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islagedisi revisi) (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), him. 159



c. Menteri Dalam Negeri dengan SK. NO. 36 Tahun 1975

Pada pasal 1 Bab 1 Tahun 1975 menyatakan bahwaayg“dimaksud
dengan Madrasah dalam Keputusan Bersama ini atifataga pendidikan
yang menjadikan mata pelajaran dasar yang memibesidaurang-kurangnya

30% disamping mata pelajaran umum?”.

Pada periode Menteri Agama Tarmizi Taher memberikeonsep
Madrasah sebagai sekolah umum yang berciri khasmAgéslam, yang
muatan kurikulumnya sama dengan Sekolah non Madratan konsep ini
sedang berjalan hingga sekarahg.

Hal senada juga termaktub dalam Keputusan Mem{geama tentang
kurikulum lembaga pendidikan tersebut, yang masnaging dengan No. 74
Tahun 1976, No. 75 Tahun 1976, No. 3 Tahun 1983, 480Tahun 1978
dijelaskan sebagai berikut:

a. Madrasah Ibtidaiyah ialah lembaga pendidikan yangmberikan
pendidikan dan pengajaran rendah serta menjadikaa pelajaran agama
Islam sebagai pelajaran dasar yang sekurang-kuyang®% disamping
mata pelajaran umum.

b. Madrasah Tsanawiyah ialah lembaga pendidikan yaremberikan
pendidikan dan pengajaran tingkat menengah pert@ama menjadikan
mata pelajaran Agama Islam sebagai mata pelajaiarang-kurangnya

30% disamping pelajaran umum.

%'H Muhaimin,Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, Pembertay@engembangan
Kurikulum Hingga Redefenisi Pengetahu@&andung: Nuansa, 2003), him. 198-199



c. Madrasah Aliyah ialah lembaga pendidikan yang meikde pendidikan
dan pengajaran tingkat menengah atas dan menjadieia pelajaran
dasar yang sekurang-kurangnya 30 % disamping neddgapan umum.

d. Madrasah Diniyah ialah lembaga pendidikan dan garga Agama Islam
yang berfungsi terutama memenuhi hasrat orang gaa anak-anaknya
lebih banyak mendapat pendidikan Agama Islam.

Dari pengertian di atas disimpulkan bahwa Madrasalalah suatu
lembaga pendidikan formal yang memberikan pendidian pengajaran dari
ilmu agama Islam sebagai pokok pengajarannya yasgbmaan dan
pengembangannya berada dalam wewenang dan tangyusly Departemen
Agama. Sebenarnya Madrasah dengan sekolah-sekolam tadalah sama
tetapi juga ada perbedaannya. Persamaannya balikallkon mata pelajaran
yang ada di Madrasah 100% sama dengan kurikulumledekekolah umum
lainnya. Perbedaannya Madrasah mempunyai pilas dibanding sekolah
umum lainnya, yakni Madrasah memiliki kurikulum dBepag untuk materi
pelajaran agama yang meliputi Quran Hadits, Fighkgidah, Sejarah
Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab. Sedangkan diakegekolah umum
untuk mata pelajaran agama sangat sedikit sekadinding materi agama di
Madrasah™!

2. Sejarah Pertumbuhan Madrasah di Indonesia
Dalam masa awal perkembangan Islam, umat Islamambehemiliki

tempat seperti sekarang ini. Karena kegiatan befagmgajar pada waktu itu

" Hasbullah,Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Lintasana#j Pertumbuhan dan
Perkembangan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), héi. 1



berlangsung pada masa Al-Khulafa Ar-Rasyidin danniB&mayyah.
Madrasah yang pertama kali didirikan di dunia rsgang menyerupai bentuk
dan sistem sekarang adalah Madrasah Nizamul Metikasg penguasa Bani
Saljuk pada abad ke-11. Salah seorang gurunya hadadam Al-Ghazali.
Kemudian sistem Madrasah ini berkembang ke berbamai di negeri Islam
antara lain di Cairo (Mesir) berdiri Perguruan Atkfar, di Spanyol berdiri
perguruan Cordoba, dan di India berdiri Madrasabldaad.

Di Indonesia perkembangan Madrasah merupakan pdregeggan dari
sistem tradisional yang berpusat di Surau, Langhhesjid dan Pesantren
sebagai kontra produksi dari sistem sekolah Belamatey diskriminatif dan
dinilai tidak sesuai dengan aspirasi. Di negara Ritadrasah terdistribusi
diberbagai wilayah, terutama setelah lahirnya asgestorganisasi Islam yang
terlibat dibidang pendidikan seperti Muhammadiya®1@), Al-Irsyad (1913),
Mathla’'ul Anwar (1916), Nadhatul ‘Ulama (1926), Basen Tarbiyah
Islamiyah (1928), Al-Jami’atul Wasliyah (1930), ddami’atul Khair (1905).
Dalam perkembangannya, Madrasah di Indonesia terbagnjadi dua
kelompok, baik yang berstatus negeri maupun swa&aama, Madrasah
dengan muatan kurikulum bidang studi agama dan undam tingkat
Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah. Kedua, Madrasdéngan muatan
kurikulum murni agama yang dikenal dengan Madrd3atiyah, mulai dari

tingkat Awaliyah, Wustha sampai Ulya. Pada tahu821®993 jumlah siswa



Madrasah Negeri 642.245 orang dan siswa Madrasahst&w(termasuk
pesantren) 8.768.817 oraffy.
3. Perkembangan Madrasah

Pada permulaan perkembangannya, Madrasah merupbd@baga
pendidikan yang minder, tanpa bimbingan dan banpemerintah kolonial
Belanda. Selama Indonesia merdeka, pemerintah miaie perhatian
kepada Madrasah dan ditetapkan sebagai modal daesupendidikan
nasional UUD 1945.

Madrasah sebagai bagian dari pendidikan Islamdbriesia kehadirannya
mempunyai sejarah yang panjang. Baik dalam prosssum suatu model
pendidikan Islam maupun dalam mempertahankan eksistya, Madrasah
telah bergumul dengan dua warna situasi politikuypada masa penjajahan
kolonial Belanda dan masa sesudah Indonesia merd&#Hain itu dalam
perkembangan selanjutnya Madrasah juga tidak ddpelaskan dengan
perkembangan Islam itu sendiri.

Setelah Indonesia merdeka Madrasah mengalami mpeg@gan yang
sangat pesat. Kalau sebelumnya Madrasah hanya jagkaga pelajaran
agama dan sebagian kecil mata pelajaran umum, setkéah kemerdekaan,
hampir disetiap Madrasah sudah diajarkan bermacaoam pengetahuan
umum sesuai dengan sekolah yang diselenggarakam DkEpartemen
Pendidikan dan Kebudayaan. Pada tanggal 7 Deset®dér Badan Pekerja

Komite Nasional Indonesia Pusat (BPKNIP) menyarankaar lembaga

20p. Cit,him. 109



Madrasah dan Pondok Pesantren mendapat perhatimatauan material
dari pemerintah, karena Madrasah dan pesantrenhzd@katnya adalah satu
alat dan sumber pendidikan pencerdasan rakyaiajgfang sudah berakar
dalam masyarakat Indonesia umumnya. Akan tetapi saabelum ada
Madrasah yang berstatus negeri, semuanya swastatedas mendapat
bimbingan dari Departemen Agama, agar memperoleiu yang lebih baik
sesuai dengan yang diharapkan pemerintah.

Kalau kita amati perkembangan Madrasah setelateid@kaan ternyata
terdapat dua tahap perkembangan yang pantas digarhadan dihargai.
Kedua tahap perkembangan tersebut yaitu:

a. Tahap perkembangan status Madrasah dari swastatke Blegeri, hal ini
berarti kualitas Masdrasah dan eksistensinya telahdapat kepercayaan
dari pemerintah. Tahap tersebut ditandai dengainildidnya “Madrasah
Wajib Belajar” (MWB) oleh Departemen Agama.

b. Tahap persamaan status antara Madrasah dengaratsakolum yang
ditandai dengan SKB tiga menteri tahun 1975. Madrad/ajib Belajar
(MWB) didirikan oleh Departemen Agama pada tahuf812969 adalah
langkah pembaharuan (inovasi) sebagai upaya maa@sinipada
Madrasah. Upaya ini juga dapat dukungan dari osgaorganisasi
Islam, yang memang dianggap suatu langkah podii¥wB lama
belajarnya selama 8 tahun dan berhijrah untuk njangnkemajuan

ekonomi, industri dan transmigrasi.



Konsep MWB sebagai sistem pada Madrasah ini kesnuderdasarkan
peraturan mentri Agama No. 4 Tahun 1963, diintelgass dalam Madrasah
Ibtidaiyah, yang lama belajarnya selama 6 atau furta Pendidikan
keterampilan sebagaimana cita-cita MWB dijalankarelati kelas
masyarakat yang kemudian diganti dengan nama keladbangunan seperti
yang berlaku di lingkungan Departemen PendidikanKbudayaar’

Adapun tujuan Departemen Agama mendirikan MWB adasebagai
berikut:

a. Untuk mewujudkan pendidikan pada Madrasah-madresgér lebih
terarah kepada pembangunan generasi muda yangrdepgesuaikan diri
dengan perkembangan kemajuan zaman dalam segalalketpdupan.

b. Untuk merubah wujud Madrasah sehingga menjadi lgambang dapat
melaksanakan tugas-tugas yang memenuhi persyardtawajiban
belajar’ bagi murid-murid?

Sedangkan kurikulum MWB terdiri dari tiga kelompgengetahuan,
yaitu: pengetahuan agama, pengetahuan umum, ketidganatau kerajinan
tangam>

Upaya di atas merupakan sebuah tahap perumpamadmaikan dan
modernisasi dalam satu aspek yang penting, yaitt mkensejajarkan peran

serta dengan sekolah umum mensukseskan kewajibdajarbeUsaha

13 Timur Djaelani, Peningkatan Mutu Pendidikan Dan Pembangunan Pemurdgama
(Jakarta: Dermaga, 1998), him. 23.

4 Djamaludin AB, Sejarah Pendidikan Nasional Bagian Proyek Penirgkabutu PGA
(Depag: Dirijen Bimbingan Islam, 1985), him. 112
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pembaharuan itu juga mengenai sistem penyelenggakda@drasah dan
kurikulumnya. Perbandingan antara mata pelajaramuiian agama menjadi
dasar penyusunan kurikulum tersebut, sehinggadikia beberapa macam
perbandingan sebagai berikut: antara pelajaran umi@amagama ada yang
sebanding 10% umum dan 90% agama, 20% umum danag@¥ha, 30%
umum dan 70% agama, 50% umum dan 50% agama, 60% wan 40%
agama, 70% umum dan 30% agama, tetapi ada juga8@@agimum dan 20%
agama®
Surat Keputusan Bersama ini memuat hal-hal yamgldmental bagi
peningkatan mutu Madrasah, karena dengan dikelnayikaSKB tiga menteri
ini maka:
a. ljazah Madrasah mempunyai nilai yang sama dengeslade umum yang
setingkat
b. Murid Madrasah dapat pindah ke sekolah umum yatiggsat.
c. Lulusan Madrasah dapat melanjutkan ke Sekolah ursetingkat lebih
atas:’
Maka untuk mencapai tingkat yang sama dengan Sekwhum dilakukan
peningkatan yang meliputi:
a. Masalah kurikulum.
b. Masalah buku pelajaran, alat pelajaran dan saraglajapan pada

umumnya.

8 Op. Cit,him. 32.
7 Djamaludin AB, Sejarah Pendidikan Nasional Bagian Proyek Penirgkabutu PGA
(Depag: Dirijen Bimbingan Islam, 1985), him. 114



c. Masalah pengajardfi.

Hal ini dimaksudkan agar peserta didik dapat mpatkan pelajaran
sesuai dengan bakat yang dimilikinya di sekolaimgkat manapun sebagai
bekal untuk dirinya sendiri maupun untuk kehidupgatngkungan sosialnya.
Serta untuk mempersiapkan mereka memasuki jenjandigikan yang lebih
tinggi. Secara yuridis formal, berlakunya SKB tigdenteri tersebut
menempatkan Madrasah sejajar dengan sekolah umuuhifterapkan:

a. Eksitensinya Madrasah sebagai lembaga pendidikm Iskan lebih
mantap dan kuat di tengah-tengah masyarakat.

b. Pengetahuan umum pada Madrasah-Madrasah menjddiiebingkat.

c. Fasilitas dan peralatan akan lebih disempurnakandiangkapi sejajar
dengan yang dimiliki sekolah umum atau bahkan lédigkap. Dengan
demikian diharapkan masyarakat, khususnya umainlsigan menaruh
perhatian yang besar terhadap Madrasah yang diyelanempunyai nilai
lebih, yaitu pada pelajaran agamanya sedangkanpedmran umumnya
sejajar dengan sekolah umum.

Harapan masyarakat terhadap pendidikan alteryaitii Madrasah, yang
dinilainya punya nilai lebih, dibandingkan dengaek@®ah umum tersebut.
Ternyata para pengelola Madrasah tersebut mampyajasan kualitas
Madrasah dengan sekolah umum. Akibatnya timbulitesatealitas baru

antara lain:

8 Drs. Moh. Amin,Pengantar llmu Pendidikan IslanPésuruan: PT. Garoeda Buana Indah,
1992), him. 45



a. Hampir setiap lembaga pendidikan di bawah naungapaBemen
Pendidikan dan Kebudayaan yang berstatus Negeik tidau menerima
pindahan yang berasal dari Madrasah yang berdisgsri apalagi yang
berstatus swasta.

b. Madrasah tingkat tertentu akan kehilangan kepeesayari masyarakat
dan umat Islam.

Kalau saja dikeluarkan SKB tiga menteri Madrasammu berbuat lebih
atau paling tidak sama dengan apa yang dilakukelm leimbaga pendidikan
umum, maka Madrasah akan memperoleh perhatian dgperdayaan
masyarakat. Dengan demikian, maka peran Madradamdaengembangkan
sumber daya manusia akan tetap mampu menempatkéeteakinya dalam
pergumulan dunia pendidikan, minimal dalam jangkktw tertentu.

Menurut Wardiman Djoyonegoro dalam perkembangaya tdekade
terakhir, pendidikan Islam tampak memberikan kbotsi yang cukup berarti
terhadap pendidikan Indonesia. Data statistik tahi894/1995 yang
dikeluarkan Departemen Agama Republik Indonesigp8gg dan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Ox&pdi),
menggambarkan bahwa jumlah murid dan mahasiswa&mbdga-lembaga
pendidikan Islam mencapai 9 sampai 19 % dari kesledun jumlah murid dan
mahasiswa di lembaga pendidikan di Indon&sia.

Dengan melihat beberapa fenomena pendidikan Igéarg telah diuraikan

di atas, maka penulis mencoba menarik kesimpulahwa dinamika

19 Maksum Madrasah Sejarah Dan Perkembanganiiyakarta: Logos, 1999), him. 1



perkembangan sistem pendidikan Islam, yaitu Matirgsag semula pada
awal kelahirannya cenderung menurun dan kurang tdapengimbangi
perkembangan kebutuhan obyektif masyarakat, tefage berikutnya
Madrasah dapat berjalan seirama dengan perkembadgan tuntunan

kebutuhan masyarakat dan umat Islam.

4. Sistem Pendidikan Madrasah

Perpaduan antara sistem pada pondok pesantrempertdidikan langgar
dengan sistem yang berlaku pada sekolah-sekolalemrmocherupakan sistem
pendidikan dan pengajaran yang dipergunakan di &4adir. Proses perpaduan
tersebut berlangsung secara berangsur-angsur, mataimengikuti sistem
klasikal. Sistem pengajian kitab yang selama ihakidikan, diganti dengan
bidang-bidang pelajaran tertentu, walaupun masihggenakan kitab yang
lama. Sementara kenaikan tingkatpun ditentukan pkshguasaan terhadap
sejumlah bidang pelajaraff.

Dikarenakan pengaruh ide-ide pembaharuan yangebdrng di dunia
Islam dan kebangkitan nasional bangsa Indonesidikisedemi sedikit
pelajaran umum masuk ke dalam kurikulum MadrasatkuBbuku pelajaran
agama mulai disusun khusus sesuai dengan tingkéddrasah, sebagaimana
halnya dengan buku-buku pengetahuan umum yangkbeda Sekolah-
sekolah umum. Bahkan kemudian lahirlah Madrasahedath yang

mengikuti sistem perjenjangan dan bentuk-bentulolabk modern, seperti

20 |pid. HIm. 170



Madrasah Ibtidaiyah sama dengan Sekolah Dasar,ddalTsanawiyah sama
dengan Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah A$igaia dengan
Sekolah Menengah Atas.

Perkembangan berikutnya, pengadaptasian tersebuikidn terpadunya,
sehingga dapat dikatakan hampir kabur antara peamega, kecuali pada
kurikulum dan nama Madrasah yang diembeli dengdamls Kurikulum
Madrasah dan sekolah-sekolah agama, masih mempekehagama sebagai
mata pelajaran pokok, walaupun dengan prosentaseberbeda. Pada waktu
Pemerintah Republik Indonesia dalam hal ini ken@mtrAgama mulai
mengadakan pembinaan dan pengembangan terhada&m spendidikan
Madrasah melalui kementrian Agama, merasa perluentakan Kriteria
Madrasah. Kriteria yang ditetapkan oleh Menteri igauntuk Madrasah-
madrasah yang berada dalam wewenangnya adalah maeusberikan
pelajaran agama sebagai mata pelajaran pokok,gpaéidikit 6 jam dalam
satu minggu®!

Sedangkan menurut Suwardi Sutedjo dalam bukunyapitl Selekta
Pendidikan Agama Islam” menyatakan bahwa pengetalwraum yang
diajarkan di Madrasah adalah: a) membaca dan nse(huruf latin) bahasa
Indonesia, b) berhitung, c) ilmu Bumi, d) sejaratldnesia dan dunia, e) olah
raga dan kesehatan.

Selain mata pelajaran Agama dan Bahasa Arab seta pelajaran yang

telah disebutkan di atas, tentunya diberbagai MadirdMadrasah seperti pada

21 Djumhur,Sejarah PendidikatBandung: CV limu, 1992), him. 223



Madrasah model tentunya diajarkan program tambajuma diajarkan

berbagai keterampilan, seperti pelajaran kompuder diadakannya fasilitas

internet sebagai bekal para lulusannya terjun keyarakat. Dengan demikian
out put yang dihasilkan nantinya diharapkan mampu bertagrpada mutu
lulusan di bidang IMTAQ maupun pada IMTEK.

Menurut Syeh Sajjad Husein sistem pendidikan Iskgng dinamis
termasuk Madrasah, memiliki dua ciri pokok yaitu:

a. Dia mempunyai ciri-ciri dasar yang tidak berubadiny membedakannya
dengan sistem-sistem lain, jika ciri-ciri dasar hilang maka hilang pula
sistem tersebut.

b. Dia mempunyai satu mekanisme untuk merubah cirigang tidak
mendasar, jika mekanisme pengubah itu tidak tetdapaka sistem itu
tidak akan dapat menyesuaikan diri dengan perubalakiu dan ruang.
Jika demikian, sistem akamandekdan kemudian menghilafg.

Untuk kepentingan ini, diperlukan dua kemampuakalégus: Pertama
menangkap esensi terdalam dari eksistensi pendiditadrasah di Indonesia
yang mungkin tidak bisa digantikan oleh peran legabl@mbaga lainKedua
kejelian membaca situasi yang berkembang, yang ntehuerubahan
pendidikan Islam secara konstuktif, sebagai langidgdptif dan antisipatif.

Dalam realitasnya sekarang, sistem pendidikan &&adir belum mendapat
respon dan persepsi yang menggembirakan dari nasyarTampilan dan

kualitasnya dianggap belum setara dengan sekolalumunsehingga

?20p. Cit,him. 3



berkecenderungan terpinggirkan dan sepi peminatert&a bertolak dari
kenyataan itulah diskursus ini ingin mencoba meneiyjalan pembenahan
dan peningkatan kualitas agar eksistensinya leeiddya dan berhasil guna
bagi pembangunan bangsa dan Negara.

Selain itu, Madrasah sebagai salah satu darikeseln sistem pendidikan
nasional harus dapat berperan dan menempatkani Emitral dengan
membawa pesan-pesan spiritual Islam dalam rangagaumencoraki budaya
bangsa ini dengan nilai-nilai ajaran Islam. Kareseringkali Madrasah
dianggap lembaga pendidikan yang tidak bermutunggh muncul sebagai
lembaga pendidikan kelas dua, murahan dan kampufgatahal anggapan
tersebut tidak perlu muncul bilamana Madrasah mampmenuhi tuntutan
masyarakat yaitu menghasilkaut put pendidikan yang memiliki kualitas
yang memadai.

Adapun kelemahan sistem pendidikan Madrasah padarmya sama
dengan kelemahan umum yang disandang oleh sistedidgdean di Indonesia
yaitu:

a. Mementingkan materi di atas metodologi.

b. Mementingkan memori di atas analisis dan dialog.

c. Mementingkan pikiran vertikal di atas literal.

d. Mementingkan penguatan pada "otak kiri" di ataaRdanan".

e. Materi pelajaran agama yang diberikan masih bersidalisional, belum

menyentuh aspek nasional.



f. Penekanan yang berlebihan pada ilmu sebagai prindak bukan pada
proses metodologinya.
g. Mementingkan orientasi "memiliki" di atas "menjaéfi"

Adapun dalam sistem pendidikan Madrasah, ada apadral yang akan
dibahas yaitu dasar pelaksanaan pengajaran daukum yang digunakan.
a. Dasar Pelaksanaan di Madrasah

Dalam rangka mewujudkan cita-cita bangsa yaitu kumhencerdaskan
kehidupan bangsa, maka Madrasah mempunyai pergnsgagat besar dalam
mendukung cita-cita tersebut. Disamping itu jugangeenban misi sendiri
yaitu mengembangkan ajaran Islam serta membantyansdst sekitar untuk
memperoleh pendidikan, walaupun kedudukan Madrabalum jelas.
Keberadaan sistem pendidikan nasionalnya. Hakinagaimana diungkapkan
Jaelani bahwa “Undang-Undang pendidikan yang khoseregatur kedudukan
Madrasah hingga kini belum ada, namun atas dasatakan MPR dan
Undang-Undang pokok telah banyak dikeluarkan, spetaturan memberi
agama yang mengatur penyelenggaraan dan pembiredrasah™*

Jadi dengan adanya peraturan-peraturan dari pdatgrikhususnya dari
Departemen Agama, Madrasah telah memiliki dasar pagyelenggaraan
pendidikannya. Lebih jelas lagi keberadaan Madrgsaly termasuk lembaga
pendidikan menengah mutlak diperlukan, karena dindgendidikan tersebut

terdapat pendidikan yang sangat berguna bagi pesielik.

23 Hasbullah,Kapita Selekta Pendidikan Islafdakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996),
him. 71

4 Timur Djaeelani,Peningkatan Mutu Pendidikan Dan Pembangunan Peajurdgama
(Jakarta: Dermaga, 1998), him. 24



Berdasarkan pernyataan di atas maka pelaksanaara$ahdmempunyai
tanggung jawab ganda, disamping untuk membantu d@nunjang
tercapainya tujuan pendidikan nasional, Madrasgh jaempunyai tanggung
jawab moral yaitu untuk membawa misi Islam seb&gavajibannya untuk
menjadi masyarakat muslim.

b. Kurikulum Madrasah

Sebelum masa kemerdekaan, Madrasah (lembaga pemdidslam)
merupakan usaha pendidikan yang diselenggarakdn wieat Islam tanpa
campur tangan pemerintah baik pembiayaannya, pamajgang diberikan
maupun peraturan-peraturannya. Masa pertumbuhan pakembangan
Madrasah di Indonesia ini terjadi pada permulasada0 dengan nama dan
tingkatan yang bervariasi. Namun pada awal perkegaramya, masih bersifat
diniyah semata-mata. Baru sekitar tahun 1930, aidak pembaharuan
terhadap Madrasah dalam rangka menetapkan kebara@aa

Lembaga pendidikan Madrasah ini diakui oleh pent@hinsebagai
komponen pendidikan nasional, sebagaimana yangttenadalam Undang-
Undang pokok pendidikan dan pengajaran No.4 TalHs0 Jpada pasal 10
ayat 2 yang menyatakan “Belajar di Sekolah-sekaghma yang telah
mendapat pengakuan dari menteri agama dianggdprtedeenuhi kewajiban
belajar.”

Oleh karena itu pemerintah membuat kebijakan baMadrasah yang

diakui dan memenuhi syarat untuk menyelenggarakamndigikan, harus

% Hasbullah,Sejarah Pendidikan Islam (Lintasan Sejarah Pertunapudan Perkembangan)
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), him. 169



terdaftar pada kementrian agama, dengan syaratagaiyang bersangkutan
harus memberikan pelajaran agama sebagai mataanaelapokok paling
sedikit 6 jam dalam satu minggu, disamping matajpein umunt®

Seiring dengan berjalannya waktu, kurikulum yangkdi sebagai
komponen penting dalam sistem pendidikan nasiomalargiasa harus
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkeabgagg terjadi baik
ditingkat lokal, nasional maupun global. Karena ikwium merupakan
komponen pendidikan yang dijadikan acuan oleh pet@uan pendidikan,
baik pengelola maupun penyelenggara; khususnya gileb dan kepala
Sekolal?’

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan NasionaPlPR, 23, 24 Tahun
2006 tentang standar kompetensi lulusan untuk 8a&®eadidikan Dasar dan
Menengah, pengembangan standar kompetensi dan tempdasar ke dalam
kurikulum operasional Tingkat Satuan Pendidikan,rupakan tanggung
jawab satuan pendidikan masing-masing. Oleh kaitensebutan kurikulum
ini adalah KTSP, yang merupakan singkatan dari iklum Tingkat Satuan
Pendidikan”

KTSP merupakan kurikulum operasional yang disuslikembangkan,
dan dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan gadgh siap dan mampu
mengembangkan dengan memperhatikan Undang-Undan20Niahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 yaitu:

28 Asrohah HanunSejarah Pendidikan Islaifdakarta: Logos, 1999), him. 95
" Dr. E. Mulyasa, M.PdKurikulum Tingkat Satuan Pendidik§Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 4



1) Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacwa @@indar
Nasional Pendidikan untuk mewujudkan tujuan petdidinasional.

2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikakerdbangkan
dengan prinsip diversifikasi (penggolongan atau epmpan dengan
beberapa car®) sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daemah da
peserta didik.

3) Kurikulum tingkat satuan pendidikan dasar dan mgakrdikembangkan
oleh Sekolah dan komite Sekolah berpedoman padaastkompetensi
lulusan dan standar ini serta panduan penyusunakukum yang dibuat
oleh BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan).

Kurikulum disusun sesuai jenjang pendidikan dalaenakgka Negara
Kesatuan Indonesia dengan memperhatikan peningkatan dan takwa;
peningkatan akhlak mulia; peningkatan potensi; idasan dan minat peserta
didik; keragaman potensi daerah dan lingkunganfutan pembangunan
daerah dan nasional tuntutan dunia kerja; perkeg@dammu pengetahuan
teknologi dan seni; agama; dinamika perkembangaimagjl persatuan nasional
dan nilai-nilai kebangsaan. Sehubungan dengankiitikulum pendidikan
dasar dan menengah wajib memuat pendidikan Aganendigikan
Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, Illmu Pengatabdlam, Ilimu
Pengetahuan Sosial, Seni dan Budaya, pendidikanaf@sdan Olah raga,

Keterampilan/kejuruan, dan Muatan lokal.

%8 Drs. M. Ridwan dkkKamus Iimiah PopulefJakarta: Pustaka Indonesia), him. 96



Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan mengkepada tujuan
umum pendidikan berikut:

1) Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasarerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta &eteilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

2) Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan rdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta &eteilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

3) Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah menikgkakecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta &eteilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesiengan kujuruannya.
Struktur KTSP pada jenjang pendidikan dasar danemgah tertuang

dalam Standar Isi, yang dikembangkan dari kelompeaka pelajaran agama

dan akhlak mulia; kewarganegaraan dan kepribadia; pengetahuan dan
teknologi; estetika; jasmani, olah raga dan kesehakdapun muatan KTSP
meliputi sejumlah mata pelajaran yang cakupan @alalamannya merupakan
beban belajar bagi pesera didik pada satuan p&adidi

Materi muatan lokal dan kegiatan pengembangantafimasuk ke dalam
isi kurikulum. Muatan lokal, merupakan kegiatan raktlikuler untuk
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengakhas dan potensi
daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materiigak dapat
dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang adaarDdial ini substansi

muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikansddnping itu, setiap satuan



pendidikan dan sekolah dapat memasukkan pendidikamasis keunggulan
lokal dan global, yang dalam pelaksanaannya meeupélagian dari semua
mata pelajaran. Adapun kaitannya dengan waktuasetatuan pendidikan
dapat menyusun kalender pendidikan sesuai dengautltean daerah,
karakteristik sekolah, kebutuhan peserta didik daasyarakat, dengan
memperhatikan kalender pendidikan sebagaimananteroadalam Standar

Isi.?®

B. Tinjauan Umum Tentang Pendidikan Keterampilan

1.Pengertian Pendidikan Keterampilan

Keterampilan atau keahliarskjll) adalah merupakan kecakapan yang
berhubungan dengan tugas yang dimiliki dan dipexgan dalam menghadapi
tugas-tugas yang bersifat teknis atau non tekrass Raembodo mengatakan
kecakapan, keterampilanskfll) menunjukkan suatu kecakapan atau
keterampilan ini diperoleh melalui latihan atau gelaman. Sasaran utama
proses pengembangan sumber daya manusia dapabkdiarpada usaha-
usaha membinanowledge skillability seoptimal mungkif!. Unsur yang
terpenting dalam rangkaian usaha pengembangantdsiaiumber daya
manusia adalah pendidikan dan latihan. Pendidilkeata fhakekatnya adalah
usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian daankenan di dalam dan
di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. Rpdatthan {raining)

adalah pengajaran atau pemberian pengalaman kegegkorang untuk

29 Op. Cit,him 11-14
30 Moerdokoesomadylajalah ManajemenNo: 85 Januari-Februri, 1993, him. 66-69



mengembangkan tingkah laku (pengetahuan, keterampilan sikap) agar
mencapai sesuatu yang diinginkan. Latihan diartjkga sebagai suatu proses
membantu orang lain dalam memperoleh keterampslat) (dan pengetahuan
(knowledg® Dengan demikian, latihan merupakan salah satliabadari
pendidikan dalam rangka meningkatkan kemampuan mEmgembangan
sumber daya manusia.

Keterampilan diartikan suatu kecekatan, kecakamhm kemampuan
untuk melakukan suatu kegiatan dengan baik dan ateriienurut Legge
keterampilan berarti kemampuan mengkoordinasikam d¢@naga yang
bertingkat-tingkat, yaitu: 1) keterampilan yang ye@menggunakan otot atau
tenaga dan hanya sedikit menggunakan pikiran, @Br&epilan yang banyak
menggunakan pikiran atau otak dan sedikit menggmadtot, dan 3)
keterampilan yang banyak menggunakan tenaga sequiiin dan sedikit
otot. Dengan demikian keterampilan dapat diartikeatu usaha yang
terencana dan terorganisir dalam memberikan kemammpmlan keahlian
khusus yang produktif sesuai dengan minat dan bsdda@gai bekal dalam
usaha dalam memenuhi kebutuhan hidup.
2.Pendidikan Keterampilan dan Jenis-jenis Pendidikéaterampilan di

Madrasah

Madrasah sebagai salah satu lembaga di Indondaia meenunjukkan
kemampuannya dalam mencetak kader-kader pemimpijuda berjasa turut
mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu Madredah menjadi pusat

kegiatan pendidikan yang telah berhasil menanamksemangat



kewiraswastaan dan semangat kemandirian yang sielaku menggantungkan
diri pada orang lain.

Salah satu tujuan keterampilan di Madrasah adal#ttan untuk dapat
berdiri sendiri dan membina diri agar tidak mendggagkan sesuatu kepada
orang lain. Karena itu dalam banyak hal yang paliitgkankan adalah
pentingnya keikhlasan di atas segalanya. Segalaugin yang sesuai
dengan ajaran agama Islam dipandang sebagai panbyang bernilai
ibadah, termasuk memberikan keterampilan kepadeasiBalam Ta'lim
Muta’allim misalnya dinyatakan hal tersebut dentggas yakni:

Suatu perbuatan yang tampak hanya berkaitan damgsan duniawi,
tetapi karena niat bagus di dalamnya, maka perbuataebut diterima
oleh Allah SWT sebagai amal akhirat. Sebaliknya pdia perbuatan
yang tampaknya berkaitan dengan urusan akhiraiit&rena disertai
niat buruk, maka Allah tidak memberinya sedikitfun

Di dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yangdasari pentingnya
bekerja dengan suatu keterampilan antara lain ladam surat Al-Israa’

ayat 84
A D A T S A R IV IRY
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Artinya: “Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menut keadaannya
masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siggrag
lebih benar jalannya.(Q.S Al-Israa’: 84)

31 Ahmad ZarnudijiTa’lim Muta’allim, 1963, Him. 29-30



Dalam surat ayat ini Allah SWT berfirman tentangap-tiap orang
berbuat baik menurut keadaannya masing-masing. Kaadaan" yang

dimaksud disini adalah tabiat dan pengaruh alaritasaka®?

Selain itu Allah SWT juga berfirman dalam surab&aayat 11.
E -
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Artinya: “(yaitu) buatlah baju besi yang besar-besalan ukurlah
anyamannya; dan kerjakanlah amalan yang saleh. i&ggithnya

Aku melihat apa yang kamu kerjakar®(Q.S Saba’: 11)

Disamping tuntutan yang dibebankan kepada Madrasddim upaya
pembangunan bangsa antara lain:

a. lkut mencerdaskan dan meningkatkan kualitas manuistlbnesia.
Peranan Madrasah dalam mencerdaskan kehidupan abadgs
meningkatkan peradaban rakyat Indonesia.

b. Memberikan dasar-dasar moral, nilai-nilai etika d@agamaan dalam
menghilangkan atau mengurangi dampak buruk akiatyahan drastis,
sebagai konsekwensi cepatnya laju pembangunan.

c. Mengembangkan sumber daya manusia, baik melaluigrgmo
pendidikan keterampilan, teknologi tepat guna, kagiebahkan program

kelautan.

%2 Al-Quran dan Terjemahny@andung: Diponegoro, 2000), him. 232
% Al-Quran dan Terjemahny@andung: Diponegoro, 2000), him. 342



d. Menyiapkan tenaga yang siap menjalankan peranamdaidang agama,
dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seatutiay ikut aktif
dalam menyukseskan program pembangunan bahgsa.

e. Orientasi kehidupan kepada kerja nyata dan penghartarti” kerja dan
sifat melakukan perhitungan rasional dalam mengarkbputusan
diharapkan akan tumbuh melalui pendidikan ketertempli Madrasah.
Peningkatan mutu pendidikan merupakan sebuah kmnitbersama

yang harus dipegang teguh. Oleh karena itu, peatdiketerampilan
dimasukkan ke dalam kategori pendidikan kecakapdnphsebagai salah
satu upaya dalam melahirkan generasi yang bukagaharampu hidup
tetapi juga mampu bertahan hidup, dan bahkan dapggul dalam
kehidupan dikemudian hafi.

Tyler (1947) dan Taba (1962) mengemukakan bahwakepan hidup
merupakan salah satu fokus analisis dalam pengeayabakurikulum
pendidikan yang menekankan pada kecakapan hidup loekerja.
Pengembangan kecakapan hidup itu mengedepankak-asmek sebagai
berikut: (1) kemampuan yang relevan untuk dikugsserta didik, (2)
materi pembelajaran sesuai dengan tingkat perkegalpapeserta didik, (3)
kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didikukurmencapai
kompetensi, (4) fasilitas, alat dan sumber belggarg memadai, dan (5)

kemampuan-kemampuan yang dapat diterapkan dalamulpem peserta

34 Depag,Pondok Pesantren dan Madrasg2003), him. 5
% Departemen Pendidikan Nasioraéngembangan Model Pendidikan Kecakapan Hidup di
SD/SMP/SMA Sederajélakarta), him. 13-14.



didik. kecakapan hidup akan memiliki makna yangslapabila kegiatan
pembelajaran yang dirancang memberikan dampakifjuesifi peserta didik
dalam membantu memecahkan problematika kehidupaseya mengatasi
problematika hidup dan kehidupan yang dihadapirsgmaaktif dan reaktif
guna menemukan solusi dari permasalahannya.

Berdasarkan pernyataan di atas, sekolah/daerahlikiekewenangan
yang luas untuk mengembangkan dan menyelenggasatidikan sesuai
dengan kondisi peserta didik, keadaan sekolah,npotdan kebutuhan
daerah. berkenaan dengan itu, Indonesia yang itetir berbagai macam
suku bangsa yang memiliki keanekaragaman multik@#dat istiadat, tata
cara, bahasa, kesenian, kerajinan, keterampilaraldadan lain-lain
merupakan ciri khas yang memperkaya nilai-nilaigsan®

Telah dijelaskan dalam Pengembangan Model Peragidiecakapan
Hidup untuk SD/SMP,dan SMA sederajat bahwa pendidikecakapan
hidup pada jenjang pendidikan ini lebih berorienfsla kecakapan hidup
yang bersifat dasar/umum sesuai dengan tingkatepdrangannya, yaitu
menekankan kepada kecakapan hidup umgendric life skil), yaitu
mencakup aspek kecakapan persopaldqonal skill dan kecakapan sosial
(social skil).

Adapun pendidikan kecakapan hidup untuk jenjang/SMP dan
sederajat itu terdiri dari:

a. Kecakapan PersondPérsonal Skill

%8 bid, him. 1



Kecakapan personal mencakup kesadaran diri dankiserpsional.
kesadaran diri disini lebih difokuskan pada kemaamppeserta didik untuk
melihat potretnya sendiri dalam lingkungan keluardebiasaannya,
kegemarannya dan sebagainya. Sedangkan kecakapaikirbdebih
terfokus dalam menggunakan rasio atau pikiran yaegjputi menggali
informasi, mengolah informasi, dan mengambil kepatusecara cerdas,
serta mampu memecahkan masalah secara tepat #an bai
b. Kecakapan SosiaBpcial Skil)

Kecakapan sosial dapat dipilah menjadi dua jen&mat yaitu: 1)
kecakapan berkomunikasi yang dilakukan secara hsampun tulisan dan,
2) kecakapan bekerjasama maksudnya adalah adadimg @@ngertian dan
saling membantu antar sesama untuk mencapai tyargmbaik, karena itu
merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat diefakkpanjang hidup
manusia.

c. Kecakapan Akademikdcademic Ski)l

Kecakapan akademik seringkali disebut dengan keeakantelektual
atau kemampuan berpikir ilmiah yang pada dasarnyarupakan
pengembangan dari kecakapan berpikir secara umumumanengarah
kepada kegiatan yang bersifat keilmuan. Kecakapamencakup antara
lain kecakapan mengidentifikasi variabel, menjedaskhubungan suatu
fenomena tertentu, merumuskan hipotesis, merandang melaksanakan
penelitian. Untuk membangun kecakapan-kecakapaselet diperlukan

pula sikap ilmiah, kritis, obyektif, dan transparan



d. Kecakapan VokasionaVpcational Skill
Kecakapan ini seringkali disebut dengan kecakapgorkan, artinya
suatu kecakapan yang dikaitkan dengan bidang pelterjertentu yang
terdapat di masyarakat atau lingkungan pesert&.digicakapan vokasional
lebih cocok untuk peserta didik yang menekuni peker yang
mengandalkan keterampilan psikomotorik daripadaakapan berpikir
iimiah. Kecakapan vokasional memiliki dua bagiaity: 1) kecakapan
vokasional dasar yang berkaitan dengan bagaimarsertpe didik
menggunakan alat sederhana, misalnya obeng, palsetmgainya, dan 2)
kecakapan vokasional khusus hanya diperlukan bageka yang akan
menekuni pekerjaan yang sesuai dengan bidangnysalnya pekerja
montir, apoteker, tukang, dan sebagaitfya.
3.Metode Pembelajaran Keterampilan di Madrasah
Metode adalah cara teratur dan sistimatis untukksahaan sesuatu atau
cara kerja® Ada beberapa metode yang digunakan dalam menykampai
materi pendidikan keterampilan diantaranya adalah:
a. Metode Normatif yaitu metode untuk menyampaikaronmiasi dalam
bentuk pengajaran.
b. Metode Partisipatif yaitu metode yang digunakatukimelibatkan dalam
pengolahan materi. Bentuknya tanya jawab, diskuslorkpok,

mengeluarkan gagasan.

%" bid, him. 13-14.
% Pjus A Partanto dan M. Dahlan Al Barkamus Iimiah Popule(Surabaya: Arkola, 1994),
him. 461



c. Metode Eksperiensial adalah metode yang memungkimeserta ikut
terlibat dalam pengalaman untuk belajar. Bentukaigjeat berupa metode
latihan, kepekaan, demonstrasi, dan latihan.

Dalam kita menentukan cara kerja tentunya kita maottkan model
sebagai langkah-langkah untuk dapat menghasilksuate yang dikerjakan.
Model dapat diartikan sebagai suatu pola atau mtteatang sesuatu yang
akan dihasilkan. Selain itu model dapat diartikelnagjai suatu tiruan daripada
aslinya atau model juga diartikan seperangkat fadti@mu variabel yang saling
berhubungan satu sama lain yang merupakan unsw ymmggambarkan
suatu kesamaan sist&m

Apabila pembelajaran diartikan cara seseorang dafemperoleh dan
mencapai pengertian pengetahuan, sikap dan ketgaampnaka model
pembelajaran diartikan sebagai suatu pola yang ganiarkan suatu
kesatuan sistem yang berbentuk dari prosedur lagia¢lajar-mengajarkan
yang relatif tidak berubah atau berulang-ulangmai@ncapai suatu tujuan.

Dalam pembelajaran suatu keterampilan tertentudapet beberapa
sumber yang dapat dimanfaatkan untuk memberikatitdasbelajar karena
memang sumber itu khusus didesain untuk keperlajds. Inilah yang
disebut bahan atau sumber intruksional. Sedang eurgang lain, ada
sebagian dari kenyataan yang dapat dijumpai datmdikpan sehari-hari dan
dapat digunakan untuk keperluan belajar, biasddissebagai sumber belajar

dari dunia nyata.

%9 Saleh MarzukiStrategi dan Model Penelitia(Pengelola Lembaga Latihan IKIP Malang),
him. 63



Pada umumnya telah kita kenal beberapa pola irstmodl, yaitu: (1) Pola
instruksional tradisional, (2) Pola instruksionahdan sumber belajar berupa
orang dibantu oleh sumber lain, (3) Pola instrukaiodimana terdapat
tanggung jawab bersama antara guru dan sumberbédén, dan (4) Pola
instruksional belajar mandiri.

a. Pola Instruksional Tradisional

Dimana guru dianggap mempunyai kedudukan sebadgai-satunya
sumber belajar kedudukan sebagai satu-satunya swbelzgar dalam sistem
instruksional. Pola ini biasa dinamakan pola idgional dan dapat

ditunjukkan dengan tabel berikut:

Tabel 2.1

Pola Instruksional Tradisional

Tujuan Penetapan Is :
J P L5 Guru L—p Siswa

Instruksione Dan Metod

b. Pola Instruksional Dengan Sumber Belajar Berupan@mibantu Oleh
Sumber Lain
Dimana terdapat sub komponen baru yang dipakai gleh sebagai alat
atau sarana untuk membantu melaksanakan kegiatéen.istruksional ini

dapat ditunjuk tabel sebagai berikut:



Pola Instruksional dengan Sumber Belajar Berupa Orag

Dibantu Oleh Sumber Lain

Tujuan

Instruksione

Penetapan I
Dan Metod

Guru Dengatr
Sumber Lail

Siswa

c. Pola Instruksional Dengan Sumber Belajar Berupan@rAtau Guru

Bekerja Sama Dengan Sumber Belajar Lain

Dimana kelompok guru-media berinteraksi dengan asis&cara tidak

langsung, yaitu melalui media. Interksi tersebutdbsarkan satu tanggung

jawab bersama bagan yang menunjukkan pola intralsioin seperti berikut:

Pola Instruksional dengan Sumber Belajar Berupa Orag (Guru),

Belajar sama dengan Sumber Belajar Lain

Guru Dengat
Alat Audio <
\/icnal
v
Tujuan Penetapan ¢ Guru-Media | Siswa
Instruksione Dan Metod

d. Pola Instruksional Dengan Belajar Mandiri



Dimana interaksi langsung antara murid dengan mgatig dipersiapkan
oleh tenaga ahli dapat berjalan tanpa intervensii gecara langsung dan
kehadiran guru dapat sepenuhnya diganti oleh suniiedajar yang
diciptakannya. Media seperti ini disebut guru-meditl ini dapat terjadi
dalam tingkat kegiatan belajar tertentu, yaitu biteana murid sudah
mempunyai disiplin yang tinggi, latar belakang pagan sudah cukup luas
dan pola berfikir sudah lebih matang pola instrokal yang terakhir ini

adalah sebagai berikut:

Tabel 2.4

Pola Instruksional dengan Belajar Mandiri

Tujuan N Penetapan Isi L, Guru Media Siswa

Instruksione Dan Metod

Salah satu dari pembelajaran yawgivity training model Model training
ini menitik beratkan pada mempraktikkan pada ketgian tertentu.
Pengamatan yang jelas atau kejelasan tentang seseatipakan penampilan
(unjuk kerja) individu secara lebih baik dalam pga@n. Dalam suatu
penelitian menemukan antara:

Performans yang terampil adalah kemajuan dalam menguasai
keterampilan bertambah dengan latihan, tetapi rdeijerkurang jika sudah

terjadi penguasan itu jika pada permulaan terjagisgmiring ke atas maka



pada saat penguasaan tercapai garis mulai mendhkar. peserta tidak
memberi tahu sebelumnya tentang hambatan yang nmejapsni
kemajuannya dalam menguasai keterampilan yang rkisga mereka akan
mengalami kekecewaan yang tidak bermanfaat danvasbtmereka dapat
mejadi rendah.

Untuk dapat belajar mempraktikkan keterampilanetdrt diperlukan
sumber belajar. Unsur yang paling sederhana dakihah ini adalah
mencoba, mencoba dan mencoba lagi sampadicipant dapat mengerjakan
pekerjaan itu. Misalnya, magafgppreticeshit) seperti kernet, tukang, supir,
dan lain-lain kerja nyatgintership) studi di bawah bimbingan yang biasanya

dipersiapkan untuk menggaitnstudy)dan patner kerjatau(counterpartf’.

C. Pendidikan Keterampilan Sebagai Upaya PemberdayaaBiswa

Pendidikan berorientasi kecakapan hidup bagi pestidik adalah sebagai
bekal dalam menghadapi dan memecahkan problema kg kehidupan, baik
sebagai pribadi yang mandiri, warga masyarakat,porasebagai warga Negara.
Apabila hal ini dapat dicapai, maka ketergantungarhadap ketersediaan
lapangan pekerjaan, yang berakibat pada meningkaamgka pengangguran
dapat diturunkan, yang berarti produktifitas naaloakan meningkat secara
bertahap.

Perkembangan masyarakat dewasa ini menghendakyag@mbinaan anak

didik yang dilaksanakan secara seimbang antara aala sikap, pengetahuan,

4% bid, him. 81



kecerdasan dan keterampilan, kemampuan berkomunileasgan masyarakat
secara luas, serta meningkatkan kesadaran tertedap lingkungannya. Asas
pendidikan yang demikian itu diharapkan dapat mekap upaya pemberdayaan
untuk mempersiapkan warga guna melakukan suatujpakeyang menjadi mata
pencahariannya dan berguna bagi masyarakatnya,marhpu menyesuaikan diri
secara konstruktif terhadap perubahan-perubahany yamadi di lingkungan
sekitarnya. Untuk memenuhi tuntutan pembinaan damg@mbangan masyarakat
berusaha mengarahkan segala sumber dan kemungiingrmda agar pendidikan
secara keseluruhan mampu mengatasi berbagai problang dihadapi
masyarakat dan bangsa.

Dalam upaya mengarahkan segala sumber yang ada dalang pendidikan
untuk memecahkan berbagai masalah tersebut, madsiezisi Madrasah akan
lebih disoroti. Karena masyarakat dan pemerintahgnarapkan Madrasah yang
memiliki potensi yang besar dalam bidang pendidikan

Hadirnya Madrasah yang tidak hanya sebagai lemb@ggadidikan dan
keagamaan, namun juga sebagai lembaga pemberdayaah merupakan
petunjuk yang sangat berarti Bahwa Madrasah mengarana bagi
pengembangan potensi dan pemberdayaan siswa, saapagngembangan siswa
ini tentunya memerlukan sarana bagi pencapaiaarujBehingga Madrasah yang
mengembangkan hal yang demikian berarti Madrasedeliat telah berperan
sebagai alat atau instrumen pengembangan poteanpietiaberdayaan siswa.

Dengan anggapan dasar bahwa tidak semua lulusarkelizaran Madrasah

akan menjadi ulama dan pemimpin, dan memilih lapangekerjaan di bidang



agama, maka keahlian-keahlian lain seperti penaidilketerampilan perlu
diberikan kepada siswa sebelum siswa itu terjuariggh masyarakat sebenarnya,
dipihak lain guna menunjang kesuksesan pembangudiperlukan partisipasi
semua pihak, termasuk Madrasah sebagai suatu lenylaag cukup berpengaruh
di tengah-tengah masyarakat ini merupakan potemgj gimiliki oleh Madrasabh.
Perkenalan dan persentuhan dunia Madrasah dengeragbhe bidang
keterampilan dan usaha pemberdayaan masyarakat sitaa sangatlah
menguntungkan dan amat strategis, oleh karenantgavatkannya beberapa
program dalam upaya pemberdayaan siswa antara lain:
a. Pengembangan keterampilan siswa, dalam berbagaidjkkerjaan
b. Peningkatan wawasan siswa dalam bidang agama,diandi sosial budaya,
ilmu pengetahuan dan teknologi.
c. Fasilitas pengembangan bakat dan minat siswa
d. Fasilitas lomba siswa dalam keterampilan ibadah chga, seni, dan sastra.
e. Penyediaan bantuan modal usaha siswa
f. Pengembangan organisasi siswa, melalui pendidi&arpdlatihan
g. Fasilitas pengembangan jaringan organisasi siswa
h. Fasilitas pengembangan jaringan organisasi afttmni
Selain itu penyempurnaan tugas keluarga dalam gikadi, pada dasarnya
keberadaan sekolah bukanlah sentral pendidikam&apendidikan awal anak
berpusat di rumah, yaitu dalam perawatan dan perahiorang tua, baik dalam

pengenalan dasar-daséinguistic, serta konsep-konsep sosial atau interaksi

“! DepagPondok Pesantren dan Madrasah Diniydakarta, 2003, Him. 34



dengan lingkungan prinsip-prinsip keimanan yandighdalam diri anak. Dengan
demikian, pihak keluarga dan sekolah dituntut umhgakukan kerjasama dalam
membina generasi mud.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Bagaraht a¢/h yaitu sebagai

berikut:

2 2
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Artinya: "Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjak&ebaktian, sedang
kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri.(Q.S Al-Bagarah:

42 Abdurrahman An NahlawPendidikan Islam Di Rumah, Sekolah dan Masyarébkakarta:
Gema Insani Press, 1995), him. 161
43 Al-Quran dan Terjemahny@andung: Diponegoro, 2000), him. 7



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peadek&nelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptifalikatif. Karena untuk
memahami fenomena secara menyeluruh tentunya hmemsahami segenap
konteks dan melakukan analisa yang holistik, pemminya dengan
dideskriptifkan®

Adapun Ciri-ciri pendekatan kualitatif ada 5 yaitu
a. Menggunakan latar ilmiah
b. Bersifat deskriptif
c. Lebih mementingkan proses dari pada hasil
d. Induktif
e. Makna yang merupakan proses yang esénsial

Dalam penelitian ini disifatkan sebagai suatu péatan studi kasuCése
Study Approach yang dimaksud pendekatan studi kasus adalab peatdekatan
yang bertujuan untuk mempertahankan keutuhaholgnesp dalam rangka
mempelajari tentang objek dan subjek sebagai suaseluruhan yang
terintegrasi, dimana tujuannya adalah untuk mengegitan pengetahuan yang

mendalam mengenai objek yang bersangktftan.

44 Sanafiah FaisaMetodologi Penyusunan Angkatm. 9
**bid, him. 19
“® Ary,dan DonalPengantar Penelitian Dalam Pendidikan



B. Kehadiran Peneliti

Peneliti sebagai instrumen penelitian dimaksudielvagai pewawancara dan
pengamat, sebagai pewawancara peneliti akan mewaveardewan pengurus,
para guru serta siswa dan dewan-dewan yang berkag@mgan pendidikan
keterampilan. Sebagai pengamabgerve), peneliti mengamati proses kegiatan
pendidikan keterampilan di Madrasah, dengan meraglgammedia tingkah laku
dan kreativitas siswa, keadaan sarana dan prasdradadrasah. Jadi selama
penelitian ini dilakukan peneliti bertindak sebagaserver, pengumpulan data,
penganalisis data dan sekaligus pelapor hasil panekualitatif, kedudukan
peneliti adalah sebagai perencana, pelaksana, pgngudata, penganalisis

penafsir data dan akhirnya pelapor hasil data.

C. Lokasi Penelitian

Objek penelitian yang diteliti oleh peneliti beaadada pendidikan Yayasan
Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum yang terletak .dillhammad Yusuf Alakaf
Rt.10 Rw.04 Kelurahan Sungai Pinang, Kecamatan &ubgni, Kabupaten

Bungo, Provinsi Jambi. Yang diasuh oleh Drs. AbdchRm.

D. Sumber Data
Menurut Loflanddalam Lexy Moleong sumber data utama dalam pesmeliti

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Sedangkalebihnya adalah data

" Lexy. J. Moleong,Metode Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosda Karya, 1991,
Him. 95



tambahan seperti dokumen dan lain-&ifata yang diperlukan dalam penelitian
ini, terdiri dari data primer dan data sekundertaDprimer yaitu data yang
dikumpulkan atau diolah oleh organisasi yang metienya. Data primer ini
adalah data yang banyak digunakan dan merupakah saku ciri penelitian
kualitatif. Data ini bersumber dari informasi, din@apengurus dan siswa sebagai
informannya data primer dalam penelitian ini metiipu

1. Program dan jenis-jenis penelitian yang diajarkan

2. Bentuk kegiatan belajar

3. Metode Pembelajaran

4. Sumber belajar (guru/pamong/siswa/instruktur/fesi)

5. Pengadaan dan pemanfaatan fasilitas belajar.

6. Kerja sama pengembangan program pendidikan ketdeant Madrasah

Data diperoleh dari wawancara terbuka dan mendgéarg berpedoman pada
daftar pertanyaan yang sudah disiapkan.

Data sekunder yaitu data yang diterbitkan olehawigpsi yang bukan
merupakan pengolahannya. Data sekunder ini digunsé&bagai data pendukung
dari data didapat atau diperoleh dari dokumen-dawumdadrasah yang berupa
teori, misalnya program Kkerja pendidikan keteraempildi Madrasah, hasil
penelitian, literatur-literatur yang berhubungangkn masalah penelitian.

Sedang data sekunder merupakan data suplememydipaiti:

1. Sejarah Pertumbuhan dan perkembangan Madrasahwigan@ahrul Ulum

2. Biografi Pendiri Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum

“81bid., him. 112



3. Luas tanah dan bangunan
4. Visi dan misi
5. Struktur organisasi
6. Uraian tugas dan tanggung jawab
7. Lingkup usaha
8. Sarana dan prasarana
9. Hasil keterampilan
Sumber data dalam ucapan ini adalah ucapan ddakéin melalui wawancara
dan pengamatan langsung pada objek, informan k{key informah dan
selebihnya dari dokumen yang relevan dengan folasatah yang diteliti.
Informan dalam penelitian ini adalah orang yarandgap lebih mengetahui
kegiatan belajar-mengajar siswa dibidang keteranpiinformasi kunci tersebut

adalah pengurus, siswa dan guru bidang keterampilan

E. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menghimpun detara empiris. Dari data
tersebut dimaksudkan untuk memahami ragam kegiggary dikembangkan
menjadi suatu pola temuan peneliti, pola temuasetart selanjutnya diverifikasi
dengan menguji kebenarannya bertolak pada dataybagispesifik.

Pengumpulan dalam penelitian ini dapat dilakukpabda hubungan baik
dengan informan terjalin lebih baik, dalam hal mibungan peneliti dengan
informan sudah terjalin dengan baik, karena dilgpankeakraban dengan pihak

yang diteliti diupayakan selalu terpelihara. Merékiak dipandang sebagai objek



yang berkedudukan lebih rendah, melainkan sebagmiusia yang setara.
Pandangan dan tafsiran informan diutamakan tanpadesakkan pandangan
peneliti.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Faisal bpblaasanaan pengumpulan
data dilakukan dengan cara antara lain: 1) Peramptapport (hubungan baik
antara peneliti dengan informan), 2) Pemilihan rimfan, 3). Pengumpulan data
melalui wawancara, 4) Pengumpulan data melaluirgbse 5) Pengumpulan data
bentuk wawancara yang dilakukan merupakan wawanaRrerstruktuf’

Faisal juga menyebutkan bahwa biasanya dalam ipanelkualitatif
menggunakan wawancara: 1) Tidak berstrukfuntructured interview) 2)
Dilakukan secara terang-terang#overted interview) dan 3) Menempatkan
informan sebagai sejawat penefitiewing on another as peeﬁé))

Metode pengumpulan data penelitian kualitatif kdikan secara sirkuler
sesuai dengan prosedur tersebut maka strategi mp@ogan data dilakukan
dengan menggunakan beberapa pendekatan Raittama,wawancara mendalam
(indepth interview) Kedua, pengamatan peran serfpartisipant observasion)
Dan yangKetiga dokumentasi. Ketiga cara ini dilakukan secarailbeg-ulang
sesuai dengan pertanyaan atau permasalahan yaiit. ditetode pengumpulan
data tersebut selanjutnya dikelompokkan dalam @wa pokok, yaitu interaktif

meliputi wawancara dan observasi dan non interghihi dokumentast:

4° Nasution Metodologi Penelitian Naturalistik Kulitata{fSurabaya: FKIP, 1988), him. 27
50 i
Ibid, him. 63
*1 SoetopoKonsep-Konsep Dasar Penelitian KualitafiSurabaya: FKIP, 1988), him. 17



1. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan plawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancaraPeneliti
menggunakan pedomainterview semi strukturyaitu wawancara dengan
menanyakan serangkaian pertanyaan yang sudahukéustisecara global,
kemudian satu persatu diperdalam dengan mengotekakgan lebih lanjut.
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yargditan dengan jenis,
upaya mengaktualkan pendidikan keterampilan danodeetpendidikan
keterampilan yang ada di Madrasah.

Wawancara ini dilakukan dengan menciptakan suasadamikian rupa
sehingga informan tidak merasa bahwa dirinya tidhjadikan subyek
penelitian.

2. Observasi

Menurut SuharsimiArikunto yaitu pengamatan yang meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengaggomakan seluruh
alat>® Metode ini adalah metode yang menggunakan darapeaa. Metode
observasi adalah metode pengumpulan data dengagadean pengamatan

dengan pencatatan secara sistematis terhadap &anyatng diselidiki*

®2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakliskarta: Bina Aksara,
1993), him. 26

>3 bid, him. 128

** Sutisno HadiMetodologi Resercfogjakarta: Penerbit Psikologis, Universitas Gajada,
1986), him. 136



Dalam hal ini peneliti menggunakasbservasi partisiparnyaitu teknik
pengumpulan data dimana peneliti mengadakan perigarsacara langsung
terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki. Metani digunakan untuk
proses kegiatan pendidikan keterampilan di Madragahgan menggunakan
media tingkah laku dan kreatifitas siswa, keadaaarg dan prasarana di
Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bubea Bungo Jambi.

3. Dokumenter

Metode ini merupakan suatu cara atau teknik meotgledata mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, tranbkiku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagairyiatode ini digunakan untuk
mendokumentasikan tentang proses pembiayaan plkadidserta untuk
memperoleh data tentang sejarah berdirinya Madrasahawiyah, struktur
organisasi, sarana dan prasarana, di Madrasah Wisga& Bahrul Ulum

Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambi.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam pereini adalah kualitatif
deskriptif analisis data ini dilakukan secara hbamgtulang (cyclical) untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan dirumuskan dalanelip@m ini. Dengan
demikian, secara teoritis analisis dan pengumpulata dilaksanakan secara

berulang-ulang guna memecahkan masalah-ma¥alah.

%5 Suharsimi ArikuntoQp.Cit, him. 188
* SoegiantoPesain Dalam Penelitian KualitatiSurabaya: FKIP, 1989)



Data kualitatif terdiri dari kata-kata bukan angkagka dimana
mendiskripsikannya memerlukan interprestai sehirgjgatahui makna dari data
dalam hal menganalisis data °fhi sedangkan menurut Moleong, pekerjaan
menganalisis adalah suatu kegiatan mengatur, metkgor, mengelompokkan,
memberi kode dan mengkategorikan dengan tujuan méken tema dan
hipotesis kerj& peneliti memperhatikan anjuran yang dikemukakah d¥illes
dan Huberman bahwa ada tiga tahapan yang dikerg@élam analisis data yaitu:
1). Datareduction 2). Datadisplay, 3). Dataconclusion drawing/verifikatiofi
tahap reduksi data sama dengan data yang dipedolepangan dipilih hal-hal
yang pokok, dikelompokkan pada hal-hal yang beakaitengan fokus antara lain:
1. Reduksi Data

Adalah pemilihan, pemusatan perhatian pada penyadaan,
pengabstrakan dan transformasi data mentah ataar kasg muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan, karena itduksi hingga akhir
pengumpulan data. Baik pembuatan singkatan, peegkod)engkategorian,
pengurutan, dan pengelompokan pemusatan tema, tpanematas-batas
permasalahan dan membuat memo.

2. Penyajian Data
Penyajian data adalah proses penyusunan inforyeasj kompleks ke

dalam satu bentuk yang sistematis, sehingga melajaitii baik sederhana dan

>" Nasution,Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitat{Surabaya: FKIP, 1988), him. 31

%8 Lexy. J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif edisi revigBandung: Rosda Karya,
2006), him. 6

*¥ Miles dan HubermarAnalisis Data Kualitatif Tentang Metode-metode Béetj., Tjetiep
Rohendi (Jakarta: Ul Press, 1992), him. 16



selektif serta dapat dipahami maknanya, hal ini adlismdkan untuk
menemukan pola-pola yang bermakna serta membétéanngkinan adanya

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dapat dilakukan berdasarkail analisis melalui
catatan lapangan, baik hasil wawancara maupun \@ssedan dokumentasi
yang telah dibuat untuk menemukan pola, topik/tsesuai dengan masalah
penelitian, karena itu peneliti akan membuat kesiarpkesimpulan yang
bersifat longgar dan terbuka dimana pada awalnyagkio terlihat belum
jelas, namun dari sana akan meningkat menjadi lebiti dan menyakar
secara kokoh. Dengan demikian setelah data tesemakcara terus menerus,
baik waktu pengumpulan data lapangan maupun seslaaalapangan.

Dalam analisis data ini peneliti juga akan memagkan langkah-langkah
yang dianjurkan Bodgandan Biklenn sebagaimana diterapkan dalam
penelitian Mantj&°
1. Analisa Selama Pengumpulan Data

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan demgyembuat transkip
hasil wawancara, pengamatan dan dokumentasi kemudembuat daftar
ringkasan wawancara dan observasi yaitu daftasikan ringkasan dari data

mentah hasil pengumpulan data di lapangan.

% willem Mantja, Supervisi Pengajaran Kasus Pembinaan ProfessionaliGekolah Dasar
Negeri(IKIP Malang, 1989), him. 84-85



Daftar ringkasan hasil wawancara dan observasiatlibotuk membantu
menemukan pokok permasalahan yang akan diungkapleata kontak
berikutnya. Karena dari daftar dapat diketahui datag belum terungkap di
samping juga akan membatasi penelitian dalam pepglam data yang
kurang bermanfaat untuk dianalisis.

Karena data yang didapatkan dalam bentuk dokumea maalisis data
juga dibantu dengan membuat lembar isian ringkdstnmen dengan lembar
isian dokumen ini dapat menjadi praktis artinyakidlalam bentuk dokumen
yang jumlahnya sangat banyak juga berfungsi unt@hyeleksi berbagai
dokumen yang tidak ada kaitannya dengan pokok magaing diteliti.

2. Analisis Setelah Data Terkumpul

Analisis ini dilakukan setelah data terkumpul saffuprosedurnya di mulai
dari pemberian kode pada sebelah kiri data, kodm@mbantu sekali untuk
menemukan kembali suatu pokok masalah atau tenfalstaselain dari kode
ini agar catatan tidak campur aduk sehingga susalkimengendalikanny&.

Lebih lanjut dari data yang telah terkumpul dalaentik catatan lapangan
yaitu yang berkaitan dengan persiapan pelaksaaadidilean keterampilan
dipilah-pilah dalam bentuk kategori menjadi lebiludah dengan adanya
pengkodean yang dilakukan di lapangan artinya d&tn tersusun dalam
bentuk kategori berdasarkan kesamaan yang ada qadsan lapangan,
kategori-kategori yang dimaksud dalam penelitiam a&dalah: kategori

penggerakan, kategori pengawasan pendidikan kepdeam

®1 Nasution Metodologi Penelitian Naturalistik Kulitata{Surabaya: FKIP, 1988), him. 40



Jadi langkah analisis yang diterapkan baik selamagympulan data
maupun setelah data terkumpul dapat diringkas rdetiga tahap yaitu:

a. Reduksi data artinya data yang telah dikumpulkasugilin secara
sistematis, ditampakkan unsur-unsur yang pentitgngga lebih mudah
untuk dikendalikan.

b. Penyajian data artinya data yang telah disusun @@ pertama disusun
dalam bentuk matik dan grafik.

c. Kesimpulan dan verifikasi artinya usaha yang mere@mnumakna dari data
untuk kesimpulan. Pada awalnya kesimpulan yangadimasih bersifat
sementara kemudian dilakukan verifikasi sampaighti&esimpulan yang

dapat dipercaya.

G. Pengecekan Keabsahan data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian iniggoeakan teknik
triangulasi yang digunakan untuk pemeriksaan kdwrsa data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar atau itukuképerluan pengecekan atau
terhadap data tersebit.

Teknik triangulasi yang paling banyak digunakaalak pemeriksaan sumber
lainnya, adapun pengecekan keabsahan data dalamlitipan ini. Penulis

menggunakan triangulasi sumber, yaitu yang berarémbandingkan dan

%2 | exy. J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif edisi revi$Bandung: Rosda Karya,
2006), him. 178



mengecek balik derajat kepercayaan suatu inforrgasg diperoleh melalui

waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualfitatif

8 bid., him. 179



Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam pénelihi adalah berkenaan
dengan proses pelaksanaan penelitian. Menurut Mgledhap penelitian tersebut
meliputi antara lain tahap pra penelitian, tahapefian, tahap pasca peneliti&h.
1. Tahap Pra Penelitian
Pra penelitian adalah tahap sebelum berada dindg@pe pada tahap
sebelum penelitian ini dilakukan kegiatan-kegiatantara lain: mencari
permasalahan penelitian melalui bahan-bahan tertlkegiatan-kegiatan
ilmiah dan non ilmiah dan pengamatan atau yang kKenumerumuskan
permasalahan yang bersifat tentatif dalam bentuksdgp awal, berdiskusi
dengan orang-orang tertentu yang dianggap menpkigetahuan tentang
permasalahan yang ada, menyusun sebuah konsepoldk enelitian,
berkonsultasi dengan pembimbing untuk mendapatkesefujuan, menyusun
proposal penelitian yang lengkap, perbaikan hasinskltasi, serta
menyiapkan surat izin penelitian.
2. Tahap Penelitian
Penelitian adalah tahap yang sesungguhnya. Sdiensala di lapangan
pada tahap penelitian ini dilakukan kegiatan antaira menyiapkan bahan-
bahan dan alat perekam lainnya. Berkonsultasi depdsk yang berwenang
dan berkepentingan dengan latar penelitian untukdageatkan rekomendasi
penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbimgnganalisis data,

pembuatan draf awal konsep hasil penelitian.

4 bid., him. 85



3. Tahap Pasca Penelitian
Pasca penelitian adalah tahap sesudah kembaliag@mgan, pada tahap
pasca penelitian ini dilakukan kegiatan-kegiatata@nlain menyusun konsep
laporan penelitian, berkonsultasi dengan dosen ebibg, perampungan
laporan penelitian, perbaikan hasil konsultasi, goensan kelengkapan

persyaratan ujian akhir dan melakukan revisi sepgd.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Singkat Latar Belakang Obyek
1. Sejarah Madrasah Tsnawiyah Bahrul Ulum Sungai Birdnngo Dani

Bungo Jambi

Yayasan Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum mulai dibarpada tanggal
11 Mei 1997. Di Kelurahan Sungai Pinang Kecamatang® Dani Kabupaten
Bungo Provinsi Jambi. Pendiri Madrasah Tsanawiyahrél Ulum adalah
Drs. Abd. Rochim. Yayasan Madrasah Tsanawiyah Bablum kemudian
mulai beroperasi pada tahun 1998/1999 berdasareat &eputusan dari
Departemen Agama nomor: 03/TP1.BU/X1/2000. Danlteteendapat piagam
pendirian sebagai Madrasah swasta berdasarkan usgputkepala kantor
wilayah departemen agama provinsi jambi nomor: 8Y@&PP.03 2/53/2000
pada tanggal 08 Juli 2000 dengan Status Terdafiar mbmor Statistik
Madrasah (NSM) 212150203039.

Pendirian Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum ini diakiwepan Notaris
Kabupaten Daerah Tingkat Il Bungo Tebo yang berdakan di Muara
Bungo pada tanggal 03 Mei 1999 nomor C-1059 HT.0B®11999 dan
kemudian disahkan dalam Surat Keputusan Menteriakielan Republik
Indonesia tanggal 03 November 2000.

Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum terletak pada lokasig mudah

dijangkau dengan menggunakan kendaraan umum, keialpleknya cukup



jauh dari pusat keramaian kota, namun sudah paedagath perumahan
penduduk.

Ditinjau dari segi luasnya tanah milik Madrasahrieaiyah Bahrul Ulum
Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambi ini lebih kgral Ha, yang
memungkinkan untuk penataan bangunan dan tempatih@el kerja untuk
program keterampilan umum dan keterampilan khusgg siswa-siswi agar
mampu membentuk dirinya menjadisan muttagindan tidak mudah
terombang-ambing oleh argsloblalisasi.

Selain itu siswa-siswi yang mayoritas berasal pismggiran kota dan desa
yang telah membawa bakat yang alami untuk ketahfsi&nHal ini sangat
mambantu sekali untuk mengembangkan dirinya memiyadiat khususnya
dibidang keterampilan.

2. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Surgaang Bungo

Dani Bungo Jambi

Proses dan iklim pembangunan yang menuju moderrssksarang ini
merupakan faktor-faktor yang sifatnya generatifhgjamempunyai arti
penting, karena dapat mengimplikasikan masa demdamd perencanaan
faktor-faktor yang menjadi pendukung utama adatategasi muda.

Bersamaan dengan hal tersebut Madrasah TsanawsfatulBJlum yang
diasuh oleh Drs. Abd. Rochim adalah sebagai saihlembaga pendidikan
yang lahir pada era teknologi informasi yang menypurarti strategis dan
signifikan, serta relevan dimasa mendatang. Suuidg manusia adalah para

generasi muda, mereka diharapkan mampu menguasaimasi dan



teknologi, sekaligus memegang teguh syariat Islaerbudi luhur, serta
mampu memelihara, memperdalam dan mengembangkim dgam untuk
kesejahteraan umat, untuk menjawab tantangan itdrddah Tsnawiyah
Bahrul Ulum mempunyai visi dan misi yaitu sebagaikut:
a. Visi
Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum menyiapkan peskdi manjadi
Sumber Daya Manusia berkualitas yang menguasai KPEoduktif,
terampil yang dilandasi iman dan taqwa serta bdaikimulia sehingga
mampu mengisi pembangunan nasional dan daerah isesmgan
keahliannya.
b. Misi
1) Membekali peserta didik dengan penanaman keimaaarketagwaan
dalam menghadapi dunia yang terus berkembang
2) Membekali peserta didik dengan keterampilan yampgrtlikan pasar
kerja/dunia usaha sehingga mampu berkompetensi dan
mengembangkan diri secara berkelanjutan
3) Menghasilkan tenaga kerja professional yang dagatenuhi tuntutan
dan kebutuhan pasar kerja
4) Membangun pendidikan yang Dberorintasi pada penguasa
keterampilan datfife skill serta IPTEK
3. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulbamgai Pinang

Bungo Dani Bungo Jambi



Operasional organisasi Madrasah Tsanawiyah BahtumUdijalankan
oleh sebuah yayasan yang sifatnya independent. niiepge#nan yayasan
terletak pada wewenang seorang ketua yayasan yalagndmengemban
tugasnya dibantu oleh kepala Madrasah, para gurypédagurus. Yang mana
para guru dan pengurus Madrasah berperan pentimgnéaupakan tangan
kanan kepala Madrasah karena kepala Madrasah tetgkn sendiri dan
tidaklah mengetahui keadaan siswa dari sekian lasigavanya. Sedangkan
para guru dan penguruslah dengan berbgghi diskripsinya mereka
memahami keadaan siswa yang ada. Dalam pengembgagdmadrasah
Tsanawiyah Bahrul Ulum juga didukung oleh para ais\an para wali siswa.

Berikut ini adalah struktur pengurus yayasan, stnuBadan Pelaksana
Harian (BPH), dan struktur organisasi yang ada @dMsah Tsanawiyah

Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambagai berikut:



Tabel 4.1
Strutur Pengurus Yayasan Pendidikan Islam

Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungdani Bungo Jambi

Ketua Yayasan

Nre AhAd Rnrhir

Sekretaris |

v

Bendahara

\Wiiann Mahaken <

A 4
Anggota

| - :

Kepala Sekolah

Ahi Nlaim < Ar




Tabel 4.2

Stuktur Badan Pelaksana Harian Madrasah TsanawiyatBahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambi

Ketua

Mustamir, S. P

Sekretaris

Muzdalifah, S. Al

Bendahara

Ahmadi A M=

Bidang Operasional

[T PSR I

y
Bidang Kurikulum

A 4

Y

Y

Bid Sarana&Prasarana

Bidang Pengembangan

Bidang Kesiswaan

Bidang Humas

Pncita Q A

Tamaluddi

Qnfindin Harie A¢

Ftv Flea Rivar

Z7ainal Ahidir




Tabel 4.3

Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambi

Yayasan

Kepala Sekolah

Wakil Kepala Sekolah

BPH

'

!

\ 4

Bidang kurikulum

Bid Sarana&Prasarana

Bidang Pengembangan

Bidang Kesiswaan

Bidang Humas

v

Sub Keterampilan

v

v

v

v

v

Pertukangan

Perbengkelan

Tata Busana

Komputer

Pramuka

KIR

~_r ot

~t oaa =

VAI_ 11 moan

~U_

Guru dan Karyawan

v
Siswa




4. Uraian tugas, wewenang, dam tanggung jawab penglagasan

Pendidikan Islam Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulunmg@u Pinang

Bungo Dani Bungo Jambi

Adapun uraian tugas, wewenang, dan tanggung ja@agyous Madrasah

Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Dani dg@dudambi adalah

sebagai berikut:

a. Struktur Pengurus Yayasan Pendidikan Islam MadraEsanawiyah

Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambi

1) Yayasan

a) Tugas

(1)

)

®3)

(4)

Melakukan koordinasi dengan para pengurus yayasan
Madrasah di dalam menentukan kebijakan yang akan
ditetapkan demi terciptanya visi dan misi Madrasabh.
Memberikan usulan mengenai strategi plan atau parexan
strategi kepada kepala Madrasah dalam rangka usahé
melakukan ekspansi demi kemajuan Madrasah dimasa
mendatang.

Mengakses informasi yang dapat digunakan sebafgaeresi
untuk menunjang kemajuan dan terealisasikannya dasi
misi Madrasah.

Menjalin hubungan kerja sama dengan pihak luarkudépat
dijadikan sebagaielation shipatau mitra kerja yang dapat

memberikan kotribusi positif bagi kemajuan Madrasah
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(5) Memberikan arahan kepada kepala Madrasah dan Badan
Pelaksana Harian di dalam menjalankan tugasnya demi
tercapainya visi dan misi Madrasah.

(6) Melakukan observasi mengenai aplikasi kerja diainsi
inastansi atau lembaga-lembaga terkait yang tekhkukan
inovasi dalam pengelolaannya demi kemajuan dan
terealisasikannya visi dan misi Madrasabh.

(7) Melakukan controlling atau pengawasan terhadap kinerja
para pengurus Madrasah dapat direalisasikan.

b) Wewenang

(1) Menerima wusulan dari kepala Madrasah mengenai
perencanaan strategi dalam rangka untuk kemajuainagah
dimasa mendatang.

(2) Menganalisa kebijakan yang ditetapkan berkaitangaen
relevansinya di dalam mencapai visi dan misi Maaiias

(3) Menyetujui atau tidak program kerja yang diusulkaeh
kepala Madrasah dalam rangka mencapai visi dan misi
Madrasah.

(4) Menyetujui atau tidak penetapamuman resourcesatau
sumber daya manusia yang didaya gunakan padaidjap-t
bidang di dalam menunjang program kerja dalam

merealisasikan visi dan misi Madrasah.



(5) Berwenang dalam memilih dan menetapkan siapa sejg y
akan menjadrelation shipatau mitra kerja demi kemajuan
Madrasah.

(6) Meminta laporan pertanggung jawaban dari kepalarizzdh
dan pengurus Badan Pelaksana Harian secara periodik

c) Tanggung Jawab

(1) Bertanggung jawab terhadap kesolidaritasan danrj&ine
semua bidang dalam rangka untuk merealisasikandasi
misi Madrasah.

(2) Bertanggung jawab terhadap keefektifan dan keefsie
hasil dari kebijakan yang sudah ditetapkan.

(3) Menjamin kelancaran kinerja semua struktur darsiniktur
organisasi yang ada di bawah naungan yayasan Mddras
Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Danidgun
Jambi.

(4) Bertanggung jawab terhadap keakuratan dan teri&bsas/a
visi dan misi Madrasah.

(5) Bertanggung jawab terhadap ketepatan dalam memilih
sumber informasi, untuk menunjang kemajuan dan

terealisasikannya visi dan misi Madrasah.

2) Kepala Sekolah

a) Tugas



(1)

(2)

3)

(4)

Melaksanakan hasil kebijakan yang sudah disetupan d
ditetapkan oleh yayasan.

Mendelegasikan tugas sebagai hasil dari kebijakag yelah
disetujui oleh yayasan kepada ketua Badan Pelaksarian.
Melaksanakan koordinasi dan evaluasi secara pé&riodi
dengan ketua Badan Pelaksana Harian terhadap desil
pengaplikasian kebijakan yang telah ditetapkan.
Menyampaikan hasil evaluasi jajaran pengurus Badan
Pelaksana Harian dalam rangka mengaplikasikan dietij

yang sudah ditetapkan tersebut kepada yayasan.

b) Wewenang

(1)

Melakukan pengarahan dan pengawasan terhadap Badan
Pelaksana Harian dalam mengaplikasikan kebijakamg ya

sudah ditetapkan.

c) Tanggung Jawab

1)

(2)

3)

Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kebijakearase
efektif dan efisien guna merealisasikan visi dansimi
Madrasah.

Membuat laporan mengenai hasil pelaksanaan daijekah
yang sudah ditetapkan oleh yayasan secara periodik.
Melakukan controlling atau pengawasan terhadap kinerja
para pengurus Madrasah di dalam menjalankan tugasysr

visi dan misi Madrasah dapat direalisasikan.



b. Struktur Badan Pelaksana Harian Madrasah TsanawBatirul Ulum

Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambi

1) Ketua
a) Tugas
(1) Membuat perencanaan dan kebijakan Madrasah.

)

3)

(4)

()

(6)

(7)

(8)
(9)

Menjamin keamanan pelaksanaan kegiatan prosesabelaj
mengajar (kegiatan pendidikan).

Mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana
Madrasah.

Menetapkan anggaran dan kebijakan keuangan sesugéal
planningatau rencana Madrasah demi kemajuan Madrasah.
Menetapkan prosedur dan standar kerja yang jelas da
obyektif.

Melakukan pengawasan dan pengendalian-pengendalian
pelaksanaan program kerja dengan sebaik-baiknya.
Melakukan koordinasi, pembinaan dan mengarahkam uni
kerja di bawahnya.

Mewakili Madrasah untuk berhubungan dengan pihak lu
Komitmen terhadap manajemen kualitas perbaikansteru

menerus.

b) Wewenang



(1)

(2)

®3)

Mendelegasikan sebagian tanggung jawab dan wewenang
kepada masing-masing bagian.

Memilih dan menempatkan orang-orang cakap untuk
memegang jabatan serta penerimaan staf baru.

Meminta laporan pertanggung jawaban pada masingamas

bagian di bawahnya.

c) Tanggung Jawab

(1) Bertanggung jawab atas perkembangan dan kemajuan
Madrasah.
(2) Bertanggung jawab kepada atas asset dan invessasaishh.
(3) Efisien dan efektifitas operasional meliputi: biay@aktu,
material (bahan) dan kinerja.
(4) Bertanggung jawab terhadap kepala Madrasah darsgaya
2) Sekretaris
a) Tugas
(1) Memberikan layanan administratif kepada semua p{bak
bagian).
(2) Menertibkan dan melengkapi adimistrasi Madrasah.
(3) Menetapkan program kerja dan anggaran dengan mengac
pada program kerja Madrasabh.
(4) Melakukan pengendalian untuk menjamin kelancaran

pelaksanaan program kerja terutama administrasi.



()

Meningkatkan pelayan kepada siswa khususnya bidang

administrasi.

b) Wewenang

(1)

)

3)

(4)

Menentukan dan mengambil keputusan atas kebijaksana
yang berkaitan dengan bagian-bagian yang sesuai.
Melakukan koordinasi dengan kepala bagian lain siaf
yang di bawahinya.

Mendelegasikan sebagian tugas dan tanggung jawabnya
kepada staf di bawahnya sepanjang tidak menggatugzs
utamanya.

Menentukan kebijakan administrasi umum dan adrmasst

keuangan.

c) Tanggung Jawab

(1)

)

3)

Terlaksananya kelancaran administrasi umum  dan
administrasi keuangan serta aliran dana sesuai adeng
perencanaan dan anggaran yang telah ditetapkan.
Terciptanya sistem pelaporan keuangan dari masagjng
bagian.

Bertanggung jawab kepada Badan Pelaksana Harian.



3) Bendahara
a) Tugas
(1) Membuat kwitansi (tanda terima) kas masuk dan leisak
untuk setiap pembayaran yang telah disetujui oletugk
Badan Pelaksana Harian.
(2) Melakukan pembukuan atas penerimaan dan pengelkasan
ke dalamaccountsummarykeuangan.
(3) Mengupayakan saldo kas secukupnya.
(4) Membuat laporan penerimaan dan pengeluaran seddp h
dan membuaaccountsummarykeuangan setiap bulan.
(5) Menangani penerimaan dan pengambilan tabungan.siswa
b) Wewenang
(1) Menyetujui atau menolak pengeluaran uang.
(2) Meminta pertanggung jawaban kepada pihak penerimaan
dana atas penggunaan dana.
c) Tanggung Jawab
(1) Mengatur dan mengelola penerimaan atau pengeludasan
harian.
(2) Memeriksa kebenaran jumlah penerimaan dan pembayara
secara tunai.

(3) Bertanggung jawab kepada Badan Pelaksana Harian.

4) Bidang Operasional



a) Tugas

(1)

)

®3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

Membantu kelancaran pelaksanaan pendidikan di Mabra
Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Danidgun
Jambi.

Mengkoordinasikan kegiatan operasional bidang-fjdamg

di bawahinya.

Membuat perencanaan program terhadap bidang-bigkamg

di bawahinya.

Menjamin  keamanan pelaksanaan proses kegiatan
pendidikan.

Menetapkan prosedur dan standar kerja yang jelas da
obyektif atas bidang-bidang yang di bawahinya.

Melakukan pengawasan dan pengendalian-pengendalian
pelaksanaan program kerja bidang-bidang yang diabaw
dengan sebaik-baiknya.

Melakukan koordinasi, pembinaan dan mengarahkam uni
kerja di bawahnya.

Komitmen terhadap manajemen kualitas perbaikansteru
menerus.

Mengadakamolling control pada waktu jam belajar.

b) Wewenang



(1) Menentukan dan mengambil keputusan atas kebijalisana
yang berkaitan dengan bagian-bagian yang sesuajaden
wewenang yang diberikan oleh ketua Badan Pelaksana
Harian.

(2) Melakukan koordinasi dengan kepala-kepala bidanmystaf
di bawahnya.

(3) Mendelegasikan  sebagian-tugas-tugas dan  tanggung
jawabnya kepada staf di bawahnya sepanjang tidak
mengganggu tugas utamanya.

(4) Meminta laporan pertanggung jawaban pada masingimas
bagian di bawahnya setiap bulan.

c) Tanggung Jawab

(1) Bertanggung jawab terhadap keefektifan dan keefsie
hasil dari kebijakan yang telah ditetapkan.

(2) Bertanggung jawab terhadap Badan Pelaksana Harian.

5) Bidang Kurikulum
a) Tugas

(1) Menyusun program kebijakan dan prosedur dalam prose
pendidikan (belajar-mengajar) sesuai dengan kurikuyang
telah ditetapkan Madrasah, termasuk di dalamnya
perencanaan dan desain layanan pendidikan, kunikulu
perencanaan fasilitas, jadwal pendidikan, pengukiexja,

pengendalian dan pemeliharaan sarana dan prasarana.



(2)

(3)

(4)

()

(6)
(7)

(8)

Menyusun struktur kerja individugroup dan para pengajar

untuk mencapai tujuan.

Memimpin supervisi dan memotivasi staf untuk meacap
tujuan.
Menyusun standar kerja secan@al dengan jaringan

komunikasi yang diperlukan untuk menjamin bahwa
Madrasah berupaya melaksanakan perencanaan yaiy tel
dibuat dan berupaya untuk mencapai tujuan.

Membuat laporan penyelenggaraan pendidikan secseal d
setiap bulan.

Selalu berupaya meningkatkan kualitas pendidikan.
Membuat staf di bawahnya dan memastikan bahwa ja@ker
mereka dilakukan secara benar tanpa ada kesalahan.

Mengupayakan komunikasi dengan bahasa asing.

b) Wewenang

(1)

(2)

Menentukan dan mengambil keputusan atas kebijaksana
yang berkaitan dengan bagian-bagian yang sesuajaden
wewenang yang diberikan oleh ketua Badan Pelaksana
Harian.

Melakukan koordinasi dengan kepala bagian lain stahdi

bawahnya.



(3) Mendelegasikan sebagian tugas-tugas dan tanggung
jawabnya kepada staf di bawahnya sepanjang tidak
menggannggu tugas utamanya.

c) Tanggung Jawab

(1) Bertanggung jawab atas semua pelaksanaan pendidikan
sarana dan prasarana sesuai dengan perencanaaraangg
yang telah ditetapkan.

(2) Bertanggung jawab kepada Badan Pelaksana Harian.

6) Bidang Sarana dan Prasarana
a) Tugas

(1) Menetapkan program kerja dan anggara dengan mengacu
pada program kerja.

(2) Membuat targetplan pengendalian terhadap pemanfaatan
sarana dan prasarana.

(3) Menyediakan dan melengkapi layanan sarana danrprasa
yang cukup kepada semua pihak (unit bagian) Maldrasa

(4) Mengelola program perawatan preventif, pemelihgraizam
perbaikan sarana dan prasarana.

(5) Merencanakan kebutuhan saranan dan prasarananddadra

(6) Mengelola pengadaan dan administrasi sarana daarprea
serta asuransinya.

(7) Memberikan bantuan pelayanan kepada bidang lain ata

siswa.



b) Wewenang

(1)

)
®3)

Membantu terealisasikannya program kerja pendidiaik
bidang fisik maupun lainnya.

Membuat kebijakan pengembangan sarana dan prasarana
Menetapkan anggaran biaya untuk pemeliharaan sal@ama

prasarana.

c) Tanggung Jawab

(1)
(2)

Bertanggung jawab atas semua asset dan inventadsalshh

Bertanggung jawab kepada Badan Pelaksana Harian.

7) Bidang Pengembangan

a) Tugas

(1)

)

3)
(4)

Mengidentifikasi dan menyusun dalam rangka
pengembangan siswa dan Madrasah.

Menyusun program Yyaitu mengalokasikan sumber daya
sekolah untuk merealisasikan rencana pengembangan
Madrasah.

Menyusun rencana pengembangan siswa.

Membuat target pencapaian hasil untuk setiap pnogesuai

dengan waktu yang ditentukan.

b) Wewenang

(1)
(2)

Madrasah.

Membuat kebijakan pengembangan Madrasah.

Menetapkanan anggaran biaya untuk pengembangan



(3)
(4)

Meminta laporan bulanan dari bidang-bidang yanigagvanhi.
Membantu terealisasikan program kerja pengembangan

Madrasah baik bidang fisik maupun lainnya.

c) Tanggung Jawab

(1)

)

Bertanggung jawab atas semua pelaksanaan pengeanbang
Madrasah sesuai dengan perencanaan dengan anggatan
telah ditetapkan.

Bertanggung jawab kepada Badan Pelaksanaan Harian.

8) Bidang Kesiswaan

a) Tugas

(1)

)
3)
(4)
(5)
(6)
(7)
(8)

Menyusun dan mengkoordinasikan semua kegiatan siswa
selama jam sekolah termasuk tata tertib dan program
kesehatan bagi siswa.

Mengupayakan kesiapan belajar siswa (fisik dan atent
Mengelola sistem pelaporan perkembangan siswa.
Megadakanmolling control pada waktu jam belajar.
Mengaktifkan shalat berjama’ah selama jam sekolah.
Mengontrol kebersihan kelas dan lingkungan Madrasah
Mengadakan razia atau sensor seragam siswa.

Memberikan layanan penempatan siswa dan

mengkoordinasikan studi lanjut.



(9) Membantu kelancaran pelaksanaan pendidikan di Mabra
Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Danidgun
Jambi.
b) Wewenang
(1) Memberikan sangsi kepada siswa yang melanggategtha
Madrasah.
(2) Mengadakan peringatan Hari Besar Islam dan HariaBes
Nasional
(3) Menindak dan mengumumkan untuk kelas siswa yang
terkotor pada tiap minggunya.
(4) Memberikan sangsi atau hukuman kepada pelanggar
pendidikan dan bekerja sama dengan bidang kurikulum
c) Tanggung Jawab
(1) Membuat account summarypengeluaran dan pemasukan
keuangan kegiatan perkumpulan.
(2) Bertanggung jawab pada Badan Pelaksana Harian.
9) Bidang Humas
a) Tugas
(1) Menfasilitasi dan memberdayakan Dewan Madrasahgseba
perwujudan pelibatan masyarakat terhadap pengerabang

Madrasah.



(2)

®3)

(4)

Mencari dan mengelola dukungan dari masyarakata(dan
pemikiran, moral, tenaga dan sebagainya) bagi
pengembangan Madrasah.

Menyusun rencana dan program pelibatan orang wwasi
dan masyarakat.

Membantu membina kerjasama dengan pemerintah dan

lembaga-lembaga masyarakat.

b) Wewenang

(1)

Membantu terealisasikannya program kerja Madrasalgah

masyarakat baik bidang fisik maupun lainnya.

c) Tanggung Jawab

(1)

@)

Bertanggung jawab atas semua pelaksanaan hubungan
Madrasah dengan masyarakat sesuai dengan perencanaa
dengan anggaran yang telah ditetapkan.

Bertanggung jawab kepada Badan Pelaksana Harian.

5. Lingkup Usaha di Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulummgaii Pinang

Bungo Dani Bungo Jambi

Pada awal berdirinya Madrasah Tsanawiyah BahrumUBungai Pinang

Bungo Dani Bungo Jambi dalam aktifitas usahanygdrak pada bidang jasa

meliputi pendidikan formal (Madrasah) dan non forgkarsus). Pendidikan

keterampilan memberikan pertimbangan serta berkiasakeyakinan dasar

yang telah dicanangkan.



Adapun pihak-pihak yang berkaitan langsung dengadrisah Bahrul
Ulum adalah sebagai berikut:
a. Siswa

Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum menyediakan jas&s@ada nilai
siswa tostomer valug oleh karena itu:

1) Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum merupakan mataairaydang

menghubungkan penyelenggara pendidikan dengan.siswa
2) Siswa merupakan tujuan.
3) Keberhasilan Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum meapahasil
penilaian terhadap siswa.

b. Sistem Organisasi

Kami akan menjadikan sistem organisasi Madrasahjadesederhana,
sesuai dengan tugas yang ada dan berkualitas miematlk memasuki
lingkungan tenaga kerja global serta hasil peaaljttulisan konsultasi yang
berkualitas.
c. Pengajar

Pengajar merupakan tulang pendidikan di Madrasamahgiyah yang
bertagwa kepada Allah SWT, memiliki kompetensi aaidk, ilmu
pengetahuan dan teknologi dan memiliki dedikasi ativasi yang tinggi
untuk memajukan agama dan ilmu pengetahuan umwh,kalrena itu kami
akan memilih, melatih dan terus menerus mengemlaangkelalui ilmu

pengetahuan dan penulisan serta memberikan pemrgmargpengajar



berdasarkan kompetensi, motivasi dan minat daladeang akademik,

penelitian dan penulisan.

d. Karyawan

Karyawan non edukatif adalah sumber daya yang:

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)

Memberikan suritauladan dalam aspek ketakwaan #atag yang

mulia.

Melakukan interaksi dengan siswa.

Menerjemahkan kebutuhan siswa ke dalam jasa ydragitkan oleh
Madrasah Tsanawiyah.

Mengelola dan meningkatkan proses penyediaan ig\8a bagi siswa.
Menentukan dan menggunakan kualitas.

Membandingkan proses penyediaan jasa yang dihasilkkeh

Madrasah Tsanawiyah dengan proses yang digunaledml@mnbaga
pendidikan lain.

Memberikan kontribusi kepada masyarakat.

Melaksanakan semua tugas lainnya yang mengubahngegenuh
peralatan menjadi usaha penyediaan jasa yang dediels karena itu
kami akan mengikut sertakan dan memberdayakan Waryalengan
mengadakan bimbingan spiritual, penyediaan tekmoégat guna dan
menghargai mereka agar merasa puas dengan pekenasgka

(karyawan yang puas akan menghasilkan pelangganpas juga).

e. Lulusan



Lulusan Madrasah Tsanawiyah adalah manusia intelkkhuslim yang
memiliki kompetensi memadai dalam bidang agama, apamen, serta
memiliki integritas dan kemampuan untuk belajar dman secara
berkelanjutan agar mereka siap untuk menjadi psadeal dalam memasuki
dunia karir dan bisnis.

f. Orang Tua/Wali

Orang tua/wali adalah orang yang memutuskan memapakan
pendidikan anak kepada kami agar menjadi manusiay yaemperoleh
pengetahuan agama yang diperoleh selama ini di &gatr Tsanawiyah
Bahrul Ulum dan mampu berbuat banyak kepada masyiaraleh karena itu
kami akan mewujudkan kepercayaan orang-tua/walvesitersebut melalui
pendidikan program berkualitas yang kami selend@ara
g. Manajemen

Manajemen merupakan seni memimpin manusia untukelzaijutan
meningkatkan jasa pelayanan yang disediakan bagjivasi Madrasah
Tsanawiyah melalui sistem manajemen yang senardiasenpurnakan. Oleh
karena itu kami sebagai penyelenggara pendidikarkebajiban untuk
menjadikan manajemen mutakhir dalam pengelolaanrddatti untuk pantas
disebut pendidikan manajemen bermutu jasa secakalapjutan merupakan
kriteria utama dalam pemeliharaan dan penilaiaek@mpinan.

h. Madrasah
Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bubgai Bungo

Jambi merupakan tempat untuk melaksanakan dua gelosebagai berikut:



1) Learning to lear

2) Melakukan pengembangan ilmu pengetahuan dan agama

i. Lingkungan

Kegiatan pendidikan yang baik dan harus bertumkarishmenanamkan
sebagian dananya untuk lingkungan masyarakat ykag kerperan serta
memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan ters#blitkarena itu kami
secara individual/secara kolektif akan melakukangpbdian masyarakat di
lingkungan kami melalui bidang keahlian kami.
j. Penyelenggara Pendidikan

Kami tidak akan menghasilkan jasa yang berkualitagi siswa tanpa
dukungan yang dapat diandalkan, oleh karena itanddubungannya bisnis
dengan karyawan, kami akan memperlakukan merekagaebnitra kerja
jangka panjang yang merupakan bagian dari sistemaje@en kami dari
keseluruhan.
k. Pemakai Lulusan

Pemakai lulusan Madrasah adalah masyarakat, kamiusdiea
menghasilkan lulusan yang mengetahui kandungan epaimgan yang
memadai untuk memasuki tenaga pasar global, merkitakwaan kepada
Allah SWT, berakhlak muliacommunication and interpersonal skierta
memiliki kemampuan belajar mandiri secara berkekamn untuk memenuhi

kebutuhan pemakai lulusan tersebut.



Nilai-nilai
1) Kemampuan Bersaing

Kita harus mampu di dalam persaingan dan operdsioaa ini, esok,
demi mempertahankan identitas dan jasa terhadagpngekita bersaing
atau mutu pelayanan dan biaya.
2) Kualitas Pelayanan dan Biaya

Ciri-ciri yang harus dicapai dari segala upaya Madh adalah
kualitas, pelayanan dan nilai. Kebijakan dari sagpélaksanaan kita
adalah memfokuskan pada kualitas, jasa yang béwksiaintuk siswa
dengan pelayanan yang memuaskan.
3) Peluang dan Perubahan

Perubahan selalu terjadi di luar Madrasah, dalamirhagagasan,
sumber daya manusia dan teknologi, oleh sebab iperldkan
kepemimpinan yang lugas dan pengelola yang tanggap dapat meraih
peluang yang optimal dari perubahan tersebut.
4) Tujuan yang Jelas

Madrasah mempunyai tujuan yang jelas demi persaiggag efekitif.
Strategi Madrasah, baik bersama-sama atau secacsampgan harus

disalurkan dengan tujuan yang jelas, strategi hdimengerti pula, setiap



team leaderharus dapat mempertanggung jawabkan pencapaian dan

tujuan yang ditetapkan.

5) Organisasi yang Sederhana
Kita harus memusatkan perhatian atas tugas-tuglskpasaha dan
semua keputusan harus diambil sedekat mungkinkkéginu, organisasi
kita harus mencerminkan keadaan pasar sumber dagasm dan fokus
ke siswa.
6) Tanggung Jawab
Madrasah kita mengakui tanggung jawabnya terhaeapua pihak
yang berkepentingan vyaitu yayasan, guru, para Weamwya siswa,
pemerintah dan masyarakat. Tanggung jawab terhadagka dan mereka
masing-masing akan terus dibina dan dijaga keseigdraya.
6. Sektor Pendidikan
Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bubgai Bungo
Jambi pada tahun pelajaran 2007/2008 telah menesisma-siswi sebanyak
127 orang dan semuanya yang mayoritas berasapidgdiran kota dan desa
yang memungkinkan para siswa-siswi dapat mengilpgndidikan di
Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bubaoi Bungo Jambi
yang tergabung dalam satu paket pendidikan. Sedangkrikulum yang
dipakai oleh Madrasah adalah kurikulum yang telatetapkan oleh

Departemen Agam@.

%5 Dokumen Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum SungaifjrBungo Dani Bungo Jambi.



B. Penyajian Data data Analisis Data
1. Latar Belakang Pendidikan Keterampilan di MadraEsdnawiyah Bahrul

Ulum Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambi

Pendidikan keterampilan di Madrasah Tsanawiyah @abtum dapat
dikatakan ada sejak Madrasah ini dimulai, karesaaedengan visinya yaitu
Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum menyiapkan pesdithk menjadi
sumber daya manusia berkualitas yang menguasaikiPgieduktif, terampil
yang dilandasi iman dan taqwa serta berakhlak mséihingga mampu
mengisi pembangunan nasional dan daerah sesuar&aghlianya.

Seperti yang dikemukakan oleh Bapak Drs, Abd Rocfsslaku ketua
yayasan Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum) kepadaeliierdengan
menggunakan bahasa daerah setempat yaitu bahasguNpelda hari Minggu
tanggal 17 Februari 2008 pukul V1B, yaitu sebagai berikut:

Ditegakkannyo pendidikan ketrampilan di MadrasahnBsviyah Bahrul
Ulum iko ado sejak dibangunnyo Madrasah karno sefergan visinyo
iyolah menjadikan murid bekualitas nan menguasdiER, produktif,

terampil nan dilandasi iman dan tagwo serto be&kimalio sehinggonyo
mampu mengisi pembangunan nasional dan daerah i sesmgan

keahlianny®®

Sedangkan latar belakang diselenggarakannya pkaditteterampilan di
Madrasah ini seperti yang dikemukakan oleh BapakMdém S.Ag (selaku

kepala Madrasah) kepada peneliti dengan menggundledrasa daerah

% Wawancara dengan Drs. Abd. Rochim, Ketua Yayasara$ah Tsanawiyah Bahrul
Ulum, tanggal 17 Februari 2008.



setempat yaitu bahasa Melayu pada hari Senin th@8deebruari 2008 pukul
09°WIB, yaitu sebagai berikut:

Ditegakkanyo pendidikan ketrampilan di Madrasah nésdayah iko

pertamo sistem pendidikan disiko cukup elok, tapitpanyak hal nan
butuh dibenahi misalnyo dalam hal cak mano mursb bmerealisasikan
ilmu dalam kenyataan masyarakat. Sedangkan narokeaduk nambah

pengetahuan dan informasi untok meftid

Dengan demikian latar belakang didirikannya petaidiketerampilan ini
agar siswa dapat mengetahui informasi perkembapgadidikan dari luar
Madrasah dan dapat memiliki bekal untuk terjun k&yaeakat. Dengan
demikian adanya penyelenggaraan pendidikan ketéieamipagi siswa akan
membuka cakrawala pengetahuan dan keterampilaselgmgga setelah lulus
dari Madrasah dan ketika terjun kemasyarakat tiddinggalan informasi dan
dapat hidup secara mandiri.

Mengenai tujuan atau target pendidikan keterampifandilaksanakan
adalah secara umum untuk mencerdaskan anak bargsearti syang
dikemukakan oleh Bapak Drs. Abd. Rochim (selakw&etayasan) kepada
peneliti dengan menggunakan bahasa daerah setgaipatbahasa Melayu
pada hari Minggu tanggal 17 Februari 2008 pukufO8IB, yaitu sebagai
berikut:

Pendidikan ketrampilan di Madrasah iko secaro umyolah untok

mencerdaskan ana bangsa, namun demikian untokftéhibnyo tu balek

7 Wawancara dengan Abi Naim, S.Ag, Kepala Madrassgnawiyah Bahrul Ulum, tanggal
18 Februari 2008.



lagi pado inti dari visi kami iyolah nyiapkan murjedi sumber daya
manusio bekualitas nan nguasoi IPTEK, produktiangil nan dilandasi

iman dan taqwo serto beakhlag méflio

Dari wawancara di atas, target Madrasah TsanavBgdinul Ulum Sungai
Pinang Bungo Dani Bungo Jambi adalah selain dasi Madrasah juga
kecerdasan bagi anak bangsa.

Tentang bagaimana posisi pendidikan keterampilaianmdakurikulum,
adalah seperti yang dikemukakan oleh Ibu Rositag $selaku ketua bidang
kurikulum Madrasah) kepada peneliti dengan menggamebahasa daerah
setempat yaitu bahasa Melayu pada hari Jum’at &r2@ Februari 2008
pukul 14% WIB, yaitu sebagai berikut: “Dalam kurikulum penittiah,
pendidikan memang dianjurkan untok diajarkan padwidnguno nyiptakan
murid nan pintar dan terampil. Tapinyo di Madragah kami memasukkan
pendidikan ketrampilan iko pado jam pelajaran tamaba yaitu muatan
lokal”®®

Lalu Ibu Rosita, S. Ag (selaku ketua bidang kuniknlMadrasah) kepada
peneliti dengan menggunakan bahasa daerah setgaipatbahasa Melayu
pada hari Jum'at tanggal 22 Februari 2008 pukuf®MIB, yaitu sebagai
berikut:

Pendidikan ketrampilan di siko kami katagorikanadalmato pelajaran
tambahan iyolah muatan lokal. Karno kami nganggamdilikan

ketrampilan iko cuma untuk pelajaran pendukung Tepinyo walopun

% \Wawancara dengan Drs. Abd. Rochip,cit.,
9 Wawancara dengan Rosita, S.Ag, Ketua Bidang KiuikuMadrasah Tsanawiyah Bahrul
Ulum, tanggal 22 Februari 2008.



demikian pendidikan keterampilan iko adalah petajatambahan, kami
dak pernah bedakan mano nan pelajaran pokok daon mem pelajaran
tambahan. Menurut selamo pantauan sayo selamo ekgajaran dan

pembimbingan tetap dilakui sebagaimano hal matjgein laennyd

Dari sini dapat kita pahami bahwa pelajaran pekditiketerampilan di
Madrasah ini hanya sebagai mata pelajaran tambatrancara pengajarannya
tidak dibedakan dengan pelajaran lainnya.

Hal ini diperkuat dengan yang dikemukakan oleh Rafki Naim, S. Ag
(selaku kepala Madrasah) kepada peneliti dengamggoueiakan bahasa daerah
setempat yaitu bahasa Melayu pada hari Senin tahgdeebruari 2008 pukul
09°°WIB, yaitu sebagai berikut:

Oo... idaklah, karno pendidikan ketrampilan di siKatayo cuma sebagai
mato pelajaran tambahan dan waktunyo pun dibaiagigh 40 (empat
puluh) menit seminggu. Jadi pelaksanaan pendidketerampilan iko
idak mengurangi pencapaian target kurikulum MadraBaak murid idak
meraso bosan be di lokal, karnonyo sekali-sekédi kgasihkan suasano
baru sebagai tempat mereka untok bekreasi dan Juasihodengan

pembimbingaf

Dari hasil wawancara dengan kepala Madrasah didapat kita tarik
benang merah bahwa pendidikan keterampilan iniktisdaengganggu
pencapaian pelajaran pokok. Dikarenakan pendidikeaarampilan ini tidak

dimasukkan dalam kurikulum bapak Abi Naim, S. Ageld&ku kepala

9 bid.

" Wawancara dengan Abi Naim, S.Ag, Kepala Madrassgnawiyah Bahrul Ulum, tanggal
18 Februari 2008.



Madrasah) juga menjelaskan kepada peneliti denganggunakan bahasa
daerah setempat yaitu bahasa Melayu pada hari $anggal 18 Februari
2008 pukul 09°WIB, yaitu sebagai berikut:

Behubung ketrampilan iko idak temasuk dalam kutikul jadi korelasi
dengan hasil lulusan ato out put sejaohko masih dirmsokan oleh murid
be. Karno sementaro iko menurut sepengetahuanisapé mereka nan
nak nerusi ke jenjang nan lebih tinggi biasony@$amg nerusi ke sekolah
kejuruan ato kekursus-kursus. Dan untok mereka itk nerusi
pendidikan karno kurangnyo biayo mulai ikut mbanwong tuonyo
dengan caro ikut kerjo di tempat-tempat nan bisapung bakat mereka.
Walopun mereka belum biso menciptakan lapangaw kimyvek, minimal
mereka biso mbantu wong tuonyo dengan penyalurakatbaan
pengetahuan mereféa

Sedangkan pentingnya pendidikan keterampilan jugaentukakan oleh

salah seorang guru Madrasah yakni Ibu Ety Eka Riyselaku pembina
kesiswaan) kepada peneliti dengan menggunakan dateesrah setempat
yaitu bahasa Melayu pada hari Selasa tanggal 04t\2808 pukul 08°WIB,
yaitu sebagai berikut:

Pendidikan ketrampilan nan kami lakukan di Madragahdipersiapkan
untok maso depan murid itu dewek kageknyo, karnesteerang be untok
maso-maso mereka nan akan tibo bilo ditinjau daadkan ekonomi
keluarga, kemungkinan sebagian besok dari meretak unso ngelanjuti
ke sekolah nan lebih tinggi dikit nian. Dengan f@ema nan cak ikolah
mako besak dari sebagian mereka ngalami putus adekdlah, untok
ngantisipasi hal tesebut mako selamo mereka bethjddadrasah iko,
kami ngasih pengenalan tambahan tentang pendidigaampilan pado

mereka cak pertukangan, menjahit, bengkel, pramukkajputer, dan

2 | bid.



karya ilmiah. Dengan demikian, mako mereka bisoluryaninat dan
bakat nan mereka punyoi dengan fasilitas nan sudahi sediokan.
Intinyo mereka biso bekreasi untok nyaluri bakatreka nan mungkin
biso bemanfaat waktu mereka berado di lingkungarsyarakat nan
sebenarnyo. Jadi, sayo pikir kesuksesan murid bedumu biso dengan
cuma ngarapi dari pengetahuan umum secaro glob&diemurid jugo

harus punyo skill, karno sebenarnyo setiap muudpiinyo bakat nan
bebedo-beds

Berdasarkan wawancara di atas, bahwa keadaan peralkan keluarga
siswa sebagian besar adalah menengah kebawah. Rihadrasah
mengharapkan pendidikan keterampilan ini dapat naemobkehidupan siswa
sehari-hari.

Salain itu Bapak Zainal Abidin (selaku penanggumggb bidang Humas)
juga menyebutkan tentang manfaat pendidikan kef@tambagi siswa adalah
agar selain menambah pengetahuan tentang keteaampilereka juga
diharapkan siap terjun ke lingkungan masyarakattiii@iungkapkan kepada
kepada peneliti dengan menggunakan bahasa daeehpsé yaitu bahasa
Melayu pada hari Jum'at tanggal 07 Maret 2008 pub8f° WIB, vyaitu

sebagai berikut:

Pendidikan ketrampilan besak nian manfaatnyo umbokid tu dewek,
misalnyo beberapo prestasi nan pernah diraih artsa lomba. Di

samping tu manfaat laen untok murid jugo nambahrakstilan,

3 Wawancara dengan Ety Eka Riyani, Pembinaan Keaiswadrasah Tsanawiyah Bahrul
Ulum, tanggal 04 Maret 2008.



pengetahuan biak besok dio siap terjun ke lingkangesyarakat nan
sebenarnyd

Hal senada juga diungkapkan oleh Fitri Mariani Isaeorang siswa yang
sedang duduk di kelas dua Tsanawiyah kepada persadt sedang
berbincang-bincang sambil bertukar fikiran pada jastirahat dengan
menggunakan bahasa daerah setempat yaitu bahasguMgitu sebagai
berikut: “Kalo nengok kenyataan yang bekembang rdalkehidupan
masyarakat Indonesia ko, dalam segalo segi kehmdupautamo untok
menghadapi arus modernisasi dan globalisasi, makmya ilmu umum.
IPTEK jugo penting nian, karno untok ngimbangi antéunio dan akhirat

Berdasarkan pendapat dari salah satu siswa tersepat dikemukakan
bahwa adanya ilmu pengetahuan umum yang dikembandkavadrasah
termasuk pendidikan keterampilan ini adalah untugngmbangi antara
menuntut ilmu untuk dunia dengan untuk akhirat ysawggat dibutuhkan oleh
siswa.

Lebih jauh daripada itu, pendidikan keterampilamajumemberikan
manfaat positif bagi para siswa sendiri. Dari urtach atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa manfaat dari pendidikan keterampiti Madrasah
sangatlah banyak dan penting guna menambah pengetalpenggalian

potensi, dan menambah keterampilan. Oleh karenapgayelenggara

" Wawancara dengan Zainal Abidin, Penanggung JawaianB Humas Madrasah
Tsanawiyah Bahrul Ulum, tanggal 07 Maret 2008.
S Wawancara dengan Fitri Mariani, Siswi Kelas Il Masah Tsanawiyah Bahrul Ulum..



pendidikan keterampilan mempunyai peranan yangasgrenting bagi siswa

sebagai bekal bagi siswa setelah keluar dari Matras
Adapun Indikator pendidikan keterampilan di Madhas&sanawiyah

Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo dani Bungo Jamhbladsebagai berikut:

a. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allafil.SW

b. Menumbuh kembangkan budi pekerti luhur.

c. Menumbuh kembangkan kepribadian mantap dan mandiri.

d. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa.

e. Membina kesejahteraan jasmani dan rohani.

f. Menumbuh kemangkan rasa tanggung jawab pada m&aydbangsa dan
negara.

g. Wahana pengembangan presepsi, apresiasi dan gegasi
Kondisi yang diharapkan untuk tercapainya penditiketerampilan

sesuai dengan indikator di atas adalah sebag&uieri

a. Madrasah dapat memilikout put yang diharapkan dan potensi non
akademik lewat kegiatan pendidikan keterampilantakaiya dengan
pembinaan para siswa merupakan peningkatan mutg parlu kerja
kolaboratif, partisipatif aktif dan inisiatif daseluruh warga Madrasah
termasuk sikap antusias siswa perlu terus menéngidasi dan dibina.

b. Kegiatan pendidikan keterampilan ini dipilih danla@sanakan untuk
memperdalam pengetahuan dan nilai-nilai yang dipkrpada kegiatan
intrakulikuler, mengembangkan bakat dan minat sisl@a diarahkan

untuk mempercepat pencapaian pendidikan ini selrajan visi dan misi



Madrasah. Pemilihan kegiatan perlu dilakukan sebagaritas dalam
menciptakan ciri keunggulan Madrasah yang menjatiakggaan dan
kemungkinan menjadi ciri keunggulan daerah ataayath.

c. Agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai denganapmogdan berhasil
sesuai dengan harapan perlu pedoman yang jelksotdmasi dengan
baik dan tersosialisasi kepada seluruh anggotaandegirasah, wali siswa
dan masyarakat tentang pelaksanaan kegiatan plesadidini serta
monitoring dan evaluasi yang terus menerus dari ketua lembaga
pendidikan keterampilan Madrasah Tsanawiyah.

2. Jenis-jenis Pendidikan Keterampilan Madrasah TsaméBahrul Ulum
Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambi
Pembelajaran siswa dalam berbagai bentuk dan jeeggatan pada

dasarnya diarahkan pada pembinaan kepribadian stkapat memiliki

pengetahuan, keterampilan serta sikap mandiri daemenuhi kebutuhan
hidupnya di masyarakat, membekali siswa dengars jestierampilan praktis

tertentu dimaksudkan agar mereka mampu mandirilabetkembali di

masyarakat.

Sebagaimana telah dipaparkan di atas, bahwa pkadidieterampilan
atau pengembangan bakat di Madrasah dipilah medjzalikelompok yaitu
pendidikan yang mengarah pada pengembangan edidgagiendidikan yang
mengarah padaskill. Kedua jenis pendidikan keterampilan tersebut

dilaksnakan dalam beberapa lembaga pelaksanaarat&egipendidikan



keterampilan bagi siswa, dan ada pula yang dim&esudekaligus penambah
incomedana untuk dana operasional dan pengembangan $4&dra

Adapun jenis-jenis pendidikan keterampilan di Madfa Tsanawiyah
Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jamhingy melaksanakan
kedua kelompok pendidikan tersebut seperti yangrdikkakan oleh Bapak
Wahyudi (selaku ketua bidang keterampilan) kepadmeliti dengan
menggunakan bahasa daerah setempat yaitu bahaaguMeda hari Sabtu
tanggal 23 Februari 2008 pukul %3wIB, yaitu “Pendidikan ketrampilan nan
dilaksanakan di Madrasah iko bemacam-macam iyolattulangan,
perbengkelan, tata busana, komputer, pramuka, deya kimiah remajd®.
(Pendidikan keterampilan yang dilaksanakan di Msahmaini bermacam-
macam yaitu Pertukangan, Perbengkelan, Tata Busamaputer, Pramuka,
dan Karya llmiah Remaja) .

Menurut penuturan ketua bidang keterampilan di atkes6 (enam) bidang
keterampilan yang dilaksanakan di Madrasah TsarswiBahrul Ulum
Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambi yaitu sebagyakut:

a. Pertukangan
b. Perbengkelan
c. Tata Busana
d. Komputer
e. Pramuka

f. Karya llmiah Remaja

8 Wawancara dengan Wahyudi, Ketua Bidang KeterampMadrasah Tsanawiyah Bahrul
Ulum. 23 Februari 2008.



a. Sub Pendidikan Keterampilan Pertukangan

1) Latar Belakang

Pendidikan keterampilan Pertukangan ini didirikanlanya berawal
dari beberapa rangkaian program yang ada di Madraiasamping itu
juga untuk mengembangkan minat para siswa, agait lyakg dimilikinya
tidak terpendam meskipun mereka belajar di Madraddhl ini
berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Safiuddaris
Assumatroni (selaku pembina pendidikan keteramgflariukangan) pada
hari Rabu tanggal 20 Februari 2008 pukul “11WIB, dengan
menggunakan bahasa daerah setempat yaitu bahasaNelalah sebagai
berikut: “Pendidikan iko mulonyo ado dari beberapagkaian program
nan ado di Madrasah, nan kemudian dikembangkan takd biso
nambah pengetahuannyo hinggonyo mungkin biso beraanaktu kagek
terjun kemasyarakat®

Berdasarkan wawancara di atas, maka dapat disiapullahwa
pendidikan keterampilan Pertukangan adalah untukngembangkan
minat para siswa agar bakatnya dapat berkembamtp ssenambah
pengetahuan para siswa dalam hal pertukangan. rBagaitata cara dan
bagaimana pengolahannya yang mana pendidikan ilak kdapat ia
kembangkan jika ia hidup bermasyarakat dilingkumgan

2) Tujuan dan Fungsi

" Wawancara dengan Sofiuddin Haris Assumatroni, RemPendidikan Keterampilan
Pertukangan, Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum, 20uzgei 2008.



Adapun tujuan dan fungsi unit ini didirikan berd&sa wawancara
peneliti dengan Bapak Sofiuddin Haris Assumatraselgku pembina
pendidikan keterampilan Pertukangan) pada hari Ratggal 20 Februari
2008 pukul 13WIB, dengan menggunakan bahasa daerah setempat yait
bahasa Melayu adalah sebagai berikut: “Tujuan dergsi pendidikan
pertukangan iko iyolah untok ngembangkan bakat dgmnyoi para
murid serto biak murid biso memanfaatkan waktu dumso untok belajar
sesuai dengan apo nan murid idam-idamkan untok mbikegkan
bakatnyd®.

Berdasarkan wawancara di atas dapat kita ketathwddujuan dan
fungsi pendidikan pertukangan ini adalah untuk reemgangkan bakat

yang dimiliki para siswa.

3) Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan Pertukangaxdilakukan
dengan beberapa langkah. Berdasarkan wawancarhtipggregan Bapak
Sofiuddin Haris Assumatroni (selaku pembina pemaidi keterampilan
Pertukangan) pada hari Rabu tanggal 20 Februag po@ul 11**WIB,
dengan menggunakan bahasa daerah setempat yadtsaldielayu adalah
sebagai berikut:

Pembelajaran pertukangan iko dilakui dengan beberimgkah
iyolah, pertamo dengan ngenalkan apo itu pertukandeeduo

ngenalkan murid dengan alat-alat pertukangan, dgigdkngajak ato

78 lbid.



ngumpulkan paro murid pado ruang pertukangan nlardisediokan

guno mraktekkan teori-teori nan lah dikenalkan kebayo™

Dari wawancara di atas jelaslah bahwa pelaksana@ambgajaran
keterampilan Pertukangan ini dilaksanakan dengherapa langkah yaitu
dengan mengenalkan keterampilan Pertukangan inigemalkan siswa
dengan peralatan pertukangan dan mengumpulkansgva pada ruang
Pertukangan guna mempraktekkan teori-teori yangatsudikenalkan
sebelumnya.

Adapun gambar pelaksanaan pendidikan keterampgauk&ngan di
Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bubgai Bungo

Jambi seperti yang terlampir pada lampiran XI.

4) Program dan Pengembangan
Adapun program perencanaan dan pengembangan pemdidi
keterampilan Pertukangan berdasarkan dokumen ydm@adalah sebagai
berikut:
a) Pengadaan perlombaan cerdas cermat seputar ketlaramp
Pertukangan satu kali dalam enam bulan.

b) Mendatangkan pembina yang lebih professional.

79 Ibid.



c) Mengikut sertakan siswa dalam

latihan-latihan pmlakidi

Madrasah seperti di lembaga Balai Latihan KerjaKBL

d) Mengatur struktur organisasi agar lebih terorganisi

5) Sarana dan Prasarana

Adapun sarana dan prasarana pendidikan keteranipdenkangan di

Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bubgai Bungo

Jambi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4

Sarana dan Prasarana Keterampilan Pertukangan

No Alat Jumlah Ket
1. | Ruang Perbengkelan 1 Ruang Membuat
Mobil Training (alat pembelah/pemotong - NI
2. | kayu, las listrik, sumur bor, lift pengecor 1 Unit Modiflketsi lesel
bangunan bertingkat, genset) dojfiang

Sumbangan

3. | Mesin Molen Adukan 1 Unit Donator
(Modifikasi)

4. | Mesin Pahat 1 Unit Membeli

5. | Mesin Ketam 1 Unit Membeli

6. | Mesin Gerenda 1 Unit Membeli

7. | Mesin Bor 1 Unit Membeli

8. | Mesin Amplas 1 Unit Membeli

9. | Gergaji Tangan 1 Set Membeli

10. | Pahat Ukir 1 Set Membeli

11. | Kayu Praktek 10 Set/Bin Membeli

12. | Pemotong Kaca 1 Set Membeli

13. | Alat-alat Tradisional 1 Perangkat Membeli

14. | Press Tegel 2 Unit Modifikasi

15. | Cetakan Conblock 5 Unit Membeli

luar




16.

Cetakan Batako 1 Unit Membeli

17.

Mesin Bor Listrik 1 Unit Membeli

. Sub Pendidikan Keterampilan Perbengkelan

1) Latar Belakang

Adapun latar belakang didirikannya pendidikan lkatgoilan
Perbengkelan ini adalah untuk menambah keteramgidava berdasarkan
wawancara peneliti dengan Bapak Wahyudi (selakubpempendidikan
keterampilan Perbengkelan) pada hari Sabtu tanggaFebruari 2008
pukul 13%° WIB, dengan menggunakan bahasa daerah setempat vyait
bahasa Melayu adalah sebagai berikut: “Perbengkidanditegakkan
untok nambah ketrampilan murid dalam bidang merajgrilmesin serto
untok ngembangkan kemampuan nan mereka punyoipriyiasmereka
diajarkan dengan praktek dan latian secaro Iangé&ng

Berdasarkan wawancara di atas, maka dapat pesigipulkan bahwa
pendidikan keterampilan Perbengkelan diadakan untakgembangkan
kemampuan siswa dalam bidang mesin dan yang merapkesnampuan
dalam bidang mesin.
2) Tujuan dan Fungsi

Adapun tujuan dan fungsi unit ini didirikan berd&se wawancara

peneliti dengan Bapak Wahyudi (selaku pembina ke keterampilan

8 Wawancara dengan Wahyudi, Pembina Pendidikan &migitan Perbengkelan, Madrasah

Tsanawiyah Bahrul Ulum, 23 Februari 2008.



Perbengkelan) pada hari Sabtu tanggal 23 Febr088 gukul 13°wIB,
dengan menggunakan bahasa daerah setempat yadtsaldielayu adalah
sebagai berikut: “Perbengkelan diadokan untok tigpetsekaligus nggali
bakat nan dimiliki oleh murid, serto untok mendidénago nan biso
mbantu ngajarkan keterampilan perbengkelan kepadai-kawannyd™*

Sebagaimana hasil wawancara di atas, maka tujudmikdhnya
pendidikan keterampilan Perbengkelan ini adalahukunnelatih dan
sekaligus penggalian bakat yang dimiliki siswa ge@badekal nantinya
ketika pulang ke masyarakat, mengarahkan siswa duoglajar
keterampilan Perbengkelan lebih terarah, dan faggssebagai salah satu
sarana penyaluran minat dan bakat siswa di sampa@imgai upaya
membekali siswa dengan sebuah keterampilan yangt dapmberikan
manfaat tambahan.
3) Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan Perbengkelaah seperti
wawancara peneliti dengan Bapak Wahyudi (selakubpeampendidikan
keterampilan Perbengkelan) pada hari Sabtu tanggaFebruari 2008
pukul 13%° WIB, dengan menggunakan bahasa daerah setempat vyait
bahasa Melayu adalah sebagai berikut: “Pado dasapgtaksanaan
pembelajaran ketrampilan perbengkelan iko samo atengelaksaan

keterampilan pertukangan. cuma be alat-alat nautulizan bebedo karno
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memang kenyataannyo pertukangan dengan perbengkejamnyo alat-
alat nan bebed8*

Dari wawancara di atas maka dapat ditarik kesimpilahwa pada
dasarnya pelaksanaan pembelajaran pendidikan keigaa Pertukangan
dan Perbengkelan itu sama saja hanya memerlukaalalayang berbeda.

Adapun gambar pelaksanaan pendidikan keterampéddaveRgkelan di
Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bubgai Bungo
Jambi.seperti yang terlampir pada lampiran XII.

4) Program dan Pengembangan

Adapun program perencanaan dan pengembangan pendidi
keterampilan Perbengkelan berdasarkan dokumengd@am@dalah sebagai
berikut:

a) Menambah sarana dan prasarana.

b) Mengatur struktur organisasi.

c) Mendatangkan pembina yang berbakat.
d) Mengatur jadwal/jam pelaksanaan.

5) Sarana dan Prasarana

Adapun sarana dan prasarans pendidikan keteramipdamengkelan
di Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinangg8uDani Bungo

Jambi adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.5

Sarana dan Prasarana Keterampilan Perbengkelan

No Alat Jumlah Ket

1. | Las Karbit 1 Unit Membeli

2. | Compressor 2 Unit Membeli

3. | Gerenda Pemotong Besi 1 Unit Modifikasi
Membeli,

4. | Pecahan Mesin Peragaan 2 Perangkat  sumbangan,
bantuan

5. | Perangkat Alat-alat Perbengkelan 1 perangkat tuBan membeli

6. | Alat Tempel Ban 1 Unit Membeli

7. | Ruang Perbengkelan 1 Ruang Membuat

c. Sub Pendidikan Keterampilan Tata Busana/Menjahit

1) Latar Belakang

Adapun latar belakang dirikannya pendidikan ketguitan Tata
Busana ini adalah berdasarkan wawancara peneliigate lbu Siti
Muzizah (selaku pembina pendidikan keterampilara Batsana) pada hari
Selasa tanggal 26 Februari 2008 pukuf®IIB, dengan menggunakan
bahasa daerah setempat yaitu bahasa Melayu adelsyss berikut:
“Ketrampilan iko diadokan untok nambah ketrampitdari para murid,
jadi walopun dio sekolah di Madrasah, tapi merekao bnguasoi
keterampilan jahit, yang besok mungkin biso menglienfaatkan waktu

murid lah keluar dari Madrasatt”

8 \Wawancara dengan Siti Muzizah, Pembina PendidiKaeterampilan Tata Busana,
Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum, 26 Februari 2008.



Demikian hasil wawancara di atas, jadi pendidik@tekampilan ini
didirikan untuk mengembangkan minat para siswa,r dggkat yang
dimilikinya tidak terpendam meskipun mereka sekalamadrasah, dan
memotivasi siswa untuk giat dalam mengikuti ketguan ini, sehingga
kelak ia memiliki modal keterampilan jika kelak bldi masyarakat.

2) Tujuan dan Fungsi

Adapun tujuan dan fungsi didirikannya keterampiiiain berdasarkan
wawancara peneliti dengan Ibu Siti Muzizah (selpkmbina pendidikan
keterampilan Tata Busana) pada hari Selasa tarfydtebruari 2008
pukul 10% wiB, dengan menggunakan bahasa daerah setempat yait
bahasa Melayu adalah sebagai berikut: “Tujuan damgsinyo
ditegakkannyo ketrampilan iko ditegakkan untok pgang kegiatan
tambahan serto untok menambahkan keterampilan umiokl biak besok
biso dimanfaatkar?*

Berdasarkan wawancara di atas maka fungsi danntijegerampilan
ini didirikan sebagai penunjang kegiatan tambahadengan cara
diadakannya kursus dan latihan serta praktek, dgar aiswa tidak
menyia-nyiakan waktu luangnya di luar jam pendidikibormal dan
belajar, juga sebagai wadah untuk menampung paswasidalam
pengembangan bakatnya.

3) Pelaksanaan Pembelajaran
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Pelaksanaan pembelajaran pendidikan keterampilten Hiasana atau
Menjahit adalah berdasarkan wawancara penelitiatetgu Siti Muzizah
(selaku pembina pendidikan keterampilan Tata Byspada hari Sabtu
tanggal 26 Februari 2008 pukul ¥OwWIB, dengan menggunakan bahasa
daerah setempat yaitu bahasa Melayu adalah sebbagakut:
“Pembelajaran tata busana dilakukan dengan bimbihgagsung pado
tiap murid akan didampingi ciek-ciek sesudah dapatieri pengantar tata
busana sehinggonyo murid akan meraso senang hila&abelum paham
waktu mempraktekkan ado guru nan siap mbiml‘?ﬁwg"

Adapun gambar pelaksanaan pendidikan keterampilaata T
Busana/Menjahit di Madrasah Tsanawiyah Bahrul UBongai Pinang
Bungo Dani Bungo Jambi seperti yang terlampir gadgiran XIIl.

4) Program dan Pengembangan

Adapun program perencanaan dan pengembangan pemdidi
keterampilan Tata Busana/Menjahit ini berdasarkakudchen yang ada
adalah
a) Melengkapi sarana atau alat yang masih kurang maimad
b) Mendatangkan pelatih yang professional dibidangnya.

c) Mengikut sertakan siswa dalam pelatihan-pelatitan kursus di luar

Madrasah.

d) Mengatur organisasi.
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f)

9)

5)

Memperluas kerjasama dengan lembaga atau instamg] ynasih
berkaitan dengan pendidikan keterampilan ini.

Membuka pesanan menjahit bagi para siswa atau meksyalisekitar
Madrasabh.

Dapat mengikuti ajang prestasi busana muslim ddtanba-lomba
yang diadakan di Kabupaten Bungo.

Sarana dan Prasarana

Adapun sarana dan prasarana pendidikan keterampilata

Busana/Menjahit di Madrasah Tsanawiyah Bahrul UBongai Pinang

Bungo Dani Bungo Jambi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6

Sarana dan Prasarana Keterampilan Tata Busana/Menjait

No Alat Jumlah Ket

1. | Mesin Jahit 3 Unit Membeli
2. | Mesin Obras 1 Unit Membeli
3. | Mesin Border 1 Unit Membeli
4. | Benang Obras 1 Set Membeli
5. | Benang Biasa 1 Set Membeli
6. | Kain Praktek 10 Kayu/Thn Membeli
7. | Gunting 10 Bh Membeli
8. | Benang Bordir 1 Set Membeli
9. | Pensil 10 Bh Membeli
10. | Rol/Meter/Skala 10 Bh Membeli
11. | Kertas Mal 5 Box Membeli
12. | Jarum 3 Set/Bln Membeli
13. | Setrika 1Bh Membeli
14. | Meja Ukur 2 Bh Membuat




15. | Kursi 7 Bh Membuat
16. | Papan Tulis 1Bh Membuat
17. | Buku Petunjuk 25 Bh Membeli
18. | Ruang Tata Busana | Ruang Membuat

d. Sub Pendidikan Keterampilan Komputer

1) Latar Belakang

Semakin berkembangnya zaman, maka semakin berkgnpoéailmu
pengetahuan, di era globalisasi dan informasi ienamtut kita untuk
mengetahui dan menguasai segala hal yang telabrobdng dalam dunia
pendidikan, meskipun itu dalam lingkungan Madradaitena Madrasah
selalu ikut serta dalam memajukan pendidikan dohesia. Hal ini sesuai
dengan wawancara dengan Bapak Wahid Maulana Ibrafsetaku
pembina pendidikan keterampilan Komputer) pada Ratiu tanggal 27
Februari 2008 pukul 0% WIB, dengan menggunakan bahasa daerah
setempat yaitu bahasa Melayu adalah sebagai hberikdgmakin
bekembangnyo jaman, semakin bekembang pulo pengetaman
menuntut murid untuk ngetahui dan nguasoi segalb nNaen sudah
bekembang dalam dunio pendidikan meskipun mereKeolade di

Madrasah®®

8 Wwawancara dengan Wahid Maulana Ibrahim, PembinadiBi&an Keterampilan

Komputer, Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum, 27 Fathr2008.



Pendidikan ini didirikan sebagai bekal siswa dalamenghadapi
kehidupannya kelak dimasyarakat juga untuk menanjedgetahuan
siswa.

2) Tujuan dan Fungsi

Adapun tujuan dan fungsi didirikannya keterampiiiain berdasarkan
wawancara peneliti dengan Bapak Wahid Maulana Ibrafselaku
pembina pendidikan keterampilan Komputer) pada Ratiu tanggal 27
Februari 2008 pukul 0% WIB, dengan menggunakan bahasa daerah
setempat yaitu bahasa Melayu adalah sebagai berilinit iko
ditegakkan betujuan untok nambah dan mbekali muwaam hal
keterampilan, komputer, mbukak wawasan murid umigknal ngenali
dan nguasoi teknologi, dan untok ngelancarkan agtrasi®’

Berdasarkan wawancara di atas, maka tujuan semgsifgpendidikan
Komputer ini diadakan adakan untuk menambah dangemebangkan
pengetahuan siswa tentang teknologi dan ilmu pahgen lainnya serta
untuk memperlancar dan merapikan administrasi Madirgerta berfungsi
untuk menambah dan mengembangkan pengetahuan gewtang
teknologi dan ilmu pengetahuan umu lainnya.

3) Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pendidikan keterampilan Komputer sa&baga

wawancara peneliti dengan Bapak Wahid Maulana ibrafselaku

pembina pendidikan keterampilan Komputer) pada Rabu tanggal 27
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Februari 2008 pukul 0% WIB, dengan menggunakan bahasa daerah
setempat yaitu bahasa Melayu adalah sebagai berikut

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan ketrampilan pkiten
dilakukan dalam ruangan laboratorium Komputer. &utla murid
digjarkan caro ato teknik dasar ngoperasikan koempudilakukan
jugo pembimbingan murid ciek-ciek waktu ngoperasikéiomputer
bilo dibutuhkaf®

Dari wawancara di atas dapat kita ketahui bahwaakgahaan
pembelajaran keterampilan Komputer adalah dengarbipebingan siswa
satu persatu.

Adapun gambar pelaksanaan pendidikan keterampilampiiter di
Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bubgai Bungo
Jambi seperti yang terlampir pada lampiran XIV.

4) Program dan Pengembangan

Adapun program perencanaan dan pengembangan pemdidi
keterampilan Komputer ini berdasarkan dokumen yadayadalah sebagai
berikut:

a) Menambah pelatihan-pelatihan baru pada tiap bukanny
b) Mengatur struktur organisasi.

¢) Menambah sarana bila diperlukan.

d) Menghasilkan lulusan yang bermutu.

5) Sarana dan Prasarana

%8 hid



Adapun sarana dan prasarana pendidikan keteramiddamputer di
Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bubgai Bungo
Jambi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7

Sarana dan Prasarana Keterampilan Komputer

No Alat Jumlah Ket

1. | Laboratorium Komputer 1 Ruang Membangun
2. | Komputer 10 Unit Membeli

3. | White Board 1 Bh Membeli

4. | Alat Tulis White Board 1 Set Membeli

e. Sub Pendidikan Keterampilan Pramuka
1) Latar Belakang
Meningkatnya arus modernisasi yang semakin menumtahusia
untuk saling menindih demi kemajuannya dalam hapap, menjadikan
sifat invidualisme semakin berkembang, dan untukngaeatisipasi hal
tersebut maka pendidikan ini dikembangkan terlebésuai dengan
beberapa kejadian yang menimpa Negara kita sekatangna banyak

yang membutuhkan pertolongan dan uluran tangan, lEdasarkan



wawancara peneliti dengan Bapak Oktavian (selaknbpea pendidikan
keterampilan Pramuka) pada hari Senin tanggal 022908 pukul 08°
WIB, dengan menggunakan bahasa daerah setempatogdiasa Melayu
adalah sebagai berikut:

Pramuka iko diadokan untok nggali potensi nan dypuparo murid,
supayo mereka belajar untok merasokan apo itu hidpdiri, belajar
bekerjosamo, merasokan apo nan sudah dirasokanooéely laen,
serto untok ngelatih murid untok ngasihkan pertgéon terhadap

orang nan membutuhkan, bak nan sering tejadi dinoekjtd®

Berdasarkan wawancara di atas, Pramuka diadakalahadentuk
menumbuh kembangkan rasa sosial atau kemanusiaan hendaknya
dimiliki oleh setiap manusia dan khususnya sisvaghka mereka akan
dilatih bagaimana mereka menolong orang, bagainrareeka harus
berhadapan dengan beberapa masyarakat yang meikdutudian
bagaimana mereka harus bertindak/bersikap.

2) Tujuan dan Fungsi

Adapun tujuan dan fungsi didirikannya keterampiiiain berdasarkan
wawancara peneliti dengan Bapak Oktavian (selaknbp®a pendidikan
keterampilan Pramuka) pada hari Senin tanggal 022908 pukul 08°
WIB, dengan menggunakan bahasa daerah setempatogdiasa Melayu
adalah sebagai berikut: “Tujuan dan fungsi ditegaklyo Pramuka iko

untok ngembangkan raso pesaudaraan dan sosial kgtaigbiso mbantu

8 Wwawancara dengan Oktavian, Pembina Pendidikanr&memlan Pramuka, Madrasah
Tsanawiyah Bahrul Ulum, 03 Maret 2008.



sesamo tanpo nengok pebedaan, serto befungsi seladah untok
ngembangkan bakat nan dimilikiny8”

Berdasarkan wawancara di atas, maka pendidikanrakepdan
Pramuka ini didirikan untuk menumbuh kembangkara nasrsaudaraan
atau sosial, yang kelak dapat membantu sesamanyaa tanelihat
perbedaan, serta berfungsi sebagai wadah untuk emdrangkan bakat
mereka dalam hal-hal yang berkaitan dengan ketelammni seperti
bagaimana cara memberikan pertolongan tanpa meghédtedaan dan
lain-lain.

3) Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan keterampikmuka ini lebih
banyak dilaksanakan di luar ruangan atett door seperti di lapangan.
Sebagaimana wawancara peneliti dengan Bapak Oktésetaku pembina
pendidikan keterampilan Pramuka) pada hari Semiggal 03 Maret 2008
pukul 09°° WIB, dengan menggunakan bahasa daerah setempat vyait
bahasa Melayu adalah sebagai berikut:

Pelaksanaan pembinaan Pramuka iko lebih sering ledmin di luar
ruangan, karno selaen materinyo nan biasonyo diderigan latian
langsung, latian Pramuka jugo butuh tempat nan gukas supayo
murid biso belajar bekelompok bak bemasyarakatkkeein saling
tolong menolong. Oleh karno itula Pramuka lebingidilakui di luar

ruangan bak di tanah lapahg
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Dari wawancara di atas dapat kita ketahui bahwaaksahaan
pendidikan keterampilan Pramuka di Madrasah Tsa@wBahrul Ulum
ini lebih sering dilakukan diluar ruangan sepertagangan.

Adapun gambar pelaksanaan pendidikan keterampilamudka di
Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bubgai Bungo
Jambi seeperti yang terlampir pada lampiran XV.

4) Program dan Pengembangan

Adapun program perencanaan dan pengembangan pemdidi
keterampilan Komputer ini berdasarkan dokumen yadayadalah sebagai
berikut:

a) Membantu jalannya kedisiplinan di masyarakat Maaiias
b) Mengikut sertakan siswa dalam pelatihan PramukaadiMadrasah.

c) Mengadakan acara bakti sosial.

5) Sarana dan Prasarana
Adapun sarana dan prasarana pendidikan keterampilamuka di
Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang BubDgoi Bungo

Jambi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Sarana dan Prasarana Keterampilan Pramuka



No Alat Jumlah Ket

1. | Tandu 5 Set Membuat
2. | Tali lkat 6 Bh Membeli

3. | P3K 1 Set Membeli
4. | Stock 20 Btag Membuat
5. | Tanda 3 Set Menbuat

f. Sub Pendidikan Keterampilan Karya limiah RemajeRKI
1) Latar Belakang
Sub unit ini didirikan untuk mengembangkan minatapsiswa, agar
bakat yang dimilikinya tidak terpendam, berdasarkawancara peneliti
dengan Bapak Dony Darmawan (selaku pembina peratidikterampilan
Karya Ilimiah Remaja) pada hari Senin tanggal 06ev1a008 pukul 16°
WIB, dengan menggunakan bahasa daerah setempatogdiasa Melayu
adalah sebagai berikut: “Karya ilmiah remaja dilkdgen dan
dikembangkan sebagai usaho nambah pengetahuanraotakdan untok
nggali potensi nan ado padonyo, nan kagek diamikaia dalam
karyanyo®?
Demikian wawancara di atas, dimana keterampilan didgirikan
sebagai usaha untuk manggali potensi yang ada p@&¥ea yang

diharapkan dapat diapresiasikan dalam karyanya.

2) Tujuan dan Fungsi

2 \Wawancara dengan Dony Darmawan, Pembina Pendidi&gtampilan Karya limiah
Remaja Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum, tanggahaet 2008.



Adapun tujuan dan fungsi didirikannya keterampiiain berdasarkan
wawancara peneliti dengan Bapak Dony Darmawan Ksefgembina
pendidikan keterampilan Karya limiah Remaja) paaia &enin tanggal 06
Maret 2008 pukul 1& WIB, dengan menggunakan bahasa daerah
setempat yaitu bahasa Melayu adalah sebagai het@edang tujuan dan
fungsi bidang iko iyolah untok ngajari kepado muretk mano caro buat
karya ilmiah nan bener dan untok nggali bakat danilidéi murid dalam
hal tulis menulis, serto murid biso mengekspresikbakat dan
dimilikiyno” %3

Dari wawancara di atas dapat kita ketahui bahwadigdw@n
keterampilan Karya llmiah Remaja ini didirikan kasedapat menggali
bakat siswa dalam hal tulis menulis.

3) Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan keterampilaryaKéimiah
Remaja ini biasanya dibimbing secara peroranganagsgéimana
wawancara peneliti dengan Bapak Dony Darmawan kgef@embina
pendidikan keterampilan Karya limiah Remaja) paalka &enin tanggal 06
Maret 2008 pukul 1& WIB, dengan menggunakan bahasa daerah
setempat yaitu bahasa Melayu adalah sebagai berikut

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan ketrampilanyaKdimiah
Remaja iko biasonyo dibimbing secaro perorangadi sapo nan

punyo bakat biso langsung konsultasi dengan gumb&. Selaen itu

% | bid.



pendidikan ketrampilan iko sering bekerjo samo denguru pelajaran
Bahasa Indonesta

Dari wawancara di atas, dapat kita simpulkan balpsaksanaan
pembelajaran keterampilan ini adalah pembimbingaara perorangan.
4) Program dan Pengembangan

Adapun program perencanaan dan pengembangan pemdidi
keterampilan Karya limiah Remaja ini berdasarkakudoen yang ada
adalah sebagai berikut:

a) Melengkapi sarana atau alat yang kurang memadai.

b) Mengatur organisasi agar lebih terorganisir.

c) Mengadakan perlombaan Karya limiah Remaja di luadidsah.
5) Sarana dan Prasarana

Adapun sarana dan prasarana pendidikan keteramigdaya limiah
Remaja di Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungaarfg Bungo

Dani Bungo Jambi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9

Sarana dan Prasarana Keterampilan Karya limiah Remga

% | bid.



No Alat Jumlah Ket

1. | Aula 1 Ruang Membuat

2. | Meja 20 Bh Membuat

3. | Kursi 20 Bh Membuat

4. | Papan Tulis 1 Set Membuat

5. | Komputer 3 Unit Membeli

6. | Jam Dinding 1 Bh Membeli

Tabel 4.10
Jadwal Pelaksanaan Pendidikan Keterampilan

No | Jenis Kegiatan Hari I Jarr:I/KeIas i Pengajar Lokasi
1. | Pertukangan Senin  6809%° | 10%*-11° 12%%-12% | S. Haris R. Pertukangan
2. | Perbengkelan Raby 1811 | 09%%-09% | 09>°-10* [ Wahyudi | R.Perbengkelan
3. | Tata Busana Jumgt  6809%° | 087°09% | 10*-11" [ SitiM R. Tata Busana
4. | Komputer Selasa 212" | 09°-10* | 087°-09%° | Wahid MI | Lab. Komputer
5. | Pramuka Sabtu B.Selesai Oktavian Lap. Sekolah
6. | KIR Kamis | 09°-10%* | 117-12% | 10%*-11™ | DonyD R. Kelas




STRUKTUR ORGANISASI PENDIDIKAN KETERAMPILAN
MADRASAH TSANAWIYAH BAHRUL ULUM
SUNGAI PINANG BUNGO DANI BUNGO JAMBI

TAHUN PELJARAN 2007/2008

Pelindung . (Ketua Yayasan) Drs. Abd. Rochim

Penanggung Jawab : (Kepala Sekolah) Abi Naim, S. Ag

Ketua : Wahyudi

Wakil | : Dony Darmawan

Wakil Il : Sofiuddin Haris Assumatroni

Wakil Il : Wahid Maulana Ibrahim

Sekretaris : Oktavian

Bendahara : Siti Muzizah

Pembina

1. Pertukangan : Sofiuddin Haris Assumatroni
2. Perbengkelan : Wahyudi

3. Tata Busana/Menjahit  : Siti Muzizah
4. Komputer : Wahid Maulana Ibrahim
5. Pramuka : Oktavian

6. Karya llmiah Remaja : Dony Darmawan



3. Metode Belajar Mengajar Siswa di Bidang Keterammpila

Metode dalam pendidikan keterampilan di Madrasabenderung ke arah
keterampilan proses dan keterampilan motorik, perab tingkah laku
sebagai hasil belajar disebabkan oleh hal-hal ydatgng dari luar yang
sampai pada diri kita, hal ini mengisayaratkan kaHvelajar merupakan
proses modifikasi sedikit banyak menetap oleh sasyang terjadi dalam
dunia sekeliling kita, hal-hal yang kita lakukaawagpa saja yang kita amati.

Pembelajaran harus dikembangkan berdasarkan pdiwget tentang
bagaimana orang itu belajar merumuskan tujuan pedosi mengenai cara
pembelajaran yang cocok dengan tujuan yang diharagki berarti metode
belajar dilakukan melalui berbagai kegiatan mendamaembaca, meniru,
mencoba, melakukan sesuatu mendengarkan atau ragrsgiguatu.

Dalam penelitian ini berdasarkan wawancara deBggak Sofiudin Haris
Assumatroni (selaku wakil Il dari pengurus pendadikketerampilan dan juga
sebagai pembina pendidikan keterampilan Pertukangaaa hari Rabu dan
tanggal 20 Februari 2008 pukul £1WIB, dengan menggunakan bahasa
daerah setempat yaitu bahasa Melayu adalah sdierijait:

Metode nan dipakek dalam pembelajaran ketrampileaikal iyolah
dengan belajar sambil bekerjo artinyo dimano merk&dko dikasih
materi mengenai hal nan bersangkutan dengan p&adidesebut, mako
disitu pulo mereka dimintak mencubo untok belajammpraktekkannyo,
ato dengan bimbingan telebih dulu nan kemudian kaegplikasikan
sebagai bukti hasil dari pendidikan nan diperolehmyan untok murid nan
sudah mempunyoi pengalaman ato sudah menguasori-materinyo

mako mereka diminta untok membimbing kawannyo nalurb mampu



ketiko ado kesempatan. Model iko dilakukan disebalkarno tebatasnyo
pembimbing, jugo biak mereka lebih bebas dalam mermgiasikan

kemampuannyt

Berdasarkan wawancara di atas maka pendidikanrakepdan di
Madrasah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Dani Buriganbi ini
menggunakan metodearning by doing
4. Upaya Peningkatan Pemberdayaan Siswa dengan Remdidi

Keterampilan di Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum dgainPinang

Bungo Dani Bungo Jambi

Pembelajaran siswa dibidang keterampilan di MadraBahrul Ulum
Sungai Pinang merupakan salah satu upaya dan bdaiajenis pendidikan
yang diajarkan di Madrasah, agar siswa mendapatk@ngalaman
pembelajaran yang seimbang antara kebutuhan ukhtawiduniawi, serta
bekal siswa ketika nanti di masyarakat, karenarsepang kita lihat dan
amati pendidikan Madrasah selalu menjadi acuan aitdalam mendidik
peserta didik agar menjadi penerus yang bermanf@aai agama dan
bangsanya, serta memberikan pengalaman belajarakgidan bagi siswa
sebagai usaha untuk membekali siswa dengan beriagai keterampilan
praktis dalam rangka melengkapi sistem pendidikanMddrasah yang

diselenggarakan di lingkungan Madrasah Bahrul UBumgai Pinang.

% Wawancara dengan Sofiuddin Haris Assumatroni, Waki Pembina Pendidikan
Ketrerampilan, 20 Februari 2008.



Berbagai upaya yang dilakukan Madrasah di dalanmgembangkan
pendidikan keterampilan di Madrasahnya, berdasaskawancara dengan
Bapak Wahyudi (selaku ketua pembina pendidikanr&atpilan) pada hari
Sabtu tanggal 23 Februari 2008 pukul *43VIB, dengan menggunakan
bahasa daerah setempat yaitu bahasa Melayu adéiatyas berikut:

Upayo nan dilakukan dalam njalani dan ngembanghaya pendidikan
ketrampilan di Madraah ini, sebenarnyo beawal gagasan yayasan nan
dimusyawarohkan kepado paro pengurus, paro guruddei situlah
dibentuk beberapo struktur organisasi dalam pekaidketrampilan iko,
nan kemudian paro dewan guru nan professional dengdang
keterampilan masing-masing, dan mencubo kerjosangah pihak-pihak
luar nan sekironyo kagek bisa mendukung jalannyezetao pendidikan
ketrampilan disiko misalnyo pemerintah, lembagaHaga tinggi dan

masyarakat ato orang-orang tuo meftid

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwaaiyang dilakukan
Madrasah dalam mengembangkan keterampilan ini laraari gagasan
yayasan kemudian dimusyawarahkan dengan pengunugpdi guru. Selain
dari dalam upaya lain yaitu menjalin kerja samagad@npihak pemerintahan
atau dinas instansi pemerintah yang terkait, lem@mbaga tinggi dan
masyarakat di sekitar Madrasah serta menjalin a&n@ dengan pihak luar
sebagai usaha memperolah dukungan dan pembinaam #abiatan belajar

mengajar berbagai jenis keterampilan yang dibutnfsiswa di Madrasah.

% \Wawancara dengan Sofiuddin Haris Assumatroni, WakiPengurus Pendidikan
Ketrerampilan, 20 Februari 2008.



Disamping itu upaya lain yang dilakukan untuk meEmgangkan
pendidikan keterampilan disini berdasarkan wawancdengan Bapak
Sofiudin Haris Assumatroni (selaku wakil 11 dari ppeinaan pendidikan
keterampilan juga pembina pendidikan keterampilartuRangan) pada hari
Rabu tanggal 20 Februari 2008 pukul*#®IB, dengan menggunakan bahasa
daerah setempat yaitu bahasa Melayu adalah sdierjait:

Upayo pengembangan pendidikan ketrampilan disikolaly dengan
mencubo menawarkan beberapo ketrampilan nan sgkirdragek
diminati dengan para murid sehinggonyo mereka bisendapatkan
pembimbingan nan ekstra, di samping itu jugo sedeagan bakat nan
dipunyoi murid nan kagek sebagai bekal paro miidiéwek dan sebagai

bekal pengalamannyo beldjar

Dari wawancara di atas, upaya pengembangan pkadit#ieterampilan di
Madrasah juga merupakan upaya untuk membekalkagaj@nan belajar
yang erat kaitannya dengan kebutuhan siswa untk&rjaedan diharapkan
mereka untuk mampu mandiri di masyarakat. UntulMidrasah ini berusaha
untuk mengembangkan pendidikan keterampilan yabidp lditekankan pada
beberapa jenis kesan praktis, sehingga para sisaymt dmemilih dan
menentukan sendiri jenis pendidikan yang diminasusi dengan bakat
kemampuannya agar mendapatkan pembimbingan ekstra.

Sedangkan berdasarkan wawancara dengan Bapak i@ktgselaku

pembina pendidikan keterampilan Pramuka) pada &tamin tanggal 03 Maret

7 Ibid.



2008 pukul 09° WIB, dengan menggunakan bahasa daerah setempat yait
bahasa Melayu adalah sebagai berikut:

Upayo nan dilakukan dalam pendidikan ketrampilasikl dari internnyo
iyolah dengan caro membimbing dan mengarahkan panad kepada
pendidikan mano nan lebih diminati dengan baeklgplsamurid tesebut
diamati dalam prakteknyo atau murid dikasih tugesuai aplikasi dari
pendidikan nan didapatkannyo dan murid nan dapaggdaman belajar
agar membimbing teman-temannyo, atau istilahnyajémesambil bekerjo
dimano murid diajari sekaligus dio disuruh mempsikannyo,

sedangkan dari sisi ekstern yaitu dengan bekerjostengan pihak-pihak
luar seperti masyarakat ato instansi-instansi laiisalnyo kemaren kami
mengikuti Perkemahan Akhir Tahun (PRATA) sekabupaian dilakukan
di Kabupaten Bung8

Pengembangan secara intern di lingkungan Madrdsakukan dengan
cara belajar membelajarkan siswa dalam bentuk drelsambil bekerja
(learning by doiny Bagi siswa yang telah mempunyai pengalaman agar
membimbing teman-temannya (siswa lain) yang bermisghadap jenis
keterampilan tersebut.

Pengembangan pendidikan keterampilan di Madrasaiy ydilakukan
dengan cara memanfaatkan berbagai kesempatan jigagartan oleh
pemerintah melalui lembaga yang diselenggarakan.

Disamping itu upaya lain yang diselenggarakan @didMsah ini sesuai
dengan wawancara dengan Bapak Wahyudi (selaku kermabinaan

pendidikan keterampilan) pada hari Sabtu tanggaFéBruari 2008 pukul

% Wawancara dengan Oktavian, Pembina Pendidikaretéehpilan Pramuka, 03 Februari
2008.



13%°WIB, dengan menggunakan bahasa daerah setempabghiasa Melayu
adalah sebagai berikut:

Adopun upayo laen biak pendidikan ketrampilan stasm biso aktif
iyolah dengan mengikut sertokan murid dalam acaewealomba nan
berkaitan dengan pendidikan dan ketrampilan. Baekan mengadokan
Madrasah dewek ato dinas pendidikan, serto mengikuiokan murid
dalam pelatian-pelatian ato kursus-kursus nan allmduntok menambah

pengetahuan dan ketrampilan nan dimilikitiyo

Berdasarkan wawancara di atas, maka upaya lairg yditakukan
Madrasah untuk mengaktifkan pendidikan keterampikhalah dengan
mengikut sertakan siswa dalam lomba-lomba yangletiggarakan baik di
lingkungan Madrasah atau di luar Madrasah, sertagiket sertakan siswa
memperoleh pengalaman belajar bidang keterampikmg ydiperlukan di
Madrasah.

Dilihat dari upaya yang dilakukan dalam pengembangendidikan
keterampilan menunjukkan bahwa strategi pengemimadgakukan dengan
dua cara, yaitu strategi pengembangan diri (intelar) dari luar (ekstern)
mengembangkan pendidikan keterampilan di Madrasktkutan melalui
cara memanfaatkan potensi-potensi yang ada dalesyanmskat baik potensi
masyarakat di dalam Madrasah itu sendiri maupunyanakat di luar
Madrasah.

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Jalannya Pendidéanampilan

% Wawancara dengan Wahyudi, Ketua Pembinaan Pendidiletrerampilan, 23 Februari
2008.



Melihat kenyataan di lokasi penelitian, ada beperaal menarik yang
ditemukan di lokasi penelitian, diantaranya tentéaigor-faktor pendukung
pelaksanaan pendidikan keterampilan disamping ad&epdala yang dapat
menghambat perkembangan pendidikan keterampilaiadrasah ini antara
lain:

a. Sub Pendidikan Keterampilan Pertukangan

Adapun faktor pendukung dan penghambat pendidikaterampilan
Pertukangan ini berdasarkan wawancara dengan B&uwdkidin Haris
Assumatroni (selaku pembina pendidikan keterampRamtukangan) pada
hari Rabu tanggal 20 Februari 2008 pukul43.LWIB, dengan menggunakan
bahasa daerah setempat yaitu bahasa Melayu agddabai berikut:

Sedangkan faktor pendukung dan penghambat jalapepdidikan iko
misalnyo adonyo banyak murid nan beminat, sarana nedatif ado,
lingkungan di siko kondusif dan mendatangkan pemlpian professional
dengan keahliannyo, sedangkan penghambatnyo paagloimasih

sederhano dan terbatasnyo waktu

Maka berdasarkan wawancara di atas faktor pendulan penghambat
jalannya pendidikan keterampilan Pertukangan ialadsebagai berikut:
1) Faktor pendukungnya adalah:

a) Adanya potensi dan minat siswa yang cukup.

b) Sarana yang relatif memadai.

c) Adanya pembina yang professional dengan keahliannya

1% wawancara dengan Sofiuddin Haris Assumatroni, PeanPendidikan Ketrerampilan
Pertukangan, 20 Februari 2008.



d) Lingkungan yang mendukung.
2) Faktor penghambatnya adalah:

a) Pengelolaan lembaga masih bersifat lambat darstosail.

b) Terbatasnya waktu peserta/siswa.
b. Sub Pendidikan Keterampilan Perbengkelan

Adapun faktor pendukung dan penghambat pendidikaterampilan
Perbengkelan ini berdasarkan wawancara dengan BWfakyudi (selaku
pembina pendidikan Keterampilan Perbengkelan) pedaSabtu tanggal 23
Februari 2008 pukul 1¥:WIB, dengan menggunakan bahasa daerah setempat
yaitu bahasa Melayu adalah sebagai berikut: “Faémdukung pendidikan
karno murid nan ikut relatif banyak karno sebelumdikasih pembinaan biak
mereka dapat termotivasi, sedangkan penghambatasittas fisik masih
kurang misalnyo seragam dan alat-alat lainnyo n#atngo sebagai

pelengkap®®*

Berdasarkan wawancara di atas maka faktor penduéian penghambat
jalannya pendidikan keterampilan Perbengkelandalah sebagai berikut:
1) Faktor pendukungnya adalah:
a) Adanya potensi dan minat siswa yang cukup.
b) Adanya pembinaan yang memberikan memotivasi.
2) Faktor penghambatnya adalah:

a) Fasilitas fisik yang terbatas.

101 Wwawancara dengan Wahyudi, Pembina Pendidikan téetmlan Perbengkelan, 23
Februari 2008.



b) Kurangnya fasilitas pelengkap lainnya.
c. Sub Pendidikan Keterampilan Tata Busana/Menjahit
Adapun faktor pendukung dan penghambat jalannyandigian
keterampilan Tata Busana/Menjahit ini berdasarkawancara dengan lbu
Siti Muzizah (selaku pembina pendidikan keterampild) pada hari Selasa
tanggal 26 Februari pukul P& WIB, dengan menggunakan bahasa daerah
setempat yaitu bahasa Melayu adalah sebagai kerikut

Sedangkan faktor pendukung ketrampilan iko iyolaluridh slalu
beantusias dalam ngikuti materi, mereka slalu alif kreatif di samping
itu kegiatan iko didukung oleh pengurus, nan slalatangkan pembina
nan professional dalam hal iko, sedangkan penghiayd@/olah kegiatan
iko belum teorganisir secaro baik, jugo kurangnyesim misalnyo mesin
jahit, mesin obras, dan mesin bordir, dan laen-tzadnitut*?

Berdasarkan wawancara di atas maka faktor penduéan penghambat
jalannya pendidikan keterampilan Tata Busana/Meénjah adalah sebagai
berikut:

1) Faktor pendukungnya adalah:

a) Siswa berantusias untuk menguasai materi, sehinggabantu

kelancaran pelatihan dan perkembangan lebih laajaim pelatihan.

b) Adanya pembinaan yang professional.

2) Faktor penghambatnya adalah:

a) Kegiatan ini belum terorganisir secara baik.

192 \wawancara dengan Siti Muzizah, Pembina Pendidiainerampilan Tata Busana, 26
Februari 2008.



b) Kurang lengkapnya mesin jahit.
d. Sub Pendidikan Keterampilan Komputer

Adapun faktor pendukung dan penghambat jalannyandigian
keterampilan Komputer ini berdasarkan wawancaragaenBapak Wahid
Maulana Ibrahim (selaku pembina pendidikan ketefam@gomputer) pada
hari Rabu tanggal 27 Februari 2008 pukul®®®/IB, dengan menggunakan
bahasa daerah setempat yaitu bahasa Melayu adddabas berikut: “Faktor
pendukung pendidikan iko adonyo fasilitas nan mena#tondisi nan
mendukung, pembina nan professional serto minab padrid nan cukup
banyak, sedangkan penghambatnyo iyolah tebatasaktuvkarno aktifitas
murid nan padat®

Berdasarkan wawancara di atas maka faktor penduétean penghambat
jalannya pendidikan keterampilan Komputer ini adaabagai berikut:
1) Faktor pendukungnya adalah:

a) Fasilitas yang memadai.

b) Kondisi yang mendukung.

c) Pembina yang professional.

d) Minat para siswa yang cukup banyak.
2) Faktor penghambatnya adalah:

a) Terbatasnya waktu.

b) Aktifitas siswa yang padat.

e. Sub Pendidikan Ketrampilan Pramuka

193 wawancara dengan Wahid Maulana Ibrahim, Pembinadifi&gan Ketrerampilan
Komputer, 27 Februari 2008.



Adapun faktor pendukung dan penghambat jalannyandigian
keterampilan Pramuka ini berdasarkan wawancaraateigpak Oktavian
(selaku pembina pendidikan keterampilan Pramukdj geari Senin tanggal
03 Maret 2008 pukul 0% WIB, dengan menggunakan bahasa daerah
setempat yaitu bahasa Melayu adalah sebagai berikut

Faktor pendukung pendidikan iko antaro laen banyakid nan beminat
ngikutinyo, fasilitas disiko memadai, dan pengajan bepotensi dalam
bidangnyo, sedang penghambatnyo iyolah lingkungaisinikian

lingkungan Madrasah jadi murid kurang bebas dalaemgapresiasikan
bidangnyo waktu terjun langsung ke masyarakat, téhatasnyo waktu
nan dimiliki murid karno aktifitasnyo nan pada serkurangnyo

pengkaderail*

Berdasarkan wawancara di atas maka faktor penduéan penghambat
jalannya pendidikan keterampilan Pramuka ini ada&diagai berikut:
1) Faktor pendukungnya adalah:

a) Adanya minat dan potensi siswa yang cukup.

b) Fasilitas memadai.

c) Adanya pembina yang berpotensi.
2) Faktor penghambatnya adalah:

a) Lingkungan yang kurang mendukung.

b) Terbatasnya waktu.

c) Kurangnya pengkaderan.

f. Sub Pendidikan Ketrampilan Karya limiah Remaja

194 Wawancara dengan Oktavian, Pembina Pendidikanekeetpilan Pramuka, 03 Maret
2008.



Adapun faktor pendukung dan penghambat jalannyandigian
keterampilan KIR ini berdasarkan wawancara denggmaB Dony Darmawan
(selaku pembina pendidikan keterampilan Karya llmRemaja) pada hari
Kamis tanggal 06 Maret 2008 pukul TOVIB, dengan menggunakan bahasa
daerah setempat yaitu bahasa Melayu adalah selimgéiut: "Faktor
pendukung pendidikan iko misanyo banyaknyo murid ngikuti, adonyo
motivasi dari pembina ato guru, dan pembinaanngw joepotensi dengan
keahliannyo, serto sarana nan cukup ado, sedarigr faenghambat nan
paling utama iyolah keterbatasan waktu itu*fe”

Berdasarkan wawancara di atas maka faktor pendulean penghambat
jalannya pendidikan keterampilan Karya llmiah Remagi adalah sebagai
berikut:

1) Faktor Pendukungnya adalah:

a) Kualitas siswa yang berminat cukup banyak.

b) Adanya motivasi dari para pengawas dan guru.

c) Adanya tenaga-tenaga yang berpotensi dalam bidangny

d) Adanya sarana yang memadai.

2) Faktor penghambatnya adalah:

a) Rata-rata siswa mempunyai waktu yang terbatas.

195 wawancara dengan Dony Darmawan, Pembina Pendidikéerampilan Karya llmiah
Remaja, 06 Maret 2008.



BAB V

ANALISIS HASIL PENELITIAN

D. Jenis-jenis Pendidikan Keterampilan

Berbagai jenis keterampilan yang diajarkan di Madmaini dalam
rangka usaha melengkapi sistem pendidikan non fatarasistem pendidikan
formal yang diselenggarakan di lingkungan Madrasah Pendidikan
keterampilan tersebut pada dasarnya bertujuan mehbsiswa suatu
pengalaman belajar agar memiliki pengetahuan keglan dalam bekerja
dan membina sikap mandiri untuk memenuhi kebututain dan untuk
keluarga, serta mampu menyesuaikan diri denganbpkam dan tuntutan
hidup di masyarakat sesuai dengan ajaran Islam.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pendidikan ekatnpilan
dilaksanakan untuk membekali siswa. Berbagai jestiesrampilan yang sesuai
dengan minat, bakat dan kemampuan siswa itu seadar kelak setelah
selesai belajar mereka mampu mandiri dalam memeélhituhan hidupnya
di masyarakat adalah sebagai berikut:

1. Pertukangan

Latar belakang terlaksananya pendidikan ini adafgbk membekali para
siswa dengan pendidikan tentang perukangan dimanéinga diharapkan
siswa dapat mengapresiasikan keahlian yang dimy&ki seperti hadits

berikut:



15558 & i B a0 die (8 58 1y 3B St Aal Lo d O
(A1 819 y)

Artinya: "Sesungguhnya Allah suka terhadap hambaygag berkarya dan

terampil, barang siapa yang susah payah mencarkatafuntuk
keluarganya maka dia serupa dengan seorang mujahigalan
Allah” (H.R Akhmad®®

Sesungguhnya hamba allah yang suka berkarya makakdn dicintai-
Nya. Dan pendidikan keterampilan di Madrasah inimpenyai beberapa
pendukung dan penghambat jalannya pendidikan irsalmya adanya
banyaknya siswa yang berminat, sarana yang reldéf lingkungan di sini
kondusif dan mendatangkan penbina yang professiberadian keahliannya,
sedangkan penghambatnya pengelolaannya masih aededan terbatas
waktu.

2. Perbengkelan

Latar belakang terlaksananya pendidikan ini adalatuk menambah
keterampilan siswa dalam bidang pengolahan mesin.

Sedangkan pendidikan keterampilan di madrasah empunyai beberapa
pendukung dan penghambat antara lain faktor pemdulpendidikan ini
adanya arena yang melengkapi, siswa yang ikut ifret@nyak karena
sebelumnya diberi pembinaan mental agar mereka t dgganotivasi,

sedangkan penghambatnya fasilitas fisik masih lgiramsalnya seragam

1% Dr. Faiz almath, 110 hadits terpilih, Jakarta:abimsani pers, 1996 hal 315.



masih kurang, serta alat-alat lainnya misalnya téatisional sebagai sarana
pelengkap.
3. Tata Busana

Latar belakang terlaksananya pendidikan ini adassbagai upaya
mencetak generasi yang kelak dapat mandiri, dimdadrasah menyadari
tidak semua lulusan dapat menjadi seorang kyai@gagajar, oleh karenanya
pendidikan ini bertujuan untuk membekali siswa dengeterampilan agar
nantinya setelah keluar siswa dapat mengapresiabikigatnya yang dapat ia
manfaatkan sebagai modal kerja, karena Islam semeinghargai terhadap
muslim yang suka bekerja keras dan muslim yangtdaeacari rizki yang
halal yang dapat mencukupi kebutuhannya, karenanggshnya mencari
rizki yang halal adalah wajib setelah fardu lainngaperti dalam hadits nabi

beliau bersabda:
A 37 el p J S L
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Artinya: “Mencari rizki yang halal adalah wajib sefah menunaikan yang
fardhu (seperti shalat, puasa dan lain-lain)” (H.Rhabrani dan
Baihaki)*’

Dan pendidikan keterampilan di Madrasah ini mempiungeberapa
pendukung dan penghambat antara lain faktor pemduketerampilan ini

adalah siswa selalu berantusias dalam mengikugnmahereka selalu aktif

107 |pid., him 182



dan kreatif, di samping itu kegiatan ini didukunt¢gto pengurus, selalu
mendatangkan Pembina yang professional dalam hal #edang
penghambatnya yaitu kegiatan ini juga belum temusisr secara baik juga
kurangnya mesin misalnya mesin jahit, obras baldir
4. Komputer

Latar belakang terlaksananya pendidikan ini adalalemakin
berkembangnya zaman. Semakin berkembang pula pdnget yang
menuntut siswa untuk mengetahui dan menguasaissbghi/ang berkembang
dalam dunia pendidikan meskipun mereka beradaldyah Madrasah.

Sedangkan pendidikan keterampilan di Madrasah @mpunyai beberapa
pendukung dan penghambat antara lain faktor pemdulpendidikan ini
adanya fasilitas yang memadai, kondisi yang menudgikypembina yang
professional serta minat para siswa yang cukup dlgnysedangkan
penghambatnya adalah terbatasnya waktu.
5. Pramuka

Latar belakang terlaksananya pendidikan ini adalatuk mencetak
generasi yang cinta terhadap sesama, berkesusiyjaag tinggi, dan
menghargai terhadap sesama. Dalam pendidikan smiasdiajarkan untuk
dapat menghargai dan menolong terhadap sesama taeftihat latar
belakangnya, Islam sendiri mengajarkan untuk dsplitg membantu karena
sesama muslim diibaratkan suatu bangunan dan jikanl kokoh bangunan

itu maka akan robohlah bangunan itu seperti hadits:
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Artinya: “Seseorang mukmin terhadap mukmin lainsgampama bangunan,
saling mengokohkan satu dengan yang lainnya, (kemud
rosulullah  SAW merapatkan jari-jari tangan beliau){H.R
Muttafaqun ‘Alaihi}°®

Dalam pendidikan keterampilan di Madrasah ini menyau beberapa
pendukung dan penghambat antara lain faktor pemdulpendidikan ini
antara lain banyak siswa yang berminat mengikutinfgsilitas disini
memadai, dan pengajar yang berpotensi dalam bigang&edangkan
penghambatnya adalah lingkungan disinikan lingkangadrasah jadi siswa
kurang bebas dalam mengapresiasikan bidangnya,rtisegagat terjun
langsung ke masyarakat, dan terbatasnya waktu glamijki siswa karena
aktifitasnya yang pada, serta kurangnya pengkadenama siswa yang sudah
lulus kebanyakan mereka langsung keluar dari Madiras
6. Karya llmiah Remaja

Latar belakang terlaksananya pendidikan ini adalatuk mencetak
generasi yang berprestasi dalam agama dan ilmu dainonya, dimana siswa
dimodali untuk mengetahui tata cara penulisan kadméh yang nantinya
dapat ia apresiasikan dalam bentuk tulisan. Sigek thanya dituntun untuk

pandai agama tapi juga berwawasan dalam segalek gmr&embangan

108 pid., him 215.



zaman, karena Allah sendiri sesungguhnya menyukdiatlap hambanya

yang terampil dan suka berkarya seperti dalam skbta
S0 @ i B wallllS O Ais A8 487 1a) L3 St Il o bt O
(A 819 y)

Artinya: "Sesungguhnya Allah suka terhadap hambapgag berkarya dan

terampil, barang siapa yang susah payah mencarkatafuntuk
keluarganya maka dia serupa dengan seorang mujahigalan
Allah (H.R Akhmad{®

Dan pendidikan keterampilan di Madrasah ini mempiungeberapa
pendukung dan penghambat antara lain faktor pemdulpendidikan ini
misalnya banyaknya siswa yang mengikuti, adanyavasitdari Pembina
atau guru, dan pembinanya juga berpotensi denganliganya, serta sarana
yang cukup ada, sedang faktor penghambat yang gpaliama adalah

keterbatasan waktu.

E. Metode yang Diterapkan dalam Kegiatan Pendidikan Kéerampilan
Yang dimaksud metode pendidikan disini adalah seroae yang
digunakan dalam upaya mendidik. Metode harus dikkasu sebagai salah
satu aspek dalam suatu sistem mengajar, yang aag@itbantu seseorang

untuk dapat mengajar, adapun jenis-jenis pengagartara lain:

109 hid. him 315.



a)

b)

Pengajaran keterampilan ini mungkin dapat diankégi dengan
pembinaan psikomotorik, apa keterampilan itu? Peiagedasar tentang
keterampilan adalah respon otot yang terjadi sea@maatis. Oleh karena
itu latihan keterampilan haruslah berupa latihaot aintuk menguasai
gerak tertentu secara otomatis. Pada mulanya kepdem itu terjadi
secara otomatis, tetapi karena dilatih terus mengarakan itu dikuasai
secara otomatis.

Pengajaran yang tercakup dalam ranah kognitif. nDiada tiga jenis
pengajaran, yaitu pengajaran verbal, pengajarasegndan pengajaran
prinsip. Pengajaran-pengajaran ini mempunyai lamg&esendiri.
Pembinaan afektif yakni pembinaan yang mengajatkatang seni dan
agama.

Tingkat alih belajar dan kecepatan untuk kerja ipakan indikasi dari

keterampilan psikomotor hasil belajar, pencapaiajuan keterampilan

psikomotor tersebut. Sama saja dengan pencapajaantiketerampilan

kognitif dan afektif. Jika dikaitkan dengan stratdgn teknik mengajar yang

digunakan. Perbedaan utama terletak penekananapsrsgang dipelajari,

bukan pada macam strategi atau taktik, namun damiknemperoleh

keterampilan fisik atau motorik adalah suatu pdesoandividual dan bukan

dari suatu kelompok. Dalam latihan berdasarkansiadeterampilan modern

yang lebih memberi tekanan pada pentingnya berdaukisi pengetahuan di

dalam suatu keterampilan fisik.



Kegiatan belajar mengajar siswa dibidang keterampiti Madrasah
cenderung ke arah keterampilan proses dan ketdeampotorik. Perubahan
tingkah laku dalam prestasi sebagai hasil belag@babkan oleh hal-hal yang
datang dari luar sampai pada diri kita. Ini mengiatkan bahwa belajar
merupakan proses modifikasi sedikit banyak menetajpk sesuatu yang
terjadi dalam dunia sekeliling kita atau hal-hahgita lakukan atau apa saja
kita amati.

Pembelajaran harus dikembangkan berdasarkan péngetatentang
bagaimana orang itu mengenal cara pembelajaran gaogk bagi tujuan
tertentu merupakan komponen esensial pembelajbi@nni metode belajar
berarti dilakukan melalui berbagai kegiatan menggnmembaca, meniru,
mencoba melakukan sesuatu, mendengarkan atau rmagngilgiatan sesuatu,
dalam penelitian ini ditemukan bahwa kegiatan mgmgsiswa di bidang
keterampilan menggunakan belajar sambil bekerja &tlahnya ceramah

serta praktek bersama.

. Upaya Peningkatan Pemberdayaan Siswa dengan Pendin
Keterampilan

Upaya yang dilakukan di Madrasah dalam pembelajarsma dibidang
keterampilan berawal dari gagasan ketua yayasagasaa ini disampaikan
dan dibicarakan bersama beberapa guru dalam saitukbgertemuan,
gagasan pembelajaran keterampilan di Madrasaleitariaskan pada ajaran

agama Islam dan diantaranya berpedoman pada peilah SWT agar



umatnya “bekerja” sebagai implementasi perbuatangyhernilai ibadah
kepada-Nya sepanjang apa yang dilakukan secamslkhl

Penerapan pendidikan keterampilan di Madrasah diogdan agar siswa
memiliki bekal pengetahuan, keterampilan, mental dikap mandiri yang
dibutuhkan dalam bekerja. Perintah Allah SWT tensetapat dilihat dalam
beberapa ayat di dalam Al-Qur'an diantaranya S@aAn’aam ayat 135

yaitu sebagai berikut:
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Artinya: Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepbBnkemampuanmu.
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu alengetahui,
siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh Ihgsng baik di

dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim titlak akan

mendapatkan keberuntungatt® (Q.S Al-An'aam: 135)

Dan Allah juga berfirman dalam Surat At-Taubah ay@ yang berbunyi:

P
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Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Makaa¥lldan rasul-Nya serta

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu ity Bamu akan

10 Al-Quran dan Terjemahny@andung: Diponegoro, 2000), him. 115



dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akargyghaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apagy@elah kamu
kerjakan”*** (At-Taubah: 105)

Salah satu tujuan pendidikan Madrasah sendiri hdatédhan untuk dapat
berdiri sendiri dan membina diri agar tidak mendggagkan sesuatu kepada
orang lain kecuali Allah SWT.

Sedangkan tujuan lain adalah untuk menciptakan rdangembangkan
kepribadian muslim yaitu kepribadian yang berimapdda Tuhan, berakhlak
mulia, bermanfaat bagi masyarakat, mampu mandiebab dan teguh
pendirian, dan menyebarkan agama atau menegakkam an kejayaan
umat Islam di tengah masyarakat, mencintai ilmu amial rangka
pengembangan kepribadian bangsa.112

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa belajar dakeba itu merupakan
kewajiban sebagai bagian ibadah kepada Allah SWA lwkkerja mencari
nafkah yang didasarkan kepada keikhlasan karenamgagandung nilai
ibadah. Dibagian lain diungkapkan oleh seorang asisagar tidak miskin,
maka orang harus belajar dan memiliki keteramgilekerja. Oleh karena itu
belajar dibidang keterampilan untuk bekerja mencgafkah merupakan suatu
perbuatan ibadah sebagai usaha menghindari keraiskin

Menindak lanjuti kesepakatan gagasan pelajaranigikad keterampilan

di Madrasah, ketua yayasan dan para guru mengadad@emuan untuk

11 bid., him. 162.
112 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Madrasah, 198Karta INIS. Hal 12



membentuk pengurus pada bidang pendidikan ketelampang kemudian
dimasukkan ke dalam struktur organisasi kepenguarddadrasah. Personil
yang dipercaya menduduki dan mengurus seksi peagidketerampilan
adalah guru yang dipandang mempunyai keahlian bédkng pendidikan
keterampilan.

Selain dari gagasan dari ketua yayasan, guru yahgkuhg oleh para
pengurus ditemukan bahwa pembelajaran dibidangddmalan bagi siswa
dengan cara menjalin hubungan dan kerjasama demgydiagai pihak luar

Madrasah diantaranya yaitu:

1. Pihak pemerintah/instansi yang terkait

2. Pihak lembaga-lembaga perguruan tinggi
3. Pihak pengusaha (pemilik modal) dan

4. Masyarakat sekitar dan wali siswa

Upaya ini dilakukan sebagai upaya memperoleh dukningerta
pembinaan dalam kegiatan belajar-membelajarkaragarienis keterampilan
yang dibutuhkan siswa di Madrasah.

Pemupukan keterampilan bagi siswa merupakan usamgembangkan
kemampuan sasaran didik untuk menggunakan dan mgEmgsasikan
pengetahuan. Prinsip dan ide-ide yang dimiliki seazepat dan tepat serta
memberikan kemampuan khusus yang produktif bagidk@an peribadi
dimasyarakat, khususnya yang diperlukan untuk nmabgegkan diri dan

bekerja mencari nafkah, yang mana nantinya ditemwd@anya perpaduan



antara pendidikan agama dan pendidikan dan dilgnglengan keterampilan
sebagai modal dalam menjalani kehidupan. Sebagairdafam kurikulum

pendidikan keterampilan.

Berikut ini tabel pendidikan keterampilan dalarput danout putya.

Tabel 5.1
Pendidikan Keterampilan dalam Input dan Out putnya

Pendidikan Input Ragam Praktek Proses Out Put Hasil
Berilmu luas,
Intelektual d ) ) \ .
. . Latihan, Diskusi, seminar, visioner, .
Karya Tulis llmiah Cendikia

karya tulis dan apresiasi kompeten, teliti,
dan Komputer

berprestasi
Vokasional ) ) )
Keterampilan, Terampil, kreatif,
Tata busana, ] .
pemagangan, kursus dah produktif dan Mandiri
pertukangan dan ] ) )
diklat inovatif

perbengkelan

S ) Sederhana, loyal
Sosialisasi interaksi, o
Sosial empati, adil Ukhuwah
toleran antar sesama, dd )

Pramuka ) kebersamaan, Islamiyah
kerja sama

>

terbuka




) Suka kebersihan
Natural Bina kelompok, Jum’at ] .
) ) ) suka keindahan,  Bijaksana
Kerja bakti bersih
penghargaan

Disiplin, tegas,
Leadership Dinamika kelompok, afektif, jujur, Bertanggung
Manajemen Pramuka Osis, Koprasi| administratif, Jawab.

konsisten

Ditemukan pula bahwa berbagai jenis keterampilamkim yang
dilaksanakan melalui dua cara, cara pertama demgamberikan materi
kepada siswa pada waktu luang (diluar jam mengaparsekolah). Kedua
dengan memasukkan jenis keterampilan tertentu &edablrikulum sekolah

misalnya komputer.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan tentang gambaran Madrasah datameks
pendidikan keterampilan sebagai upaya pemberdagssra, dapat penulis
simpulkan bahwa:

1. Jenis-jenis pendidikan keterampilan yang dilaksanakli Madrasah
Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Daniddudambi adalah
keterampilan pertukangan, keterampilan perbengkddaeterampilan tata
busana, keterampilan komputer, keterampilan pramddea keterampilan
karya ilmiah remaja.

2. Metode yang digunakan dalam pembelajaran keterampmll Madrasah
Tsanawiyah Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Danidgudiambi adalah
learning by doingyaitu belajar sambil bekerja artinya dimana mereka
ketika diberi materi tentang hal yang bersangkulangan pendidikan
tersebut, maka disitu pula mereka diminta mencobguku belajar
memparaktekkannya, atau dengan bimbingan terlelahuld yang
kemudian mereka aplikasikan sebagai bukti hasii pgendidikan yang
diperolehnya.

3. Upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh MadrasahaWsgah Bahrul

Ulum Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambi adalah:



a. Menjalin kerja sama dengan pihak pemerintahan diaas instansi
pemerintah yang terkait, lembaga-lembaga tinggi aesyarakat di
sekitar Madrasah serta menjalin kerjasama dendzak puar sebagai
usaha memperolah dukungan dan pembinaan dalamt&kedalajar
mengajar berbagai jenis keterampilan yang dibutnhk&swa di
Madrasabh.

b. Dengan mencoba menawarkan beberapa keterampil@nsgkiranya
nanti diminati oleh para siswa sehingga mereka higamdapatkan
pembimbingan yang ekstra.

c. Membimbing dan mengarahkan para siswa kepada pkadidgnana
yang diminati dengan baik sekaligus siswa tersebammati dalam
prakteknya atau siswa diberi tugas sesuai apldasipendidikan yang
diperolehnya dan siswa yang memperoleh pengalamstajab agar
membimbing teman-temannya, atau istilahnya belsganbil bekerja
dimana siswa diajari sekaligus dia disuruh mempidétnnya.

d. Mengikut sertakan siswa dalam acara-acara lombay ymarkaitan
dengan pendidikan dan keterampilan. Baik itu yangngadakan
Madrasah sendiri atau Dinas Pendidikan, serta rkehgiertakan
siswa dalam pelatihan-pelatihan atau kursus-kuysmg ada di luar

untuk menambah pengetahuan dan keterampilan yamtkeya.



B. Saran

Implementasi nilai-nilai ajaran Islam sebagai patghlak pembelajaran
keterampilan, dapat memberikan semangat belajaukumhandiri atau
berwirausaha bagi siswa di masyarakat.

Membina sikap berwirausaha siswa melalui pembelajdeterampilan
sebagai salah satu langkah lanjut dari langkah lpak@mberikan pengajaran
agama yang memang harus dimiliki oleh setiap Madrdegitu pula dengan
yang dilakukan oleh Madrasah Tsanawiyah Bahrul UlS8mmgai Pinang
Bungo Dani Bungo Jambi. Akan tetapi pihak Madragade harus bisa
memperhatikan dan mempertimbangkan kembali perahdiketerampilan
yang ditawarkan kepada siswa Madrasah tersebut enangapakah
pendidikan keterampilan seperti yang dilaksanakaMatrasah Tsanawiyah
Bahrul Ulum Sungai Pinang Bungo Dani Bungo Jambihisa diterapkan
kepada siswa yang umumnya berusia antara 12 (daa)ampai 15 (lima
belas) tahun dan masih duduk di Madrasah Tsanawiyah

Menumbuh kembangkan pendidikan di Madrasah mefsodekatan dan
pembinaan program pembelajarannya yang berkelanjy@ng melalui
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan jenis-jenigpendidikan
keterampilan yang dibutuhkan berdasarkan bakatrdaat.
2. Menyusun program pembelajaran dengan mempertimbangkaktu,

tempat, sarana dan prasarana.



. Pembinaan kerjasama terhadap program pendidikamrasekkurangnya
melibatkan lembaga-lembaga seperti perguruan timggi mayarakat.
. Pembinaan pendidikan keterampilan adalah semata-o@tuk bekal di

masa depan.



DAFTAR PUSTAKA

Almath Faiz, 1996. 110 Hadits Terpilih, Jakartan®8insani Pers.

Amin, Moh. Pengantar llmu Pendidikan IslgniPasuruan: PT. Garoeda Buana
Indah, 1992.

An Nahlawi, Abdurrahman. 199%endidikan Islam Di Rumah, Sekolah dan
Masyarakat Jakarta: Gema Insani Press.

A, Pius Partanto dan M. Dahlan Al Barf{amus llmiah PopulerSurabaya:
Arkola, 1994.

Arikunto, Suharsimi.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakflakarta:
Bina Aksara, 1993

Ary dan Donal Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan
Departemen Agama. 200Bondok Pesantren dan Madrasah
. 2003Pondok Pesantren dan Madrasah Diniydhkarta.
. 2000Al-Quran dan Terjemahny@andung: Diponegoro.
. 198%Bimbingan Islam

Departemen Pendidikan NasionBengembangan Model Pendidikan Kecakapan
Hidup di SD/SMP/SMA Sederajdakarta.

Djaelani, Timur.Peningkatan Mutu Pendidikan Dan Pembangunan Pemyuru
Agama Jakarta: Dermaga, 1998.

Djamaludin, AB.Sejarah Pendidikan Nasional Bagian Proyek Peningkalutu
PGA (Depag: Dirjen Bimbingan Islam. 1985.

Djumhur. 1992 Sejarah PendidikarBandung: CV Ilimu.

Fadjar, A Malik. 2005.Holistika Pemikiran PendidikanJakarta: PT. Raja
Grafindo Persada.

Faisal, SanafiaiMetodologi Penyusunan Angket

Ghofir, Abdul dan Muhaimin. 1993Pengenalan Kurikulum Madrasatsolo:
Ramadhani.



Hadi, Sutisno.Metodologi Reserghlogjakarta: Penerbit Psikologis, Universitas
Gajahmada, 1986.

Hanun, Asrohah. 199%ejarah Pendidikan Islandakarta: Logos.

Hasbullah. 1996Kapita Selekta Pendidikan Islandakarta: PT Raja Grafindo
Persada.

1999.Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Lintasan aG#)
Pertumbuhan dan Perkembangdakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

Huberman, dan MilesAnalisis Data Kualitatif Tentang Metode-metode Baru
Penerjemah Tjetjep Rohendi, Jakarta: Ul Pre€$2.19

Maksum. 1999.Madrasah Sejarah dan Perkembangannyalakartas: Logos
Wacana limu.

Mantja, Willem. Supervisi Pengajaran Kasus Pembinaan ProfessionatuG
Sekolah Dasar NegerilKIP Malang, 1989.

Marzuki, SalehStrtegi dan Model PenelitiarPengelola Lembaga Latihan IKIP
Malang.

Mastuhu. 1994Dinamika Sistem Pendidikan Madrasdlakarta: INIS.
MoerdokoesomadMajalah ManajemenNo: 85 Januari-Februri, 1993.

Moleong, J Lexy. 1991Metode Penelitian Kualitatif Bandung: PT Remaja
Rosda Karya.

Muhaimin, H. Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, Pembeataya
Pengembangan Kurikulum Hingga Redefinisi Pengetah&andung:
Nuansa.

Muhaimun dan Mujib, Abdul. 1993Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian
Filosofis Trigenda Karya.

Mulyasa, E. 2007.Kurikulum Tingkat Satian PendidikanBandung: PT.
Rosdakarya.

Muzayyin, Arifin. Kapita SelektaPendidikan Islanm(edisi revisi) Jakarta: Bumi
Aksara, 2003.

Nasution,Metodologi Penelitian Naturalistik KulitatgiSurabaya: FKIP, 1988
Ridwan, M.Kamus limiah PopulerJakarta: Pustaka Indonesia

SoegiantoPesain Dalam Penelitian KualitatifSurabaya: FKIP, 1989



SoetopoKonsep-Konsep Dasar Penelitian Kualitatiurabaya: FKIP, 1988.

Zarnudji, Ahmad. 1963Ta’lim Muta’allim.



LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran |

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

\ & RS

a Wira Kurnia Safitri, dilahirka
" ‘ &
4.Kelurahan Sungai Pinang Keg
‘ n‘

ovinsi Jambi. Penulis merup



Lampiran Il
SURAT IZIN PENELITIAN

(Free Memory)



Lampiran 11l
SURAT BALASAN PENELITIAN

(Free Memory)



Lampiran IV
BUKTI KOSULTASI

(Free Memory)



Lampiran V
DENAH LOKASI

Mushola
Nurul Iman
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JI. Gotong Royong
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Al Falah
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Lampiran VI

DRAF INTERVIEW |

Informan: Ketua Yayasan

1.
2.

Sejak kapan pendidikan keterampilan ini dilaksanakaadrasah ini?
Apa tujuan atau pendidikan keterampilan ini dilakdaan di Madrasah ini?

Informan: Kepala Sekolah

1.
2.

Apa latar belakang didirikannya pendidikan ketergampdi Madrasah ini?
Dengan adanya keterampilan apa tidak menambah fa¢damengurangi
pencapaian terget kurikulum Madrasah?

Untuk sementara ini bagaimaaatputlulusan dari Madrasah ini bila

dikaitkan dengan hasil dari pendidikan keterampilesimi?

Informan: Pengurus Madrasah/Dewan Guru

1.
2.
3.

Bagaimana posisi pendidikan keterampilan dalamkkiuim?

Pendidikan keterampilan dikategorikan dalam malajg&n apa?

Bagi siswa Madrasah Tsanawiyah pendidikan ketedampdipersiapkan
untuk apa?

Apa yang anda ketahui tentang manfaat pendidikaer&apilan bagi para

siswa di Madrasah ini?

Informan: Bidang Pendidikan Keterampilan

1.
2.
3.

Apa saja macam-macam pendidikan keterampilan dird&zadh ini?
Metode apa yang digunakan dalam menjalankan pdsagidieterampilan ini?

Bagaimana upaya untuk mengaktifkan pendidikan &eatpilan di Madrasah?



Lampiran VII

DRAF INTERVIEW I

Informan: Pembina Keterampilan Pertukangan

1.
2.
3.

Apa latar belakang berdirinya pendidikan keteraarpPertukangan ini?

Apa tujuan dan fungsi pendidikan keterampilan Ramgan ini?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikanakgbdan Pertukangan
di Madrasah ini?

Faktor apa saja yang mendukung dan menghambatkgigéan Pertukangan

ini?

Informan: Pembina Keterampilan Perbengkelan

1.
2.
3.

Apa latar belakang berdirinya pendidikan keteraampPerbengkelan ini?
Apa tujuan dan fungsi pendidikan keterampilan Pegkelan ini?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikarakgpdan Perbengkelan
di Madrasah ini?

Faktor apa saja yang mendukung dan menghambatkeigan Perbengkelan

ini?

Informan: Pembina Keterampilan Tata Busana

1.
2.
3.

Apa latar belakang berdirinya pendidikan keteraarpifata Busana ini?

Apa tujuan dan fungsi pendidikan keterampilan Bataana ini?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikanakepdan Tata Busana
di Madrasah ini?

Faktor apa saja yang mendukung dan menghambatkegigan Tata Busana

ini?



Informan: Pembina Keterampilan Komputer

1. Apa latar belakang berdirinya pendidikan keterampKomputer ini?

2. Apa tujuan dan fungsi pendidikan keterampilan Kotapini?

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikanakepdan Komputer di
Madrasah ini?

4. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambatakgigan Komputer

ini?

Informan: Pembina Keterampilan Pramuka

1. Apa latar belakang berdirinya pendidikan keteraampPramuka ini?

2. Apa tujuan dan fungsi pendidikan keterampilan Prearni?

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikanakgidan Pramuka di
Madrasah ini?

4. Bagaimana upaya peningkatan pemberdayaan siswaardekgterampilan
Pramuka?

5. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambaakgigan Pramuka ini?

Informan : Pembina Keterampilan Karya limiah Remaja (KIR)

1. Apa latar belakang berdirinya pendidikan keteraarpKIR ini?

2. Apa tujuan dan fungsi pendidikan keterampilan KR i

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan akgpdan KIR di
Madrasah ini?

4. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambaakeigan KIR ini?



Lampiran VI
HASIL INTERVIEW |

Hari Minggu tanggal 17 Februari 2008 pukul 09%-10'°

Informan : Drs. Abd Rochim

Jabatan : Ketua Yayasan

Peneliti . “Sejak kapan pendidikan ketrampilan dilaksanakan di
Madrasah iko?”

Informan . “Ditegakkannyo pendidikan ketrampilan di Madrasah

Tsanawiyah Bahrul Ulum iko ado sejak dibangunnyodidaah
karno sesuai dengan visinyo iyolah menjadikan mbe#ualitas
nan menguasoi IPTEK, produktif, terampil nan dilasdiman dan
tagwo serto beakhlak mulio sehinggonyo mampu miengis
pembangunan nasional dan daerah sesuai denganikeakb.”

Peneliti : “Apo tujuan ato target pendidikan ketrampilan iko
dilaksanakan di Madrasah iko?”

Informan . “Pendidikan ketrampilan di Madrasah iko secaro umiyolah
untok mencerdaskan anak bangsa, namun demikiark uatnh
fokusnyo iyu balek lagi pado inti dari visi kambplgh nyiapkan
murid jadi sumber daya manusio bekualitas nan ngudTEK,
produktif, terampil yang dilandasi oleh iman damgua serto

beakhlag mulio.”



Hari Senin tanggal 18 Februari 2008 pukul 09°-09°°
Informan : Abi Naim, S. Ag

Jabatan : Kepala Madrasah

Peneliti : “Apo latar belakang diadokannyo pendidikan ketrani@n di
Madrasah iko?”

Informan . “Ditegakkanyo pendidikan ketrampilan di Madrasalaeiiawiyah

iko pertamo sistem pendidikan di siko cukup elaginyo banyak
hal nan butuh dibenahi misalnyo dalam hal cak mameid biso
merealisasikan ilmu dalam kenyataan masyarakataSgihn nan
keduo, untuk nambah pengetahuan dan informasi untoid.”
Peneliti : “Dengan adonyo pendidikan ketrampilan apo idak namaib
beban ato ngurangi pencapaian target kurikulum Maasah?”
Informan : “0o...idaklah, karno pendidikan disiko sifatnyo curs@bagai
mato pelajaran tambahan dan waktunyo pun dibatasgdo 40
(empat puluh) menit seminggu. Jadi pelaksanaan idésah
ketrampilan iko idak mengurangi pencapaian targetikulum
Madrasah. Biak murid idak meraso bosan be di lokaknonyo
sekali-sekali kito ngasihkan suasano baru sebagmipat mereka
untok bekreasi dan beinovasi dengan pembimbingan.”
Peneliti : “Untuk sementaro ko, cak mano out put dari Madrasako bilo
kito kaitkan dengan hasil dari pendidikan ketramgpih di siko?”
Informan : “Behubung ketrampilan iko idak temasuk dalam kuitkn, jadi
korelasi dengan hasil lulusan ato out put sejaomkasih biso
dirasokan oleh murid be. Karno sementaro iko menuru
sepengetahuan sayo untok mereka nan nak nerusini@ng nan
lebih tinggi biasonyo langsung nerusi ke sekolajurken ato
kekursus-kursus. Dan untok mereka nan idak nerasdidikan
karno kurangnyo biayo mulai ikut mbantui wong tumrdengan
caro ikut kerjo di tempat-tempat nan biso nampualiab mereka.

Walopun mereka belum biso menciptakan lapangaro kigjvek,



minimal mereka biso mbantu wong tuonyo dengan perama

bakat dan pengetahuan mereka.”



Hari Rabu tanggal 20 Februari 2008 pukul 11%3-12.%

Informan : Sofiuddin Haris Assumatroni
Jabatan : Wakil Il Bidang Keterampilan
Peneliti : “Metode apo nan digunokan dalam menjalankan pendidn

ketrampilan iko?”

Informan : “Metode nan dipakek dalam pembelajaran ketrampitirsiko
iyolah dengan belajar sambil bekerjo artinyo domingereka
ketiko dikasih materi mengenai hal nan bersangkutEmgan
pendidikan tesebut, mako disitu pulo mereka dirkinteencubo
untok belajar mempraktekkannyo, ato dengan bimbinggebih
dulu nan kemudian mereka aplikasikan sebagai bloésil dari
pendidikan nan diperolehnyo, dan untok murid nardasu
mempunyoi pengalaman ato sudah menguasoi mateerimgad
mako mereka diminta untok membimbing kawannyo reanb
mampu ketiko ado kesempatan. Model iko dilakukaebdibkan
karno tebatasnyo pembimbing, jugo biak mereka |ebdtas
dalam mengapresiasikan kemampuannyo.”

Informan : “Upayo pengembangan pendidikan ketrampilan disikolah
dengan mencubo menawarkan beberapo ketrampilan nan
sekironyo kagek diminati dengan para murid sehimygomereka
biso mendapatkan pembimbingan nan ekstra, di sagnipinjugo
sesuai dengan bakat nan dipunyoi murid nan kagbkgse bekal

para murid itu dewek dan sebagai bekal pengalamar@fajar.”



Hari Jum’at tanggal 22 Februari 2008 pukul 14°°-142°

Informan

Jabatan

Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

: Rosita, S. Ag

: Bidang Kurikulum

: “Cak mano posisi pendidikan ketrampilan dalam kuukum?”

. “Dalam kurikulum pendidikan, pendidikan ketrampilamemang
dianjurkan untok diajarkan pado murid guno nyiptakaurid nan
pintar dan terampil. Tapinyo di Madrasah iko kamemmasukkan
pendidikan ketrampilan iko pado jam pelajaran tammda yaitu
muatan lokal.”

. “Pendidikan ketrampilan dikategorikan dalam mato [@garan
apo?”

. “Pendidikan ketrampilan di siko kami katagorikaaldm mato
pelajaran tambahan iyolah muatan lokal. Karno kamgianggap
pendidikan ketrampilan iko cuma untuk pelajaran gagung be.
Tapinyo walopun demikian pendidikan ketrampilan idalah
pelajaran tambahan, kami dak pernah bedakan mano na
pelajaran pokok dan mano nan pelajaran tambahan.niviat
selamo pantauan sayo selamo iko pengajaran dan ipeiigan
tetap dilakui sebagaimano hal mato pelajaran laemty



Hari Sabtu tanggal 23 Februari 2008 pukul 13%-144°

Informan : Wahyudi

Jabatan : Ketua Bidang Keterampilan

Peneliti : “Apo be macam-macam pendidikan ketrampilan di Madiah
iko?”

Informan . “Pendidikan ketrampilan nan dilaksanakan di Madaasiko

bemacam-macam iyolah pertukangan, perbengkelaa,liasana,

komputer, pramuka, dan karya ilmiah remaja.”

Peneliti : “Cak mano upayo untok mengaktifkan pendidikan ketrgilan
di Madrasah ko?”
Informan : "Upayo nan dilakukan dalam njalani dan kembangkawayo

pendidikan ketrampilan di Madraah ini, sebenarnyeawal dari
gagasan yayasan nan dimusyawarohkan kepado pamngupes,
paro guru dan dari situlah dibentuk beberapo stuukbrganisasi
dalam pendidikan keterampilan iko, nan kemudianopdewan
guru nan professional dengan bidang keterampilansing
masing, dan mencubo kerjosamo dengan pihak-pihak than
sekironyo kagek bisa mendukung jalannyo beberapuligi&gan
ketrampilan disiko misalnyo pemerintah, lembagaHaga tinggi
dan masyarakat ato orang-orang tuo murid”

Informan : “Adopun upayo laen biak pendidikan ketrampilan g@reso
biso aktif iyolah dengan mengikut sertokan muridadea acaro-
acaro lomba nan berkaitan dengan pendidikan damakepilan.
Baek itu nan mengadokan Madrasah dewek ato dinadigian,
serto mengikut sertokan murid dalam pelatian-patatto kursus-
kursus nan ado di luar untok menambah pengetahuan d

ketrampilan nan dimilikinyo.”



Hari Selasa tanggal 04 Maret 2008 pukul 0&8-08>°
Informan : Ety Eka Riyani

Jabatan : Bidang Kesiswaan

Peneliti : “Untok siswa MTs pendidikan ketrampilan dipersiapkauntok
apo?”

Informan . “Pendidikan ketrampilan nan kami lakukan di Madahsiko

dipersiapkan untok maso depan murid itu dewek kagekkarno
terus terang be untok maso-maso mereka nan akam Hilo
ditinjau dari keadaan ekonomi keluarga, kemungkirs@tagian
besak dari mereka untok biso ngelanjuti ke sekaiah lebih
tinggi dikit nian. Dengan fenomena nan cak ikolabkm besak
dari sebagian mereka ngalami putus sekolah. Nahtokun
ngatisipasi hal tesebut mako selamo mereka beldijdviadrasah
iko, kami ngasih pengenalan tambahan tentang pégaiid
ketrampilan pado mereka cak pertukangan, menjabgngkel,
pramuka, komputer, dan karya ilmiah. Dengan demikimako
mereka biso nyaluri minat dan bakat nan mereka pudgngan
fasilitas nan sudah kami sediokan. Intinyo merelso bekreasi
untok nyaluri bakat mereka nan mungkin biso beranfeaktu
mereka berado di lingkungan masyarakat nan sebsmardadi,
sayo pikir kesuksesan murid belum tentu biso dengama
ngarapi dari pengetahuan umum secaro global be tapiid jugo
harus punyo skill, karno sebenarnyo setiap mundpitinyo bakat
nan bebeda-beda. ”



Hari Jum’at tanggal 07 Maret 2008 pukul 08%°-08%°

Informan : Zainal Abidin
Jabatan : Bidang Humas
Peneliti : “Apo nan anda ketahui tentang manfaat pendidikan

ketrampilan untok paro murid di Madrasah iko?”

Informan . “Pendidikan ketrampilan manfaatnya sangat besaritsgwa itu
dewek, misalnyo beberapo prestasi yang pernahidmatara lain
lomba. Di samping itu manfaat lain bagi siswa jugenambah
ketrampilan, pengetahuan agar kelak ia siap tergenlingkungan

masyarakat yang sebenarnya.”



Informan . Fitri Mariani

Jabatan : Siswa Kelas Il MTs

“Kalo nengok kenyataan yang bekembang dalam kehidup
masyarakat Indonesia ko, dalam segalo segi kehidupautamo untok
menghadapi arus modernisasi dan globalisasi, madkango ilmu umum.
IPTEK jugo penting nian, karno untok ngimbangi aotadunio dan

akhirat.”



Lampiran 1X
HASIL INTERVIEW I

Hari Rabu tanggal 20 Februari 2008 pukul 11%°— 12

Informan : Sofiudin Haris Assumatroni
Jabatan : Pembina Keterampilan Pertukangan
Peneliti : "Apo latar belakang ditegakkannyo pendidikan ketrgoitan

Pertukangan iko?”

Informan : “Pendidikan iko mulonyo ado dari beberapo rangkajuogram
nan ado di Madrasah, nan kemudian dikembangkan bakid
biso nambah pengetahuannyo hinggonyo mungkin t@smabfaat

waktu kagek terjun ke masyarakat.”

Peneliti : “Apo tujuan dan fungsi pendidikan ketrampilan Perikangan
iko?”
Informan . “Tujuan dan fungsi pendidikan pertukangan iko iyolantok

ngembangkan bakat nan dipunyoi para murid sertd bigurid
biso memanfaatkan waktu luangnyo untok belajar aedangan
apo nan murid idam-idamkan untok dikembangkan lmakat

Peneliti : “Cak mano pelaksanaan pembelajaran pendidikan ketrpilan
Pertukangan di Madrasah iko?”

Informan . “Pembelajaran pertukangan iko dilakui dengan belpra
langkah iyolah, pertamo dengan ngenalkan apo itctut@ngan,
keduo ngenalkan murid dengan alat-alat pertukangiam ketigo
ngajak ato ngumpulkan para murid pado ruang perhgan nan
lah disediokan guno mraktekkan teori-teori nan ldikenalkan
sebelumnyo.”

Peneliti . “Faktor apo be nan mendukung dan penghambat pendiain
ketrampilan Pertukangan iko?”

Informan . “Sedangkan faktor pendukung dan penghambat jalannyo

pendidikan iko misalnyo adonyo banyak murid nan ibatn



sarana nan relatif ado, lingkungan di siko kondusifn
mendatangkan pembina nan professional dengan leaho,
sedangkan penghambatnyo penglolaan masih sedertdarmo

terbatasnyo waktu.”



Hari Rabu, tanggal 23 Februari 2008 pukul 11*?— 124°

Informan

Jabatan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Wahyudi

: Pembina Keterampilan Perbengkelan

: "Apo latar belakang ditegakkannyo pendidikan ketrgpitan
Perbengkelan iko?”

. “Perbengkelan iko ditegakkan untok nambah ketraawpinurid
dalam bidang memperlajari mesin serto untok ngergkan
kemampuan nan mereka punyoi, biasonyo mereka Haar
dengan praktek dan latian secaro langsung.”

: “Apo tujuan dan fungsi pendidikan ketrampilan Perlmgkelan
iko?”

. “Perbengkelan diadokan untok ngelatih sekaligus algfakat
nan dimiliki oleh murid, serto untok mendidik tenagan biso
mbantu ngajarkan ketrampilan perbengkelan kepadavaka
kawannyo.”

: “Cak mano pelaksanaan pembelajaran pendidikan ketrpilan
Perbengkelan di Madrasah iko?”

“Pado dasarnyo pelaksanaan pembelajaran ketrampilan
perbengkelan ko samo dengan pelaksaan ketrampilan
pertukangan. Cuma be alat-alat nan dibutuhkan bebkdrno
memang kenyataannyo pertukangan dengan perbengkilan
punyo alat-alat nan bebedo.”

. “Faktor apo be nan mendukung dan penghambat pendiain

ketrampilan Perbengkelan iko?”

. “Faktor pendukung pendidikan karno murid nan ikuwlatif

banyak karno sebelumnyo dikasih pembinaan biak kaedapat
termotivasi, sedangkan penghambatnyo fasilitak fisasih kurang
misalnyo seragam dan alat-alat lainnyo nan sifatngebagai

pelengkap.”



Hari Selasa tanggal 26 Februari 2008 pukul 167— 123

Informan

Jabatan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Siti Muzizah

: Pembina Keterampilan Tata Busana

: "Apo latar belakang ditegakkannyo pendidikan ketrgpitan

Tata Busana iko?”

. “Ketrampilan iko diadokan untok nambah ketrampildari para
murid, jadi walopun dio sekolah di Madrasah, tapeneka biso
nguasoi ketrampilan jahit, yang besok mungkin bisereka
menfaatkan waktu murid lah keluar dari Madrasah.”

: “Apo tujuan dan fungsi pendidikan ketrampilan Tat®8usana
iko?”

: “Tujuan dan fungsinyo ditegakkannyo ketrampilanditegakkan
untok penunjang kegiatan tambahan serto untok mbabkan
keterampilan untok murid biak besok biso dimanfaatk

: “Cak mano pelaksanaan pembelajaran pendidikan ketrpilan

Tata Busana di Madrasah iko?”

“Pembelajaran tata busana dilakukan dengan bimbmga
langsung pado tiap murid akan didampingi ciek-csgsudah
dapat materi pengantar tata busana sehinggonyo anakan
meraso senang bilo saat dio belum paham waktu mektekkan
ado guru nan siap mbimbing.”

. “Faktor apo be nan mendukung dan penghambat pendiain

ketrampilan Tata Busana iko?”

. “Sedangkan faktor pendukung ketrampilan iko iyaotatrid slalu
beantusias dalam ngikuti materi, mereka slalu adtsih kreatif di
samping itu kegiatan iko didukung oleh pengurusn rsdalu

datangkan pembina nan professional dalam hal ilejasgkan
penghambatnyo iyolah kegiatan iko belum terorgangcaro
baik, jugo kurangnyo mesin misalnyo mesin jahitsimebras, dan

mesin bordir, dan laen-laen cak itu.”



Hari Rabu tanggal 27 Februari 2008 pukul 082 08%

Informan

Jabatan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan

: Wahid Maulana Ibrahim

: Pembina Keterampilan Komputer

: "Apo latar belakang ditegakkannyo pendidikan ketrgpitan
Komputer iko?”

“Semakin bekembangnyo jaman, semakin bekembang pulo
pengetahuan nan menuntut murid untuk ngetahui dgmasoi
segalo hal nan sudah bekembang dalam dunio peragidik
meskipun mereka sekolah di Madrasah.”

. “Apo tujuan dan fungsi pendidikan ketrampilan Kompar
iko?”

. “Unit iko ditegakkan betujuan untok nambah dan nabekurid
dalam hal ketrampilan komputer, mbuka wawasan muritbk
ngenali dan nguasoi teknologi, dan untok ngelanaark
administrasi.”

: “Cak mano pelaksanaan pembelajaran pendidikan ketrpilan
Komputer di Madrasah iko?”

“Pelaksanaan pembelajaran pendidikan ketrampilaomfuter
dilakukan dalam ruangan laboratorium Komputer. Sudia murid
diajarkan caro ato teknik dasar mengoperasikan Kotap
Dilakukan jugo pembimbingan murid ciek-ciek waktu
ngoperasikan Komputer bilo dibutuhkan.”

. “Faktor apo be nan mendukung dan penghambat pendiain
ketrampilan Komputer iko?”

“Faktor pendukung pendidikan iko adonyo fasilitasann
memadai, kondisi nan mendukung, pembina nan piofedsserto
minat pado murid nan cukup banyak, sedangkan pengamyo

iyolah tebatasnyo waktu karno aktifitas murid naat”



Hari Senin tanggal 03 Maret 2008 pukul 09°— 09°°

Informan

Jabatan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Oktavian

: Pembina Keterampilan Pramuka

: "Apo latar belakang ditegakkannyo pendidikan ketrgpitan
Pramuka iko?”

. “Pramuka iko diadokan untok nggali potensi nan digai para
murid, supayo mereka belajar untok merasokan apohidup
mandiri, belajar bekerjosamo, merasokan apo nan akud
dirasokan oleh orang laen, serto untok ngelatih ichuantok
ngasihkan pertolongan terhadap orang nan membutuhak nan
sering tejadi di negaro kito.”

: “Apo tujuan dan fungsi pendidikan ketrampilan Pramak
iko?”

“Tujuan dan fungsi ditegakkannyo Pramuka iko untok
ngembangkan raso pesaudaraan dan sosial, yang ketgdat
mbantu sesamo tanpo nengok pebedaan, serto befsabapai
wadah untok ngembangkan bakat nan dimilikinyo.”

: “Cak mano pelaksanaan pembelajaran pendidikan ketrpilan
Pramuka di Madrasah iko?”

. “Pelaksanaan pembinaan Pramuka iko lebih sering ikkakuin
di luar ruangan, karno selaen materinyo nan biasorgiikuti
dengan latian langsung, latihan Pramuka jugo buteimpat nan
cukup luas supayo murid biso belajar bekelompok bak
bemasyarakat kecik nan saling tolong menolong. @bho itula
Pramuka lebih sring dilakui di luar ruangan baktdnah lapang.”
: “Cak mano upayo peningkatan pemberdayoan murid dang
ketrampilan Pramuka iko?”

: “Upayo nan dilakukan dalam pendidikan ketrampilanikb dari
internnyo iyolah dengan caro membimbing dan merigean para

murid kepada pendidikan mano nan lebih diminati gdan baek



Peneliti

Informan

sekaligus murid tersebut diamati dalam prakteknyauamurid
dikasih tugas sesuai aplikasi dari pendidikan nagagatkannyo
dan murid nan dapat pengalaman belajar agar membimb
teman-temannyo, atau istilahnyo belajar sambil Ijekelimano
murid diajari sekaligus dio disuruh mempraktekkammnsedangkan
dari sisi ekstern yaitu dengan bekerjosamo dengiduakppihak
luar seperti masyarakat ato instansi-instansi laimisalnyo
kemaren kami mengikuti Perkemahan Akhir Tahun (PRAT
sekabupaten nan dilakukan di Kabupaten Bungo.”

. “Faktor apo be nan mendukung dan penghambat pendiain

ketrampilan Pramuka iko?”

: “Faktor pendukung pendidikan iko antaro laen banyakirid

nan beminat ngikutinyo, fasilitas disiko memadan dengajar
nan bepotensi dalam bidangnyo, sedang penghambaywojah
lingkungan di sinikan lingkungan Madrasah jadi ntutkurang
bebas dalam mengapresiasikan bidangnyo waktu tdgngsung
ke masyarakat, dan tebatasnyo waktu nan dimilikrignkarno

aktifitasnyo nan pada serto kurangnyo pengkaderan.”



Hari Kamis tanggal 06 Maret 2008 pukul 10"°— 10%°

Informan

Jabatan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Dony Darmawan

: Pembina Keterampilan Karya limiah Remaja(KIR)

: "Apo latar belakang ditegakkannyo pendidikan ketraitgm

Karya lImiah Remaja iko?”

: “Karya ilmiah remaja ditegakkan dan dikembangkarbagai
usaho nambah pengetahuan untok murid dan untoklnggeensi
nan ado padonyo, nan kagek diapresiasikan dalamadfo.”

: “Apo tujuan dan fungsi pendidikan ketrampilan Karydmiah

Remaja iko?”

“Sedang tujuan dan fungsi bidang iko iyolah unt@ajari kepado
murid cak mano caro buat karya ilmiah nan bener darok
nggali bakat dan dimiliki murid dalam hal tulis méis, serto
murid biso mengekspresikan bakat dan dimilikinyo,”

: “Cak mano pelaksanaan pembelajaran pendidikan ketrpilan

Karya lImiah Remaja di Madrasah iko?”

“Pelaksanaan pembelajaran pendidikan ketrampilan niéa
liImiah Remaja iko biasonyo dibimbing secaro pergam Jadi
sapo nan punyo bakat biso langsung konsultasi dengaru
Pembina. Selaen itu pendidikan keterampilan ikangebekerjo
samo dengan guru pelajaran Bahasa Indonesia.”

: “Faktor apo be nan mendukung dan penghambat pendiain
ketrampilan Karya limiah Remaja iko?”

. "Faktor pendukung pendidikan iko misanyo banyakmyorid
nan ngikuti, adonyo motivasi dari pembina ato gurdan
pembinaannyo jugo bepotensi dengan keahliannydp s&arana
nan cukup ado, sedang faktor penghambat nan palitegna

iyolah keterbatasan waktu itu be.”



Lampiran X
PIAGAM PENDIRIAN

(Free Memory)



Lampiran XI
GAMBAR PENDIDIKAN KETERAMPILAN PERTUKANGAN

Gambar Para Siswa sedang Belajar Mempraktekkan Ketampilan Pertukangan




Gambar Para Siswa sedang Belajar Menggunakan Alatadisional dan Mesin

Gambar Para Siswa sedang Mempelajari Cara Pembuata@etakan Teralis

Gamabar Para Siswa Membuat Drum Band Dalam Rangka &ingatan HUT RI






Lampiran Xl
GAMBAR PENDIDIKAN KETERAMPILAN PERBENGKELAN

Gambar Tempat Pelaksanaan Pendidikan Keterampilan Brbengkelan




Gambar Siswa sedang Menyimak Keterangan Guru Tentam Mesin Pencetak Batu Bata

Gamabar Siswa Belajar Menyalakan Mesin Diesel




Gambar Siswa sedang Belajar Menggunakan Grenda Ligk

Gambar Siswa sedang Belajar Menyalakan Mesin Diesel

Lampiran Xl
GAMBAR PENDIDIKAN KETERAMPILAN TATA BUSANA

- o






Lampiran XIV
GAMBAR PENDIDIKAN KETERAMPILAN KOMPUTER

Gambar Ruang Laboratorium Komputer




Gambar Pembimbingan Siswa saat Mengoprasikan Kompetr

Gambar Suasana Para Siswa Belajar Di Laboratorium Kmputer







Lampiran XV
GAMBAR PENDIDIKAN KETERAMPILAN PRAMUKA

Gambar Para Siswa saat Latihan Pramuka




Gambar Para Siswa Latihan Baris Berbaris

Gambar Para Siswa Mendapat Pengarahan dari Pembina




Gambar Siswa Mendapatkan Pengarahan dari Pembina

Gambar Para Siswa Pramuka Belajar Memainkan Drum Bad




Gambar Para Siswa i Kerjasama dalam Klompok




Lampiran VI

HASIL PROGRAM KETRAMPILAN

MADRASAH TSANAWIYAH BAHRUL ULUM
SUNGAI PINANG BUNGO DANI BUNGO JAMBI

KETRAMPILAN

JENIS
KETRAMPILAN

HASIL KETRAMPILAN

Pertukangan

Pembangunan

Pembangunan ruang kelas madrasah
Ruang perpustakaan Sekolah

Batu batako

Membuat cetakan conblok

Cetakan terali besi

Pertukangan

Meja/kursi

Drumband

Rak perpustakaan

Meuble rumah tangga lainnya

Perbengkelan

Las

Pembuatan meja/kursi computer dengan
kerangka besi

Modifikasi mobil balab dari kerangka
mobil bekas

Alat pemotong krupuk dan kripik
tradisional

Modifikasi alat-alat penunjang ketrampilg

N

Automotif

Modifikasi mesin diesel donfeng menjadi
mobil serba guna seperti:

» Alat pembelah kayu

» Las listrik

»  Sumur bor

» Lift pengecor bangunan bertingkat
» Genset

Modifikasi mesin diesel donfeng menjadi
cetakan batu bata

Tata busana

Menjahit

Busana training

Baju anak-anak

Beragam keset kaki dan pemanfaatan ka
perca lainnya

AN

Membordir

Taplak meja
Kerudung

Mengobras

Pengobrasan terhadap kain yang akan d
jadikan training

Komputer

Tingkat dasar

Mampu mengoprasikan program comput
dasar




